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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
(1) Konsonan 
 Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf sebagai 
berikut : 
 b : ب z : ز f : ؼ  
t : ت s : س q : ؽ 
s : ث sy : ش k : ؾ 
j : ج s : ص l : ؿ 
h : ح d : ض m : ـ 
kh : خ t : ط n : ف 
d : د z : ظ h : ق 
z : ذ ‘ : ع w : ك 
r : ر g : غ y : ي 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ' ) 
(2) Vokal dan Diftong 
a. Vokal atau bunyi ( a ), ( i ), dan ( u ) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
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Vokal Pendek Panjang 
Fathah A Ā 
Kasrah I Ī 
Dhammah U Ū 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah ( ay ) dan ( aw ), 
misalnya bayn ( ينب ) dan qawl ( ؿوق ) 
(3) Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda 
(4) Kata sandang al- (alif lam ma'rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
jika terletak pada awal kalimat. Dalam hal ini ditulis dengan huruf kapital 
(Al-), contoh :  
 Menurut pendapat al-Bukha>ri>, hadis ini shahih… 
Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini shahih … 
(5) Ta'marbutah ( ة ) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di ahir 
kalimat maka ia ditransliterasi dengan huruf h 
(6) Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata atau kalimat yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi diatas, misalnya Al-Qur'an (dari al-Qur'an), sunnah, khusus 
dan umum, namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari teks Arab 
maka harus ditransliterasi secara utuh, misalnya : 
Fi> Zila>l al-Qur'an ; 
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ; 
Al-Iba>ra>t bi 'umum al-lafz la bi khusus al-saba>b 
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(7) Lafz al-Jalalah (للها ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudha>f  ilayh (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh : 
للها نيد  dinullah  ,   للها اب   billah 
Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah 
ditransliterasi dengan huruf t. Contoh : 
للها ةحمر في مه  hum fi rahmatillah 
B. Singkatan 
1. Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1) swt.   = subhanahu wa ta'ala 
2) saw.   = salla Allahu 'alayhi wa sallam 
3) a.s.   = 'alayhi al-salam 
4) H   = Hijrah 
5) M   = Masehi 
6) SM   = Sebelum Masehi 
7) w.    = Wafat 
8) Q.S…/…:… = Qur'an/surah:ayat 
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 :barA asahab malad natakgnis aparebeB .2
  صفحة=         ص
  مكاف بدكف=          ـ د
  كسلم عليه الله صلى=      صلعم
    طبعة=          ط
 ناشر بدكف=        ف د
 اخرها الى   /  اخره الى=         انخ
  جزء=           ج
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ABSTRAK 
Nama : Masri S 
NIM : 80100212105 
Judul Tesis : Metodologi Ibnu Hajar Al Asqala>ni>  dalam Kitab Tahzi>b al-
Tahzi>b 
 Tahzi>b al-Tahzi>b adalah salah satu karangan yang disusun sendiri oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> yang secara khusus membahas tentang biografi periwayat 
hadis yang terlibat dalam proses periwayatan hadis. Permasalahan utama yang 
diangkat dalam tesis ini adalah “Bagaimana metodologi Ibnu Hajar Al Asqala>ni>  
dalam Kitab Tahzi>b al-Tahzi>b ? Apa Yang Melatar Belakangi Ibn Hajar al-
Asqala>ni> Menyusun Kitab tahzi>b al-tahzi>b ? dan bagaimana Pandangan Ulama 
Terhadap Ibn Hajar al-Asqala>ni> dan kitabnya?  
  Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research), yaitu 
penelitian yang dilakukan melalui riset berbagai literatur yang berkaitan dengan  
masalah yang diteliti. Penelitian ini bersifat kualitatif karena data yang dihadapi 
bersifat deskriptif, berupa pernyataan verbal, bukan bersifat kuantitatif.  
  Hasil penelitian menggambarkan bahwa, kitab Tahzi>b al-Tahzi>b disusun 
berdasarkan abjadiyah/hijaiyah, ketika membahas biografi seorang tokoh, Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> memulainya dengan huruf hamzah dengan periwayat yang 
bernama Ahmad, sedangkan pada huruf mi>m Ibn Hajar al-Asqala>ni> memulainya 
dengan periwayat yang bernama Muhammad. Ibn Hajar al-Asqala>ni> juga 
menambahkan kata تلق  di sela sebagian biografi yang tidak ada pada kitab 
sebelumnya, seluruh kata setelah 'Qultu' merupakan tambahan Ibn Hajar hingga 
akhir biografi. Tidak dibuangnya seorang pun biografi periwayat hadis yang 
terdapat dalam kitab “Tahzi>b al-Kama>l”. Ibn Hajar al-Asqala>ni> tidak masukkan 
guru-guru dan murid yang biografinya di tulis dan sudah disederhanakan oleh al-
Mizzy, dan Ia batasi pada yang paling terkenal, paling kuat hafalan, dan yang 
dikenal sebagian mereka jika rawi itu sering disebut. 
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 
berfungsi sebagai acuan dalam pengembangan ilmu hadis ke depan. Sekaligus 
sebagai bahan informasi bagi peneliti-peneliti selanjutnya, serta dapat menambah 
khazanah intelektual Islam dan lebih memahami metodologi Ibn Hajar al-
Asqala>ni> dalam kitab tahzi>b al-tahzi>b. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Hadis Nabi sebagai sumber kedua ajaran Islam bukan hanya menyangkut 
persoalan hukum saja melainkan keseluruhan aspek kehidupan manusia, baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Selain sumber hukum, hadis juga merupakan 
sumber kerahmatan, sumber keteladanan dan sumber ilmu pengetahuan. 
Otoritas hadis yang bersumber dari Nabi Muhammad saw mendapat pengakuan 
dan legitimasi ilahiyah. Beliau merupakan manifestasi al Qur'an yang bersifat 
praktis. Antara keduanya; al Qur'an dan hadis Nabi dalam beberapa literatur, 
dinilai berasal dari sumber yang sama. Perbedaan keduanya hanya pada bentuk 
dan tingkat otentisitasnya, bukan pada subtansinya.
1
 
 Walaupun al-Qur'an dan hadis merupakan sumber ajaran Islam, tetapi 
keduanya berbeda jika dilihat dari segi periwayatanya. Untuk al-Qur'an, semua 
periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawatir, sedang untuk hadis,  
sebagian periwayatannya berlangsung secara mutawatir2 dan sebagian 
berlangsung secara Ahad.3 
 Dari sisi lain, menuru sejarah, sejak zaman Nabi Muhammad saw. (w. 11 
H/632 M), al-Qur'an mendapat perhatian yang sempurna dari Rasulullah saw. 
Dan para sahabatnya, sehingga perhatian mereka untuk menghafal al-Qur'an 
tidak memalingkan perhatian mereka dari menuliskan al-Qur'an. Penulisan itu 
ditempuh untuk lebih memelihara sebagaimana hafalan menopang tulisan. Itu 
berarti, sejak zaman Nabi sampai kepada generasi berikutnya, al-Qur'an tetap 
terpelihara, baik dalam bentuk tulisan maupu hafalan. Akan tetapi hadis Nabi 
                                                          
1
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma'ani al-Hadis (Cet. 
II; Makassar: Alauddin University Press, 2013 M), h. 1.  
2
Arti harfiah mutawatir ialah tata>bu', yakni berurut, sedang menurut istilah dalam ilmu 
hadis ialah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat periwayat, mulai 
dari tingkat sahabat sampai dengan mukharrij, yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan, 
mustahil mereka itu bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. 'Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadi>s 
Ulumuhu> Wa mustaluhu>, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 301-302.  
3
Kata Ahad  sebagai jamak dari kata Wahid, yang berati satu, sedang arti istilah meurut 
ulama hadis ialah apa yang diberitakan oleh orang-orang yang tidak mencapai tingkat 
mutawatir. Lihat 'Ajjaj al-Kha>tib, Ushul al-Hadi>s Ulumuhu> Wa mustaluhu>, h. 303 
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saw., tidak demikian sejarahnya. Hadis tidak ditulis seluruhnya pada zaman 
Nabi Muhammad saw.
4
 
 Hadis yang tertulis, baik secara resmi berupa surat-surat Nabi saw., 
kepada penguasa non muslim dalm rangka dakwah, maupun yang tidak resmi 
berupa catatan-catatan yang dibuat oleh para sahabat tertentu atas Insiatif 
mereka sendiri, jumlahnya tidak banyak.
5
 
 Kegiatan pemalsuan hadis muncul dan berkembang pada zaman khalifah 
'Ali bin ali bin Thalib (w. 40 H/661 M). Menurut pendapat ini, keadaan hadis 
pada zaman Nabi saw. Sampai sebelum terjadinya pertentangan antara, 'Ali bin 
Abi Thalib dengan Muawiyah bin Abi Sufyan (w. 60 H/680 M). Masih 
terhindar dari pemalsuan hadis tentang keduniaan telah terjadi pada zaman 
Nabi saw. Namun pemalsuan hadis yang berkenaan dengan urusan agama 
belum pernah terjadi.
6
  
 Kehadiran hadis Nabi di setiap zaman dari peradaban manusia dituntut 
betul-betul mampu menjawab setiap permasalahan ummat sebagai konsekuensi 
dialektis antara perkembangan di satu sisi dengan tuntutan untuk tetap 
memperpegangi prinsip-prinsip agama  di sisi yang lain. Dan bukan sebaliknya, 
hadis  menjadi penghalang dari setiap kemajuan peradaban manusia,  dengan 
menghakiminya sebagai bid'ah dhalalah, sumber perpecahan, kejumudan dan 
                                                          
4444
Tentang penulisan hadis, ada veersi yang kelihatannya tampak bertentangan. Disatu 
pihak Nabi saw. Pernah memang melarang sahabatnya menulis hadis. Rasulullah saw. Beersabda 
yang artinya : dari Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah saw., bersabda: yang artinya Janganlah 
kamu tulis dariku dan barangsiapa yang telah menulis dari selain dari al-Qur'an, maka hendaklah 
ia menghapusnya. Lihat Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Shahih Muslim 
(Beirut: Dar al-Hadis al-Qahirah, 1994 M/1415 H), h. 356. Kemudian dalam masa berikutnya 
diperintahkan kepada sahabat-sahabat tertentu, sebagaimana sabda Rasulullah saw. Yang 
artinya: dari 'Abdullah bin Amr berkata: Bahwa Rasulullah saw. Bersabda: Tulislah (apa yang 
berasal dariku), maka demi diriku berada ditangan-Nya, tidak ada yang keluar darinya kecuali 
yang benar. Lihat Abu Dawud Sulaiman bin al-Syas al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1999 M), h. 181. 
5
Muhammad Husain Haikal, Hayat Muahmmad (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-
Mishriyah, 1968 M), h. 181. 
6
Tidak ada kesepakatan ulama tentang kapan awal munculnya pemalsuan hadis Nabi 
Muhammad saw. Menurut Ahmad Amin (w. 1373 H/1954 M). pemalsuan hadis telah terjadi 
pada zaman Nabi saw. Alasannya adalah hadis mutawatir yang menyatakan bahwa barang siapa 
yang secara sengaja membuat berita bohong dengan mengatas namakan Nabi, maka hendaklah 
orang itu bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka. Menurutnya, isi hadis ini telah 
memberikan gambaran bahwa kemungkinan besar pada zaman Nabi terjadi pemalsuan hadis. 
Menurut al-Siba'i, apa yang dikemukakan Ahmad Amin itu tidak ada sandaran sanadnya dalam 
sejarah yang kukuh, juga tidak ada sandaran sebab wurudnya hadis yang disebutkan. Lihat 
Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdah, 1975 M), h. 210-211.   
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kemunduran. Bahkan pada tataran paraksis, hadis Nabi seringkali menjadi 
legalitas formal terhadap "penzaliman" dan "penindasan" suatu kalangan 
terhadap kalangan lain. Padahal sebagai sumber ajaran Islam yang bersifat 
ilahiyah mestinya membawa kemaslahatan dan  kerahmatan kepada semua 
ummat dan bahkan kepada seluruh alam. Dalam konteks itulah maka 
berkembang pula alas an para "penginkar" atau kelompok yang meragukan 
kedudukan hadis Nabi saw., Jika sebelumnya, "penginkar hadis" beranggapan 
bahwa hadis adalah dongen belaka, tidak ada dalil yang menguatkan, tidak 
rasional, dan hanya berlaku pada masa beliau.
7
 
 Sementara kecenderungan yang berkembang saat ini, disamping yang 
telah disebutkan juga adanya keraguan terhadap kebenaran hadis Nabi dalam 
tataran praksis. Tidak sedikit kaum muslimin meyakini kebenaran hadis Nabi 
saw. tetapi enggan dan bahkan menolak untuk mengamalkannya karena 
pertimbangan yang beragam, seperti hadis Nabi bertentangan dengan HAM, 
bertentangan dengan realitas sosial dan menghalangi kemajuan.
8
 
Mustafa al-Siba'iy dalam bukunya "al-Sunnatu wa makanatuha fi al-
tasyri' al-Islamiy" menyatakan bahwa umat Islam sejak dahulu sampai sekarang 
telah sepakat (ijma') menetapkan bahwa hadis atau sunnah rasul berupa 
perkataan, perbuatan dan pengakuannya, merupakan dasar atau sumber hukum 
Islam yang wajib diikuti. Setiap orang yang mengaku beriman kepada Allah 
swt. dan  meyakini bahwasanya Nabi Muhammad saw. adalah Rasul-Nya, maka 
mereka itu wajib taat dan patuh pada sunnah atau hadis Nabi saw. Dengan 
demikian, Allah swt. memberi kewenangan kepada Nabi Muhammad saw. untuk 
mengoperasionalkan atau menerapkan syariat Islam itu atau ajaran yang 
bersumber dari Allah swt. baik yang terdapat dalam al-Qur'an maupun dalam 
hadis Nabi saw. Sebagai petunjuk atau tuntunan dalam beramal ibadah atau 
beraktifitas. Allah  menetapkan bahwa kebijakan yang dilakukan oleh Rasul-
                                                          
7
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988 
M), h. 76-77. Azami membedakan latar belakang munculnya kelompok inkar al-Sunnah dahulu 
dan sekarang. Pada Abad II H, Kelompok inkar al-Sunnah muncul sebagai akibat dari perbedaan 
pendapat dikalangan umat Islam sendiri dengan munculnya berbagai aliran, seperti Khawarij, 
Muktazilah, dan Syiah. Golongan-golongan tersebut enggan dan bahkan tidak mau menerima 
hadis yang tidak melalui jalur tertentu.  Sedangkan kemunculan kelompok inkar al-Sunnah masa 
kini dilatarbelakangi oleh pengaruh kolonialis barat yang hendak meruntuhkan Islam. 
8
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma'ani al-Hadis, h. 3. 
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Nya dalam menegakkan agama-Nya diakui sebagai dasar dan sumber hukum 
yang wajib diikuti dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
9
 
Hadis sebagai dalil hukum atau hujjah dimaksudkan bahwa dalam 
menetapkan hukum sesuatu menjadikan hadis sebagai dasar argument selain 
dalil yang bersumber dari al-Qur'an, baik dalam menetapkan hukum wajib, 
sunnah, maupun makruh dan haram. Hadis Nabi saw. Sebagai objek kajian 
merupakan sebuah kedudukan yang sangat penting dan strategis, sejak wafatnya 
Rasulullah saw. hadis menjadi objek kajian yang sangat menarik dan perlu 
dikembangkan terus menerus. Kajian yang dilakukan pada masa awal 
merupakan penelitian terhadap hadis Nabi saw. Lalu mereka kumpulkan dalam 
sebuah kitab, seperti yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu Syihab al-Zuhri dan 
Muhammad Ibnu Hazm. Keduanya mengumpulkan  hadis atas perintah khalifah. 
Kemudian kajian pada masa berikutnya merupakan langkah penelitian dan 
pentashihan hadis, seperti yang dilakukan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim 
dengan menggunakan kriteria tersendiri dalam menilai kualitas sebuah riwayat. 
Seterusnya sampai pada masa sekarang kajian dilakukan dalam berbagai bentuk 
yang menggunakan berbagai metode dan pendekatan. Bahkan sampai 
melahirkan berbagai macam dan jenis keilmuan yang berkaitan dengan kajian 
hadis, seperti muncullah ilmu hadis riwayah dan ilmu hadis dirayah. Ilmu yang 
khusus menjadikan objek kajiannya sanad hadis, ada yang khusus matan hadis 
dan ada yang khusus periwayat hadis.
10
  
Sedangkan fungsi hadis terhadap Al-Qur'an menurut Mustafa al-Siba'iy 
dalam bukunya al-Sunnah wa makanatuhu> fi > al-Tasyri > menjelaskan bahwa 
fungsi hadis/sunnah terhadap al-Qur'an seperti yang dikutip oleh M. Syuhudi 
Ismail ada tiga macam, sebagai berikut: 
1. Memperkuat hukum yang terkandung dalam al-Qur'an 
2. Menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam al-Qur'an, 
mentaqyidkan yang mutlaq, mentafsilkan yang mujmal dan  
mentakhsiskan yang 'am. 
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Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi SAW (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press Makassar, 2010 M), h. 69-73. 
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Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi SAW, h. 69-73. 
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3. Menetapkan hukum yang tidak ditetapkan oleh al-Qur'an. 
Hadis Nabi saw. sebagai objek kajian merupakan sebuah kedudukan 
yang sangat penting dan strategis, sejak wafatnya Rasulullah saw. Hadis-hadis 
dan sunnahnya menjadi objek kajian yang menarik dan perlu dikembangkan 
terus menerus. Kajian yang dilakukan pda masa awal merupakan penelitian 
terhadap hadis Nabi saw. Lalu mereka kumpulkan dalam sebuah kitab, seperti 
yang dilakukan oleh Muhammad Ibn Syihab al-Zuhri dan Muhammad Ibn 
Hazm. Keduanya mengumpulkan hadis atas perintah khalifah. Kemudian pada 
masa berikutnya merupakan langkah penelitian dan pentashihan hadis, seperti 
yang dilakukan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim dengan menggunakan criteria 
tersendiri dalam menilai kualitas sebuah riwayat. Seterusnya sampai pada masa 
sekarang kajian dilakukan dalam berbagai bentuk yang menggunakan berbagai 
metode dan pendekatan. Bahkan sampai melahirkan berbagai macam dan jenis 
keilmuan yang berkaitan dengan kajian hadis riwayah dan ilmu hadis dirayah. 
Ilmu yang khusus menjadikan objek kajiannya sanad hadis, ada yang khusus 
matan hadis dan ada yang khusus periwayat hadis. Dengan demikian ulama 
sejak dahulu (zaman sahabat, tabi'in dan tabiit tabi'in), sampai masa 
kontemporer dewasa ini selain menjadikan sebagai dalil atau sumber ajaran 
sekaligus menjadikan sebagai sebuah objek kajian, baik dengan hubunganya 
dengan upaya pengamalan syariat, maupun yang berkaitan dengan penyebaran 
atau sosialisasi pemahaman syariat Islam kepada umat muslim agar 
mengamalkan ajaran yang bersumber dari Rasulullah saw.
11
 
Hadis Nabi yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis, misalnya Shahih 
al-Bukhari dan Shahih  Muslim, terlebih dahulu melalui proses kegiatan yang 
dinamai dengan riwayat al-hadis atau al-riwayat,12 yang dalam bahasa Indonesia 
dapat diterjemahkan dengan periwayatan hadis atau periwayatan. Sesuatu yang 
diriwayatkan, secara umum juga biasa dsebut dengan riwayat.
13
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Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi SAW, h. 78-79. 
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Kata al-riwayat adalah masdar dari kata rawa dan dapat berarti al-naql (penukilan), 
al-dzikr  (penyebutan), al-fatl (pintalan), dan al-istiqa' (pemberian minum sampai puas). Lihat: 
Buthrus al-Bustaniy, Kitab Quthr al-Muhith,  Jilid I ({[ttp]: Maktabah Libnan, [tth]), h. 820-821. 
13
Dalam bahasa Indonesia, kata riwayat yang berasal dari bahasa Arab tersebut 
mempunyai arti, antara lain: cerita, sejarah, dan tambo. Lihat : W.J.S. poerwadarminta, Kamus 
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 Menurut istilah ilmu hadis, yang diimaksud dengan al-riwayat ialah 
kegiatan para periwayatnya dengan bentuk-bentuk tertentu. Orang yang telah 
menerima hadis dari seorang periwayat, tetapi dia tidak menyampaikan hadis 
itu kepada orang lain, maka dia tidak dapat disebut sebagai  orang yang telah 
melakukan periwayatan hadis. Sekiranya orang tersebut menyampaikan hadis 
yang telah diterimanya kepada orang lain, tetapi ketika menyampaikan hadis itu 
dia tidak menyebutkan rangkaian para periwayatnya, maka orang tersebut juga 
tidak dapat dinyatakan sebagai orang yang telah melakukan periwayatan hadis. 
Jadi ada tiga unsur yang harus dipenuhi dalam periwayatan hadis. Yakni 1.) 
kegiatan menerima hadis dari periwayat hadis. 2.) kegiatan menyampaikan hadis 
itu kepada orang lain. 3.) ketika hadis itu disampaikan, susunan rangkaian 
periwayatnya disebutkan. 
Diriwayatkan dari Abdullah
14
 r.a "sesungguhnya ilmu hadis ini 
merupakan bagian dari agama. Oleh karena itu, perhatikanlah oleh anda dari 
siapa anda mengambil agama itu." Lalu dari Abu Hurairah
15
 r.a "Sesungguhnya 
ilmu hadis
16
 adalah bagian agama." Oleh karena itu, anda perhatikan dari siapa 
kamu mengambil agama itu. Lalu dari Abu Hurairah r.a. (59 H) "Sesungguhnya 
                                                                                                                                              
Umum Bahasa Indonesia, dioalah kembali oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 289.   
14
Ibn Hajar al-Asqalani, al-Isha>bah fi Tamyi>z al-Shahabah, pentahkik Ali Muhammad 
al-Bajawi, jilid IV, (Da>r al-Nahdhah; Mesir, 1383 H), h. 141 
15
 Imam Abi al-Faraj Ibn al-Jazri, Shifat al-Shafwah, pentahkik: Mahmud Fakhuri dan 
Muhammad Rawas Qal'ah ji, Jilid I (Da>r al-Wa'I Aleppo, t.th), h. 685   
16
 Term hadis dan sunnah menjadi sebuah perdebatan dikalangan para pengkaji hadis 
dalam persoalan apakah hadis dan sunnah itu sama atau berbeda. Perdebatannya dapat dibaca 
uraiannya yang lebih jelas dalam Fazlu al-Rahma>n, Islamic Methodology In History  (Karachi: 
Central Institute of Islamic Research, 1965). Nurcholis Madjid, ‚Pergeseran Pengertian 
‚Sunnah‛ ke ‚Hadis‛: Implikasinya dalam Pengembangan Syariah‛ dalam budhy Munawar 
Rahman (Ed), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Cet. II; Jakarta: Paramadina, 
1995), h. 208-223. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: 
Angkasa, 1994),h. 14-16. Kata hadis telah menjadi salah satu kosa kata bahasa Indonesia yang 
berasal dari bahasa Arab.  Lihat Muh}ammad bin Mukram ibn Manz\u>r, Lisa>n al-Arab, Juz II (Da>r 
al-Mis}riyyah, Mesir, t.th), h. 436-439. Lihat Mah}mud al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. 
9; Riyad: Maktabah al-Ma’a>rif, 1996 M, 1417 H), h. 15. Sedangkan uraian makna kata sunnah 
dapat dibaca dalam Ibn Fa>ris Abi> al-H{usain Ah}mad ibn Zakariyya, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, 
Juz III (Da>r al-Jail, Beirut; 1991), h. 60, Baca juga Ahmad Atiyatullah, al-Qa>mu>s al-Isla>mi>, Jilid 
III (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Nahd}ah al-Mis}riyyah, 1980), h. 528.  
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ilmu (hadis) adalah bagian agama. Oleh karena itu, anda perhatikan dari siapa 
anda sekalian mengambil agamamu."
17
  
Salah satu dasar kritik sanad adalah 'ilm al-jarh wa al-ta'dil. Ilmu ini 
dipakai untuk menyeleksi kualitas periwayat hadis. Dalam pada itu, bagian-
bagian sanad yang dikritik oleh ulama hadis bukan hanya para periwayatnya 
saja, melainkan juga persambungan sanadnya. Untuk meneliti persambungan 
sanad, salah satu hal yang harus diperhatikan ialah bentuk-bentuk tahamul wa 
ada' al-hadis yang telah ditempuh oleh para periwayat yang termaktub namanya 
dalam sanad itu. Dalam 'ilm al-jarh wa al-ta'di>l, yang dibahas bukan hanya 
bagaimana kritik ulama terhadap para periwayat saja, melainkan juga dibahas 
orang yang melakukan kritik. Ulama telah memberikan syarat-syarat sahnya 
seorang pengkritik periwayat. Di samping itu, dalam 'ilm al-jarh wa al-ta'di>l di 
kenal ada beberapa teori. Dalam teori-teori itu dibahas bentuk-bentuk kritik 
yang sah dan yang tidak sah. Jadi, cukup ketat tata ketentuan yang berkenaan 
dengan kritik sanad tersebut.
18
 
Memang benar 'ilm al-jarh wa al-ta'di>l dan berbagai teorinya itu tidak 
lahir pada zaman Nabi, akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa kegiatan kritik 
hadis tidak ada pada zaman Nabi dan zaman sahabat Nabi. Dalam sejarah, 
kegiatan kritik hadis telah ada pada zaman Nabi. Kalangan sahabat Nabi tatkala 
menerima hadis melalui sahabat lainnya, ada yang melakukan konfirmasi 
kepada Nabi. Kemudian pada zaman sahabat, nama-nama Abu Bakar al-Shiddiq, 
'Umar bin al-Khaththab, 'Aliy bi Abiy Thalib, dan ’Aisyah misalnya, dikenal 
sebagai ahli kritik hadis, baik di bidang matan maupun di bidang sanad. Sikap 
kritis mereka dalam meriwayatkan hadis dilanjutkan oleh kalangan al-tabi'in. 
dari kalangan al-tabi'in yang dikenal ahli di bidang kritik hadis dapat disebutkan 
misalnya : Sa'id bin al-Musayyab (wafat 94 H = 712 M), 'Amir al Sya'biy (wafat 
103 H = 721 M), dan Muhammad bin Sirin (wafat 110 H = 729 M). Ulama 
generasi selanjutnya yang dikenal juga ahli di bidang kritik sanad dapat 
disebutkan misalnya : al-Awza'iy (wafat 157 H = 774 M), Sufyan al-Sawriy 
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Imam Ibn Hibban, al-Majru>hu>n min al-Muhaddisi>n wa al-Dhua>fa> wa al-Matru>ki>n, 
Tahki>q Mahmu>d Ibra>hi>m Zayad, (Cet. I; Aleppo: Da>r al-Wa>I, 354 H), Jilid I, h. 21. 
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M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis Dan Tinjauan 
Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Cet. II; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1995 M), h. 95. 
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(wafat 161 H = 778 M), Malik bin Anas (wafat 179 H = 795 M), Yahya bin 
Sa'id al-Qaththan (wafat 194 H= 810 M), 'Abd al-Rahman bin Mahdiy (wafat 
198 H = 9814 M), Yahya bin Ma'in (wafat 233 H = 848 M), dan al-Bukhariy 
(wafat 256 H = 870 M).
19
 
Ulama hadis dalam meneliti hadis telah menetapkan berbagai kaedah, 
penelitian ini berusaha menguji secara kritis kaedah kesahihan sanad hadis dan 
meninjau kaedah itu dengan pendekatan ilmu sejarah. Pendekatan ilmu sejarah 
dijadikan sebagai acuan juga, sebab ilmu ini telah diakui oleh para ilmuan 
sebagai salah satu disiplin ilmu sosial. Tinjauan dengan pendekatan ilmu sejarah 
disini adalah tinjauan terhadap kaedah mayor dan kaedah minor kesahihan sanad 
hadis dengan menggunakan seperangkat teori yang dikenal dalam ilmu sejarah. 
Ulama hadis dari kalangan al-mutaqaddimun, yakni ulama hadis sampai abad III 
H, belum memberikan pengertian (defenisi) yang explisit tentang hadis sahih.
20
 
Mereka pada umumnya hanya memberikan penjelasan tentang penerimaan 
berita yang dapat diperpegangi. Pernyataan-pernyataan mereka, misalnya 
berbunyi: 1). Tidak boleh diterima suatu riwayat hadis, terkecuali berasal dari 
orang-orang yang siqah. 2). Hendaklah orang yang akan memberikan riwayat 
hadis itu diperhatikan ibadah shalatnya, perilakunya dan keadaan dirinya. 3). 
Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang tidak dikenal memiliki 
pengetahuan hadis.
21
 
Bukan hanya sebagai pemilahan terhadap orang-orang yang memiliki citra 
yang baik, bahkan pengetahuan akan hal itu menjadi sesuatu yang penting 
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Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahi>han Sanad Hadis Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 96. 
20
Kata sahih telah menjadi kosakata bahasa Indonesia dengan arti: "sah; benar; 
sempurna; sehat (tiada celanya); pasti". W. J. S. Poerwadarminta, KamusUmum Bahasa 
Indonesia, diolah kembali oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departeme 
Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 849. Kata tersebut berasal dari 
bahasa Arab al-shahih, yang secara bahasa berarti: "yang sehat". Kata ini pada asalnya dipakai 
untuk menyifati tubuh, kemudian secara metaforsis dipakai juga untuk menyifati sesuatu selain 
tubuh. Lebih lanjut lihat: Muhammad bin Mukarram bin Manzur (selanjutnya ditulis sebagai  
Ibn  Manzur), Lisan al-'Arab (Mesir: Al-Dar al-Mishriyyah, [tth]), Juz III, hh. 338-339; Ahmad 
bin Muhammad al-Fayyumiy (selanjutnya ditulis sebagai al-Fayyumiy), al-Misbah al-Munir fiy 
Gharib al-Syarh al-Kabir li al-Rafi'iy (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1978 M), Juz I, h. 394; 
Buthrus al-Bustaniy, Kitab Quthr al-Muhith (Beirut: Maktabah Libnan, [tth]),  Juz I, h. 1111-
1112. 
21
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>y, Tah}qi>q 
Muh}ammad Ayman ibn ‘Abdulla>h al-Syabra>wi>y, (Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 1425 H/2004 M), 
h. 7. 
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dalam mendeteksi riwayat yang kuat dan yang lemah. sehingga disusunlah 
beberapa kitab seputar pengenalan dan penilaian terhadap rija>l al-h}adi>s semisal 
tahzi>b al-kama>l dan lainnya. Kitab Tahdzi>bul Kama>l Fi> Asma>’ Ar-Rija>l adalah 
kitab yang menghimpun guru-guru ashaabi kutub al-sittah dan perawi-perawi 
kutub al-sittah. Akan tetapi kitab ini bukanlah kitab yang pertama. Sebelumnya,  
Ibnu Asa>kir telah menyusun sebuah kitab yang beliau beri nama ‛al-Mu’jam al-
Musytamil ‘ala Dzikri Asma’ Syuyukh al-Aimmah al-Nabil‛ (499-571 H) kitab 
ini khusus membahas tentang guru dari ashab kutub al-Sittah dan kitab ini 
disusun berdasarkan huruf mu'jam atau disusun berdasarkan abjadiah, kemudian 
Ibnu Asa>kir memberikan penilaian terhadap biografi yang sedang dibahas, 
kemudian mengikutinya dengan sejarah dan tanggal wafatnya.
22
  
Setelah itu al-Hafidz al-Kabi>r Abu Muhammad Abdul Ghani>y Ibn Abd al-
Wahid al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Hanbali (544-600 H) menyusun  Kitab al-
Kama>l Fi>  Asma>’ ar-Rija>l. Al-Hafidz Abd al-Ghoniy menyusun kitab tentang 
para perawi yang terdapat di dalam kutub al-sittah. Akan tetapi, kitab ini juga 
membahas guru-guru mereka dan juga para perawi kutub al- sittah dari kalangan 
sahabat, tabi’in, tabi’it tabi’in sampai guru-guru penyusun kutub al-sittah. Pada 
kitab al-Kama>l Fi>  Asma>’ ar-Rija>l karya Al-Hafidz Abd Gha>ni> ini disusun 
berdasarkan huruf mu'jam atau disusun berdasarkan abjadiah, didalam kitab ini 
Ibnu Asa>kir menempatkan nama-nama sahabat terutama sahabat yang dijamin 
masuk syurga, kemudian membahas periwayat laki-laki kemudian diikuti oleh 
periwayat perempuan yang terlibat dalam proses penerimaan dan periwayatan 
hadis Nabi saw. Setelah  Al-Hafidz Abd al-Ghoniy menulis kitab al-Kama>l Fi>  
Asma>’ ar-Rija>l kemudian kitab ini diringkas lagi oleh anak dari Al-Hafidz Abd 
al-Ghoniy yaitu Izzu al-Di>n Abu> al-Fath Muhammad bin Abd Gha>ni> (566-613 
H).
23
 
Menurut Al-Mizzi
24
 setelah meneliti dan memahami kitab al-Kama>l Fi> 
Asma>’ Ar-Rija>l kitab tersebut adalah kitab yang sangat berharga, tetapi di 
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Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b  (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiah, 
1984 M), Juz I, h. 23. 
23
Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 12. 
24
Nama lengkapnya adalah Al-Hafiz Jamaluddin Abu al-Hajja>j Yusuf bin Al-Zaky 
‘abdul Rahman bin Yusuf bin ‘Ali bin Abdul Malik bin Ali bin Abi Al-Zahr al-Kulaby al-
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dalamnya masih terdapat banyak kekurangan. Banyak biografi para perawi 
kutub al-sittah yang tidak dicantumkan di dalamnya sehingga jumlahnya tidak 
sesuai dengan yang semestinya. Oleh karena itu, al-Mizzi menyusun kitab yang 
menyempurnakan kitab al-Kama>l Fi> Asma>’Ar-Rija>l dengan menggunakan dasar-
dasar yang terdapat dalam kitab tersebut. Kitab baru ini dinamakan Tadzhi>b al-
Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. Al-Mizzi memulai penulisan kitabnya pada tanggal 9 
Muharram 705 H dan selesai pada hari  id Adha 712 (selama tujuh tahun). 
Didalam kitab ini Al-Mizzi menambahkan empat fasal di akhir kitabnya yang 
membahas tentang nisbah kepada ayah, kakek, kabilah, suku serta nama 
panggilannya, dan kitab ini disusun berdasarkan huruf mu'jam atau disusun 
berdasarkan abjadiah, kemudian diikuti oleh periwayat perempuan, Al-Mizzi 
juga menambahkan penjelasan disetiap periwayat yang sedang dibahas 
biografinya, itu bisa kita ketahui dengan melihat tulisan atau catatan diatas 
nama periwayat yang sedang dibahas biografinya dengan tulisan berwarna hitam 
karna kitab karya Al-Mizzi yakni Tadzhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l ditulis 
dengan tinta yang berwarna merah.
25
 
Setelah kitab Tadzhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya Al-Mizzi ini 
disusun, kemudian Jamaluddi>n Abu> Muhammad Ra>fi' as-Sala>mi> menyusun kitab 
khusus membahas tentang al-Kunya dari kitab Tadzhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-
Rija>l karya Al-Mizzi dengan judul "al-Kunya al-Mukhtasar Min Tahzi>b al-
Kama>l Fi> Asma> al-Rija>l".26 
Imam az-Zahabi> juga meringkas kitab karya Al-Mizzi dengan judul 
"Tazhi>b al-Tahzi>b". setelah Imam az-Zahabi> meringkas kitab karya Al-Mizzi, 
Shafiyuddi>n Ahmad bin Abdulla>h al-Khazraji> al-Anshari> juga 
meringkas/membuat kesimpulan dari kitab karya Imam az-Zahabi> dengan judul 
"Khula>sah Tazhi>b al-Kama>l Fi> Asma> al-Rija>l". Kemudian kitab "al-Ka>syif Fi 
Ma'rifati Man Lahu> Fi al-Kutub al-Sittah" kembali disusun oleh Imam az-
                                                                                                                                              
Qadha’i Al-Mizzi. Lahir pada 10 Rabiul Akhir 654 H di Halb (salah satu daerah di Syam) dari 
keturunan Arab asli lebih tepatnya kabilah Kalb al-Qudha’i. Beliau pindah ke Damaskus dan 
menetap di salah satu desa yang bernama Mizzah dan nama inilah yang menjadi nisbah di akhir 
namanya. Di daerah Mizzi ini kabilah Kalb merupakan kabilah terbesar. 
25
Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 15. 
26
Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 16. 
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Zahabi> dengan mengacu kepada kitab Tadzhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya 
Al-Mizzi.
27
 
Setelah kitab "al-Ka>syif Fi Ma'rifati Man Lahu> Fi al-Kutub al-Sittah" 
disusun oleh Shafiyuddi>n Ahmad bin Abdulla>h al-Khazraji> al-Anshari, 
muncullah kitab dengan nama "al-Mujarrad Min Tahzi>b al-Kama>l" Assubki> dan 
Ibn Hajar al-Asqala>ni> serta al-Bagda>di> menyebutkan dalam kitab ini di 
dalamnya memuat sepuluh tingkatan/thabaqah dan dalam setiap tingkatan itu 
disusun berdasarkan huruf mu'jam atau disusun berdasarkan abjadiah. Setelah 
itu kitab "al-Muktadhab Min Tahzi>b al-Kama>l" disusun, as-Sakha>wi berkata 
dalam kitab ini, disebutkan periwayat dari kalangan asha>b al-Kutub al-Sittah 
yang tidak disebutka di dalam kitab "al-Ka>syif". Setelah itu al-Andarsyi> (690-
750 H) menyusun kitab dengan nama "Mukhtasar Tahzi>b al-Kama>l" Imam az-
Zahabi> menyebutkan dalam kitab "al-Mu'jam al-Mukhtasar" bahwa kitab ini 
juga merupakan ringkasan dari kitab Tahzi>b al-Kama>l.28  
Pada tahun (689-762 H) Muglithi>y menyusun sebuah kitab yang berjudul 
"Ikma>l Tahzi>b al-Kama>l Fi> Asma> al-Rija>l". Setelah itu Syamsuddin al-Husaini> 
menyusun sebuah kitab pada tahun (715-765 H) yang berjudul "al-Tazkirah Fi> 
Rija>l al-Asyrah", di dalam kitab ini, penulis membuang tokoh atau periwayat 
yang tidak termasuk dalam al-Kutub al-Sittah. 
Kemudian pada tahun (701-774 H) Ibn Katsi>r menyusun suatu karya 
yang kemudian diberi nama al-Takmi>l Fi> al-Jarh wa' Ta'di>l Wa  Ma'rifatu tsiqa>h 
Wa al-Dhua'afa> Wa al-Maja>hil, kitab ini secara khusus membahas Jarh Wa al-
Ta'di>l periwayat hadis yang terdapat di dalam kitab Tahzi>b al-Kama>l Fi> Asma> 
al-Rija>l dan kitab Miza>n al-I'tida>l karya al-Zahabi>y. Kemudian pada tahun (720-
782 H) Ibnu Bardas al-Ba'labaki> menyusun sebuah karya yang bernama Bagyah 
al-'Ari>b Fi> Ihtisha>r al-Tahzi>b. Setelah itu sebuah karya yang disusun oleh Ibn 
Mulaqqin pada tahun(723-804) yang berjudul Ikma>l Tahzi>b al-Kama>l Fi> Asma> 
al-Rija>l, di dalam kitab ini juga ditambahkan Musnad Imam Ahmad, Shahi>h Ibn 
                                                          
27
Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 16. 
28
as-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa ad-Dura>r Fi> Tarjamah Syaikh ibnu Hajar al-Asqala>ni (Cet. 
I; Beirut: Maktabah al Maa>rif, t.th.), h. 35. 
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Khusai>mah, Shahih Ibn Hibba>n, Mustadrak al-Ha>kim, Sunan al-Da>ru Qutni>y 
dan Sunan al-Bai>haqi>. 
Setelah itu, kitab Niha>yatu al-Suwali Fi> Ruwati a-Sittah al-Ushu>l yang 
disusun oleh Ibn al-Ajami>y, di dalam kitab ini lebih menghususkan membahas 
tentang nama kunya periwayat hadis, nama laqab, negri dan tempat lahir 
periwayat hadis.  
Dari beberapa karya ulama hadis yang ada sebelumnya, yang berjumlah 
18 kitab yang membahas tentang tokoh atau periwayat hadis yang terlibat 
dalam proses periwayatan hadis yang disusun oleh ulama hadis, maka kitab 
tahzi>b al-Tahzi>b adalah kitab yang ke 19 dari beberapa kitab rija>l yang ada 
sebelumnya. Tahzi>b al-Tahzi>b adalah salah satu karya tulis yang disusun sendiri 
oleh Ibnu Hajar. Berbeda dengan al-Mizziy dengan Tahzi>b al-Kama>lnya yang 
lebih melebar dan meluas, serta berbeda pula dengan Tahzi>b al-Tahzi>b karangan 
al-Zahabiy yang memiliki ungkapan-ungkapan meluas karena tahzi>b al-tahzi>b 
lebih terarah dan simpel. Penjelasan Ibnu Hajar menjadi cukup berbeda dengan 
dua kitab di atas, lantaran tidak memasukkan beberapa hadis yang telah 
ditakhrij oleh al-Mizziy dalam tahzi>b al-Kama>lnya, bahkan membatasi, hanya 
mengambil nama-nama guru yang cukup terkenal dari tokoh yang diangkat. 
Karya Ibnu Hajar yang satu ini dicetak pertama kali di Haidar Aba>d tahun 1327 
H, dan setelah itu dicetak ulang oleh Maktabah Da>r al-Fikr Beirut.
29
 
Ibn Hajar al-Asqala>ni> memiliki nama lengkap Syiha>buddi>n abu al-Fadhl 
Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad yang dikenal 
dengan Ibnu Hajar al-Kana>niy al-Asqala>ni> al-Sya>fi’i> al-Mishri> (773-852 H.)30. 
Dilahirkan pada bulan Sya’ban tahun 773 H pada sebuah daerah pinggiran 
sungai Nil di Mesir. Kuniyahnya adalah Abul Fadhl, Laqabnya adalah 
Syihabuddin, dan namanya yang terkenal adalah Ibnu Hajar.  
Khusus penamaannya dengan istilah Ibnu Hajar al-Asqala>ni>, ulama 
berbeda pendapat tentang penyebabnya. Sebagian orang menganggap bahwa itu 
adalah nisbah  kepada a>li hajar, namun di sisi lain adapula pendapat yang 
                                                          
29
Ibnu  Hajar al-Asqala>ni, al-Isha>bah fi> Tamyi>z al-Shaha>bah, h. 15.  
30
Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b,  h. 23. 
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mengatakan bahwa itu adalah gelaran bapaknya, dan anggapan kedua inilah 
yang rajih menurut al-Sakha>wiy.
31
  
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> tumbuh dalam keadaan yatim piatu, ditinggal 
wafat ibunya sejak bayi dan ditinggal pula oleh ayahnya sejak berusia empat 
tahun. Setelah itu dia diasuh oleh seorang saudagar kaya bernama Abu Bakar al-
Kharu>biy, dia memeliharanya dengan sangat baik hingga berusia dewasa. 
Menginjak usia sembilan tahun, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> telah menamatkan 
hafalan al-Quran kepada Ali Muhammad bin Abdurrazza>q al-Sufthiy. Ketika 
berusia sebelas tahun, dia berangkat menunaikan ibadah Haji bersama 
Zakiyyuddi>n al-Kharu>biy, tepatnya tahun 784 H, bahkan setelah itu sempat 
bolak-balik Makkah ke Palestina semata-mata untuk menuntut ilmu 
pengetahuan {Sewaktu kembali ke Mesir pada tahun 786, di sana dia telah 
mampu menghafal isi beberapa kitab, antara lain ‘umdat al-ahka>m, Mukhtashar 
Ibnu Ha>jib, Alfiyah Ibnu Ma>lik, dan kita>b al-Tanbi>h. Selain itu, dia pula sempat 
menghadapkan hafalan al-Qurannya kepada Syiha>b al-Khuyu>thiy, dan 
mempelajari hadis-hadis sahih kepada Abul Farj Abdurrahma>n ibnul Muba>rak.
32
 
Sisi lain kehidupan Ibnu Hajar al-Asqala>ni>, ialah pernah bergelut dalam 
dunia  perdagangan selama beberapa waktu sejak meninggalnya Abu Bakar al-
Kharu>biy, bahkan pernah belajar sastra pada waktu berusia sembilan belas 
tahun.  
Kegiatan pencarian hadis yang dilakukannya sejak tahun 793 H, guru 
yang membimbingnya ketika itu adalah Zainuddin al-‘Ira>qiy yang berlangsung 
sekitar sepuluh tahun. Masa sepuluh tahun yang digunakannya belajar, juga 
telah menjadi masa awal kemunculan karya-karyanya, antara lain raf’u al-hija>b, 
fath al-ba>b, dan wifqun lilhida>yati ila> sawa>’ al-sabi>l. 
Ibn Hajar al-Asqala>ni> memberikan motivasi dalam mengembangkan 
khasanah ilmu pengetahuan Islam. Seiring dengan itu, mengenal sekilas tentang 
karya monumentalnya yang satu ini akan memberikan tambahan pengetahuan 
tentang tokoh-tokoh yang terlibat dalam periwayatan hadis.
33
 
                                                          
31
Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 23.   
32
Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 3.   
33
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Cet. I; 
Mizan Media Utama, Bandung, 2009), h. 2. 
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B. RUMUSAN MASALAH 
Beranjak atas dasar pengantar di atas, maka sub bahasan yang akan 
diangkat dalam tesis ini, sekitar permasalahan : 
1. Apa Yang Melatar Belakangi Ibn Hajar al-Asqala>ni> Menyusun Kitab 
Tahzi>b al-Tahzi>b ? 
2. Bagaimana metodologi yang digunakan Ibn Hajar al-Asqala>ni> Dalam 
Menyusun Kitab Tahzi>b al-Tahzi>b ? 
3. Bagaimana Pandangan Ulama Terhadap Ibn Hajar al-Asqala>ni> dan 
kitabnya ? 
C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam judul, maka penulis akan menguraikan 
pengertian dari beberapa istilah pokok yang digunakan agar dapat  diperoleh 
kejelasan pemahaman. Adapun istilah yang dimaksud adalah metodologi dan 
kitab tahzi>b al-tahzi>b. 
Kata metodologi diartikan dengan ilmu tentang metode atau uraian 
tentang metode.
34
 Kata metode sendiri mengandung arti cara yang teratur dan 
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan 
sebagainya) atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
35
 Metode dapat juga 
dimaknai sebagai cara kerja ilmu pengetahuan.
36
 Istilah metodologi berasal dari 
kata yunani yang merupakan dari rangkaian dari tiga kata, yaitu metha yang 
berarti melalui atau melewati; hodos yang berarti jalan atau cara yang harus 
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu, serta logos yang berarti ilmu.37 Dengan 
demikian istilah metodologi mengandung unsur pokok yaitu cara kerja yang 
sistematik untuk mencapai suatu tujuan. 
                                                          
34
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia  (Cet.VII; Jakarta: Balai Pustaka, 1996 M), h. 653. 
35
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia , h. 653. 
36
 Zakiyah Darajat dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1995 M), h. 1. 
37
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 
2001 M), h. 107.  
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Kata penyusunan berarti proses, cara, perbuatan menyusun (seperti 
penyusunan kamus, ensiklopedia).
38
 
 Dari penjelasan di atas, dapat dikemukakan bahwa pengertian 
operasional dari judul tesis ini adalah bagaimana metodologi Ibn Hajar al-
Asqa>la>ni> dalam menyusun kitab tahzi>b al-tahzi>b. 
D. Kajian Pustaka 
 Setelah melakukan pelacakan karya-karya tulisan baik yang 
berbahasa Indonesia, maupun yang berbahasa Arab, yang asli ataupun 
telah diterjemahkan, maka dapat ditemukan beberapa pembahasan yang 
dipandang memiliki keterkaitan dengan pembahasan kitab Tahzi>b al-
Tahzi>b karya Ibn Hajr al-Asqala>ni>. Adapun karya-karya yang dimaksudkan 
adalah sebagai berikut: 
1. Al-Hafidz Jamaluddin Abi al-Haja>j Yusuf al-Mizzi, Tahzi>b al-Kama>l F>i> 
asma> al-Rija>l, (Cet.II: Beirut; Mussasat al-Risa>lah,  1983 M),  kitab ini 
dipilih oleh peneliti karena kitab ini adalah salah satu kitab berbahasa 
arab yang masyhur di Indonesia, kitab ini digunakan sebagai bahan 
pembanding dengan kitab yang di teliti. 
2.  Al-Alla>mah 'Alauddi>n Muglithi> Ibn 'Abdillah al-Hanafi>, Ikma>l Tahzi>b 
al-Kama>l Fi> Asma> ar-Rija>l, Penelitipun tidak bisa terlepas dari buku ini, 
karena pembahasan yang diteliti memiliki keterkaitan di dalamnya. 
3. Syamsuddin Abi> 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin 
Qi>ma>s al-Zahabi, Tazhi>b Tahzi>b al-Kama>l F>i> asma> al-Rija>l, (Cet. I: 
Beirut; at-Thaba'ah an-Nasyir, 2004 M) kitab ini digunakan sebagai 
bahan pembanding dengan kitab yang di teliti, penelitipun tidak bisa 
terlepas dari buku ini, karena pembahasan yang diteliti memiliki 
keterkaitan di dalamnya. 
Secara umum banyak kitab-kitab yang telah ditulis oleh ulama-ulama 
terdahulu yang terkait dengan tokoh-tokoh atau periwayat hadis sebagaimana 
telah disebutkan di atas, akan tetapi secara spesifik dan khusus membahas 
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Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 245. 
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metodologi Ibn Hajar al-Asqa>la>ni> dalam kitab tahzi>b al-tahzi>b sepanjang 
penelusuran yang dilakukan oleh penulis, belum ada buku atau penelitian yang 
khusus membahas topik ini. 
E. Kerangka Teoritis 
Sanad
39
 mempunyai kedudukan yang sangat tinggi di dalam Islam. Oleh 
karena itu, sanad menjadi andalan para sahabat di dalam periwayatan hadis pada 
masa kehidupan Rasulullah SAW. Dan terlebih lagi sesudah Rasulullah SAW. 
Wafat. Sanad menjadi sangat diperhatikan secara akurat karena merupakan 
akurasi keterjaminan periwayatan. Begitu juga sanad menjadi sangat penting 
oleh generasi sesudah sahabat dan seterusnya.
40
 
Sanad hadis dinyatakan mempunyai kedudukan yang sangat penting, 
dilihat dari sisi kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam setelah al-Qur'an, 
dan dari sisi sejarah hadis karena dalam sejarah: (a) pada zaman Nabi 
Muhhammad SAW. Tidak seluruh hadis tertulis, (b) sesudah zaman Nabi telah 
berkembang pemalsuan-pemalsuan hadis, dan (c) penghimpunan (tadwin) hadis 
secara resmi dan massal terjadi setelah berkembangnya pemalsuan-pemalsuan 
hadis.
41
 
Hadis Nabi SAW. Memiliki dua komponen, yaitu sanad dan matan. 
Dengan demikian, penelitian terhadap hadis meliputi penelitian terhadap kedua 
komponen tersebut. Dalam hal penelitian sanad hadis dibutuhkan beberapa kitab 
rujukan untuk mengetahui perihal biografi seorang periwayat hadis (Rija>l al 
hadis), salah satu dari sekian banyaknya kitab tentang biografi periwayat hadis 
adalah kitab tahzi>b al-tahzi>b yang di tulis oleh Ibn Hajar al-Asqala>ni>. 
                                                          
39
دنس adalah isim yang kata kerjanya دنس artinya bertelekang, bersandar, دنس jamaknya 
د انسا artinya tempat bersandar atau menyandarkan sesuatu kepadanya. Sanad atau tariqah yang 
berarti jalan yang dapat menyampaikan kepada matan. Menurut Mahmud al-Tahhan sanad itu 
adalah struktur pertalian orang-orang yang terlibat dalam menyampaikan matan hadis. Lihat 
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, Ilmu Hadis Pengantar memahami Hadis Nabi SAW. Sanad 
artinya kaki gunung yang menjulang keatas atau menonjol, sanad dikatakan sebagai kaki gunung 
yang menjulang dan tinggi karena seorang rawi yang menyandarkan beritanya (hadis) secara 
bertahap naik ke atas menuju ke pembawa berita, Lihat Dr. Abdul Maujud Muhammad 
Abdullatif, Ilmu Jarh Wa Ta'dil , h. 12    
40
Abdul Maujud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh Wa Ta'dil Penilaian Kredibilitas 
Para Perawi dan Pengimplementasiannya, h. 14-15 
41
Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
pendekatan Ilmu Sejarah), (Cet. II; Jakarta: PT Bulan Bintang 1995 M), h. 85. 
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Dengan rekontruksi metodologi Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab tahzi>b 
al-tahzi>b, diharapkan dapat menentukan bagaimana metodologi dan sistematika 
penyusunan kitab tahzi>b al-tahzi>b yang ditulis oleh Ibn Hajar al-Asqala>ni>.  
Uraian di atas dapat divisualisasikan dalam bentuk kerangka pikir 
sebagai berikut: 
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F. Kerangka Pikir 
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G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat eksploratif (menjelajah) dan eksplanatif yang 
bertujuan untuk memperdalam pengetahuan mengenai bagaimana metodologi 
penyusunan kitab tahzi>b al-tahzi>b yang di tulis oleh Ibn Hajar. Hal ini 
dimaksudkan untuk memudahkan para peneliti hadis di dalam mencari dan 
meneliti tokoh-tokoh yang terlibat dalam hal periwayatan hadis, terutama 
dalam hal penelitian sanad hadis karena berpengaruh terhadap kualitas hadis. 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu 
hadis dan pendekatan historis. Pendekatan ilmu hadis yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah unsur-unsur yang terkandung di dalam sanad itu sendiri, 
dalam hal ini para periwayat-periwayat hadis yang ikut terlibat di dalam 
meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW. Pendekatan historis yang dimaksud 
di dalam penelitian ini adalah hal-hal yang terkait  dengan biografi seorang 
periwayat hadis itu bisa kita temukan dan lacak informasinya di dalam kitab 
tahzi>b al-tahzi>b. mulai dari nama asli seorang periwayat hadis, tempat dan 
tanggal lahir bahkan sampai kepada kualitasnya sebagai periwayat hadis apakah 
dia sebagai seorang yang tsiqoh atau tidak.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 
kepustakaan (Library research), maka metode yang digunakan dalam pencarian 
dan pengumpulan data adalah sepenuhnya menggunakan bahan-bahan yang 
terdapat di dalam sumber-sumber tertulis. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam menganalisis data, digunakan metode analisis isi (content 
analysis). Metode ini dimaksudkan untuk menganalisis struktur penyusunan dan 
sistematika yang ada di dalam kitab tahzi>b al-tahzi>b. untuk keperluan analisis 
yang digunakan metode deduktif dan metode induktif. 
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H. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk meneguhkan posisi kitab tahzi>b al-tahzi>b 
sebagai kitab rija>l al-Hadi>s yang monumental hingga saat ini sebagai sub sistem 
dari penelitian sanad dan matan hadis. Secara lebih terperinci tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui latar Belakangi Ibn Hajar al-Asqala>ni> Menyusun Kitab 
tahzi>b al-tahzi>b. 
2. Untuk mengetahui metodologi yang digunakan oleh Ibn Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab tahzi>b al-tahzi>b. 
3. Untuk mengetahui pandangan Ulama terhadap Ibn Hajar al-Asqala>ni>. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
teori dalam upaya mengetahui metodologi dan sistematika penyusunan kitab 
tahzi>b al-tahzi>b yang ditulis oleh Ibn Hajar al-Asqala>ni>. Dan diharapkan juga 
dapat berguna untuk kepentingan pengembangan akademik, baik terhadap 
pengembangan potensi diri maupun terhadap pengembangan masyarakat. Secara 
akademik kegunaan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 
upaya menyeleseikan permasalahan keragaman riwayat hadis untuk menentukan 
redaksi yang secara ilmiah dapatdipertanggungjawabkan berasal dari Nabi 
Muhammad SAW. Secara praktis, diharapkan berguna bagi peminat studi hadis 
secara khusus untuk semakin termotivasi melakukan kajian terhadap hadis Nabi 
Muhammad SAW. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
21 
 
BAB II  
LATAR BELAKANG PENYUSUNAN KITAB 
TAHZI<B AL-TAHZI<B 
 
A. ASAL USUL KITAB TAHZI<B AL-TAHZI<B  
Tahzi>b al-Tahzi>b merupakan sebuah karangan yang cukup terkenal 
dalam bidang Ilmu al-Rija>l yang mencakup ringkasan dari kitab Tahzi>b al-
Kama>l karangan al-Mizziy (742 H). Selain itu juga mencakup beberapa 
tambahan lain selain ringkasan tersebut. 
Tahzi>b al-Tahzi>b adalah salah satu karangan yang disusun sendiri oleh 
Ibnu Hajar. Berbeda dengan al-Mizziy dengan Tahzi>b al-Kama>lnya yang lebih 
melebar dan meluas, serta berbeda pula dengan Tazhi>b al-Tahzi>b karangan al-
Zahabiy yang memiliki ungkapan-ungkapan meluas karena tahzi>b al-tahzi>b 
lebih terarah dan simpel. Penjelasan Ibnu Hajar menjadi cukup berbeda dengan 
dua kitab di atas, lantaran tidak memasukkan beberapa hadis yang telah 
ditakhrij oleh al-Mizziy dalam tahzi>b al-Kama>l, Bahkan membatasi hanya 
mengambil nama-nama guru yang cukup terkenal dari tokoh yang diangkat.
42 
Karya Ibnu Hajar yang satu ini dicetak pertama kali di Haidar Aba>d 
tahun 1327 H, dan setelah itu dicetak ulang oleh Maktabah Da>r al-Fikr Beirut. 
Pencetakan atas karya ini, tidak terlepas dari besarnya fungsi yang dibutuhkan 
terhadapnya. Pengetahuan agama Islam secara murni tidak bisa terlepas dari 
kegiatan proses penerimaan dan periwayatan hadis melalui para rija>l hadis. 
Sementara mengukur kualitas riwayat sangatlah tergantung pada penilaian 
terhadap orang-orang yang meriwayatkan hadis Nabi saw.  Penting mengetahui 
sosok orang yang adil, dha>bit dan tsiqah untuk dipilah dengan orang yang 
rendah kualitas hafalannya dan hanya mengira-ngira perkataan yang pernah 
diterimanya, pendusta dan sebagainya. Sehingga alat yang dapat membantu 
mengurai tarjamah terhadap tokoh-tokoh tersebut merupakan salah satu 
perangkat inti untuk melacak ajaran yang murni agama Islam. 
                                                          
42
Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 15. 
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Kitab Tahdzi>b al-Kama>l Fi> Asma> Ar-Rija>l adalah kitab yang menghimpun 
guru-guru asha>bi kutub al-sittah dan perawi-perawi kutub al-sittah. Akan tetapi 
kitab ini bukanlah kitab yang pertama. Sebelumnya,  Ibnu Asa>kir telah 
menyusun sebuah kitab yang beliau beri nama ‛al-Mu’jam al-Musytamil ‘ala 
Dzikri Asma’ Syuyukh al-Aimmah al-Nabil‛ (499-571 H) kitab ini khusus 
membahas tentang guru dari ashab kutub al-Sittah dan kitab ini disusun 
berdasarkan huruf mu'jam atau disusun berdasarkan abjadiah, kemudian Ibnu 
Asa>kir memberikan penilaian terhadap biografi yang sedang dibahas, kemudian 
mengikutinya dengan sejarah dan tanggal wafatnya.
43
  
Setelah itu al-Hafidz al-Kabi>r Abu Muhammad Abdul Ghani>y Ibn Abd al-
Wahid al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Hanbali (544-600 H) menyusun  Kitab al-
Kama>l Fi>  Asma>’ ar-Rija>l. Al-Hafidz Abd al-Ghoniy menyusun kitab tentang 
para perawi yang terdapat di dalam kutub al-sittah. Akan tetapi, kitab ini juga 
membahas guru-guru mereka dan juga para perawi kutub al- sittah dari kalangan 
sahabat, tabi’in, tabi’it tabi’in sampai guru-guru penyusun kutub al-sittah. Pada 
kitab al-Kama>l Fi>  Asma>’ ar-Rija>l karya Al-Hafidz Abd Gha>ni> ini disusun 
berdasarkan huruf mu'jam atau disusun berdasarkan abjadiah, didalam kitab ini 
Ibnu Asa>kir menempatkan nama-nama sahabat terutama sahabat yang dijamin 
masuk syurga, kemudian membahas periwayat laki-laki kemudian diikuti oleh 
periwayat perempuan yang terlibat dalam proses penerimaan dan periwayatan 
hadis Nabi saw. Setelah  Al-Hafidz Abd al-Ghoniy menulis kitab al-Kama>l Fi>  
Asma>’ ar-Rija>l kemudian kitab ini diringkas lagi oleh anak dari Al-Hafidz Abd 
al-Ghoniy yaitu Izzu al-Di>n Abu> al-Fath Muhammad bin Abd Gha>ni> (566-613 
H).
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Menurut Al-Mizzi
45
 setelah meneliti dan memahami kitab al-Kama>l Fi> 
Asma>’ Ar-Rija>l kitab tersebut adalah kitab yang sangat berharga, tetapi di 
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Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b  (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiah, 
1984 M), Juz I, h. 23. 
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Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 12. 
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Nama lengkapnya adalah Al-Hafiz Jamaluddin Abu al-Hajja>j Yusuf bin Al-Zaky 
‘abdul Rahman bin Yusuf bin ‘Ali bin Abdul Malik bin Ali bin Abi Al-Zahr al-Kulaby al-
Qadha’i Al-Mizzi. Lahir pada 10 Rabiul Akhir 654 H di Halb (salah satu daerah di Syam) dari 
keturunan Arab asli lebih tepatnya kabilah Kalb al-Qudha’i. Beliau pindah ke Damaskus dan 
menetap di salah satu desa yang bernama Mizzah dan nama inilah yang menjadi nisbah di akhir 
namanya. Di daerah Mizzi ini kabilah Kalb merupakan kabilah terbesar. 
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dalamnya masih terdapat banyak kekurangan. Banyak biografi para perawi 
kutub al-sittah yang tidak dicantumkan di dalamnya sehingga jumlahnya tidak 
sesuai dengan yang semestinya. Oleh karena itu, al-Mizzi menyusun kitab yang 
menyempurnakan kitab al-Kama>l Fi> Asma>’Ar-Rija>l dengan menggunakan dasar-
dasar yang terdapat dalam kitab tersebut. Kitab baru ini dinamakan Tadzhi>b al-
Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. Al-Mizzi memulai penulisan kitabnya pada tanggal 9 
Muharram 705 H dan selesai pada hari  id Adha 712 (selama tujuh tahun). 
Didalam kitab ini Al-Mizzi menambahkan empat fasal di akhir kitabnya yang 
membahas tentang nisbah kepada ayah, kakek, kabilah, suku serta nama 
panggilannya, dan kitab ini disusun berdasarkan huruf mu'jam atau disusun 
berdasarkan abjadiah, kemudian diikuti oleh periwayat perempuan, Al-Mizzi 
juga menambahkan penjelasan disetiap periwayat yang sedang dibahas 
biografinya, itu bisa kita ketahui dengan melihat tulisan atau catatan diatas 
nama periwayat yang sedang dibahas biografinya dengan tulisan berwarna hitam 
karna kitab karya Al-Mizzi yakni Tadzhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l ditulis 
dengan tinta yang berwarna merah.
46
 
Setelah kitab Tadzhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya Al-Mizzi ini 
disusun, kemudian Jamaluddi>n Abu> Muhammad Ra>fi' as-Sala>mi> menyusun kitab 
khusus membahas tentang al-Kunya dari kitab Tadzhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-
Rija>l karya Al-Mizzi dengan judul "al-Kunya al-Mukhtasar Min Tahzi>b al-
Kama>l Fi> Asma> al-Rija>l".47 
Imam az-Zahabi> juga meringkas kitab karya Al-Mizzi dengan judul 
"Tazhi>b al-Tahzi>b". setelah Imam az-Zahabi> meringkas kitab karya Al-Mizzi, 
Shafiyuddi>n Ahmad bin Abdulla>h al-Khazraji> al-Anshari> juga 
meringkas/membuat kesimpulan dari kitab karya Imam az-Zahabi> dengan judul 
"Khula>sah Tazhi>b al-Kama>l Fi> Asma> al-Rija>l". Kemudian kitab "al-Ka>syif Fi 
Ma'rifati Man Lahu> Fi al-Kutub al-Sittah" kembali disusun oleh Imam az-
Zahabi> dengan mengacu kepada kitab Tadzhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya 
Al-Mizzi.
48
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Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 15. 
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Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 16. 
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Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Tahzi>b al-Tahzi>b, h. 16. 
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Setelah kitab "al-Ka>syif Fi Ma'rifati Man Lahu> Fi al-Kutub al-Sittah" 
disusun oleh Shafiyuddi>n Ahmad bin Abdulla>h al-Khazraji> al-Anshari, 
muncullah kitab dengan nama "al-Mujarrad Min Tahzi>b al-Kama>l" Assubki> dan 
Ibn Hajar al-Asqala>ni> serta al-Bagda>di> menyebutkan dalam kitab ini di 
dalamnya memuat sepuluh tingkatan/thabaqah dan dalam setiap tingkatan itu 
disusun berdasarkan huruf mu'jam atau disusun berdasarkan abjadiah. Setelah 
itu kitab "al-Muktadhab Min Tahzi>b al-Kama>l" disusun, as-Sakha>wi berkata 
dalam kitab ini, disebutkan periwayat dari kalangan asha>b al-Kutub al-Sittah 
yang tidak disebutka di dalam kitab "al-Ka>syif". Setelah itu al-Andarsyi> (690-
750 H) menyusun kitab dengan nama "Mukhtasar Tahzi>b al-Kama>l" Imam az-
Zahabi> menyebutkan dalam kitab "al-Mu'jam al-Mukhtasar" bahwa kitab ini 
juga merupakan ringkasan dari kitab Tahzi>b al-Kama>l.49  
Pada tahun (689-762 H) Muglithi>y menyusun sebuah kitab yang berjudul 
"Ikma>l Tahzi>b al-Kama>l Fi> Asma> al-Rija>l". Setelah itu Syamsuddin al-Husaini> 
menyusun sebuah kitab pada tahun (715-765 H) yang berjudul "al-Tazkirah Fi> 
Rija>l al-Asyrah", di dalam kitab ini, penulis membuang tokoh atau periwayat 
yang tidak termasuk dalam al-Kutub al-Sittah. 
Kemudian pada tahun (701-774 H) Ibn Katsi>r menyusun suatu karya 
yang kemudian diberi nama al-Takmi>l Fi> al-Jarh wa' Ta'di>l Wa  Ma'rifatu tsiqa>h 
Wa al-Dhua'afa> Wa al-Maja>hil, kitab ini secara khusus membahas Jarh Wa al-
Ta'di>l periwayat hadis yang terdapat di dalam kitab Tahzi>b al-Kama>l Fi> Asma> 
al-Rija>l dan kitab Miza>n al-I'tida>l karya al-Zahabi>y. Kemudian pada tahun (720-
782 H) Ibnu Bardas al-Ba'labaki> menyusun sebuah karya yang bernama Bagyah 
al-'Ari>b Fi> Ihtisha>r al-Tahzi>b. Setelah itu sebuah karya yang disusun oleh Ibn 
Mulaqqin pada tahun(723-804) yang berjudul Ikma>l Tahzi>b al-Kama>l Fi> Asma> 
al-Rija>l, di dalam kitab ini juga ditambahkan Musnad Imam Ahmad, Shahi>h Ibn 
Khusai>mah, Shahih Ibn Hibba>n, Mustadrak al-Ha>kim, Sunan al-Da>ru Qutni>y 
dan Sunan al-Bai>haqi>. 
Setelah itu, kitab Niha>yatu al-Suwali Fi> Ruwati a-Sittah al-Ushu>l yang 
disusun oleh Ibn al-Ajami>y, di dalam kitab ini lebih menghususkan membahas 
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as-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa ad-Dura>r Fi> Tarjamah Syaikh ibnu Hajar al-Asqala>ni (Cet. 
I; Beirut: Maktabah al Maa>rif, t.th.), h. 35. 
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tentang nama kunya periwayat hadis, nama laqab, negri dan tempat lahir 
periwayat hadis.  
 Dari beberapa karya ulama hadis yang ada sebelumnya, yang berjumlah 
18 kitab yang membahas tentang tokoh atau periwayat hadis yang terlibat 
dalam proses periwayatan hadis yang disusun oleh ulama hadis, maka kitab 
tahzi>b al-Tahzi>b adalah kitab yang ke 19 dari beberapa kitab rija>l yang ada 
sebelumnya. Tahzi>b al-Tahzi>b adalah salah satu karya tulis yang disusun sendiri 
oleh Ibnu Hajar. Berbeda dengan al-Mizziy dengan Tahzi>b al-Kama>lnya yang 
lebih melebar dan meluas, serta berbeda pula dengan Tahzi>b al-Tahzi>b karangan 
al-Zahabiy yang memiliki ungkapan-ungkapan meluas karena tahzi>b al-tahzi>b 
lebih terarah dan simpel. Penjelasan Ibnu Hajar menjadi cukup berbeda dengan 
dua kitab di atas, lantaran tidak memasukkan beberapa hadis yang telah 
ditakhrij oleh al-Mizziy dalam tahzi>b al-Kama>lnya, bahkan membatasi, hanya 
mengambil nama-nama guru yang cukup terkenal dari tokoh yang diangkat. 
Karya Ibnu Hajar yang satu ini dicetak pertama kali di Haidar Aba>d tahun 1327 
H, dan setelah itu dicetak ulang oleh Maktabah Da>r al-Fikr Beirut. 
 Menurut Al-Mizzi setelah meneliti dan memahami kitab al-Kama>l Fii 
Asma>’ Ar-Rija>l kitab tersebut adalah kitab yang sangat berharga, tetapi di 
dalamnya masih terdapat banyak kekurangan. Banyak biografi para perawi 
kutub al-sittah yang tidak dicantumkan di dalamnya sehingga jumlahnya tidak 
sesuai dengan yang semestinya. Oleh karena itu, al-Mizzi menyusun kitab yang 
menyempurnakan kitab al-Kama>l Fi>i Asma>’Ar-Rija>l dengan menggunakan 
dasar-dasar yang terdapat dalam kitab tersebut. Kitab baru ini dinamakan 
Tadzhi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l. Al-Mizzi memulai penulisan kitabnya pada 
tanggal 9 Muharram 705 H dan selesai pada hari  id Adha 712 (selama tujuh 
tahun).
50
 
 Al-Mizzi kali pertama belajar hadits Zain al-Din Abi al-Abbas Ahmad 
bin Abi al-Khair Salamah bin Ibrahim al-Dimasyqi al-Haddad al-Hambali (589-
678 H), Dari syeikh Ahmad bin Abi al-Khair, al-Mizzi belajar kitab al-Hilyah 
karya Abu Nu’aim dan banyak lagi darinya al-Mizzi mendapatkan kedudukan 
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Basyar ‘Awwad Ma’ruf, Muqaddimah Tadzhi>b al-Kama>l, (Cet.II: Beirut; Mussasat al-
Risa>lah,  1983), h. 16. 
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ilmu yang tinggi sehingga riwayat sejumlah ulama yang tsiqah darinya, antara 
lain: Saraf al-Din al-Dimyathi, Ibn al-Hulwaniyah, Ibn al-Khabbaz, Ibn al-
‘Aththar, Ibn Taymiyah, al-Birzaly dan banyak lagi selain dari mereka. Bahkan 
Ibn Hajib pernah belajar darinya di Arafah pada tahun 620 H.
51
 
 Sejak saat itu al-Mizzi mengarahkan cita-citanya untuk belajar Hadits. 
Maka ia banyak mengaji kitab-kitab pokok yang besar seperti al-kutub al-sittah, 
musnad al-Imam Ahmad, al-Mu’jam al-Kabir karya Abi al-Qasim al-Thabrani, 
Tarikh Madinah al-Salam karya al-Khathib al-Baghdadi, Kitab al-Nasb karya 
Zubair bin Bakkar, al-Sirah karya ibn Hisyam, Muwaththa’ al-Imam Malik, al-
Sunan al-Kabir, Dalail al-Nubuwah karya al-Baihaqy. Kemudian al-Mizzi 
mengembara di kota-kota negeri Syam. Ia pernah belajar di al-Quds al-Syarif 
(Yerussalem), Himsha, Himah, dan Ba’albakk. Sesudah itu ia menunaikan 
ibadah haji dan belajar di Makkah dan Madinah. Setelah itu ia pergi ke negeri-
negeri Mesir. Ia belajar di Kairo, Alexandria, dan Bilbis sampai pada tahun 683 
H. Di Alexandria ia belajar kepada Shadr al-Din Sahnun (w.695 H) sampai pada 
tahun 684 H.
52
 
 Banyak dari para sejarawan (muarrikhun) belajar dari al-Mizzi. Mereka 
kemudian membuat biografi al-Mizzi dengan versi yang tidak sama panjang 
pendeknya, macam-macam pengetahuan yang diajarakan olehnya. Kami 
menemukan sebuah kesimpulan tentang bagaimana ia menuntut ilmu, murid-
muridnya, murid-murid dari mereka dan begitu seterusnya. Di antara ulama 
yang berguru kepada al-Mizzi adalah Ibn Taimiyah (w.728 H), Ibn Sayyid al-
Nas al-Ya’mary (w. 734 H), Syams al-Din al-Dzahaby (w. 748 H), Taqiy al-Din 
al-Subki (w. 756 H), ‘Alam al-Din al-Birzaly (w. 739 H), Abu ‘Abd Allah bin 
‘Abd al-Hadi (w. 744 H), Shalah al-Din Khalil bin Kaikaldi al-‘Alai (w. 761 H), 
‘Ala’ al-Din Mughulthay al-Hanafi (w. 762 H), Ibn Rafi’ al-Salami (w. 774 H), 
‘Imad al-Din Ibn Katsir (w. 774 H). 53  
 Ulama satu masa dengan al-Mizzi yang telah menulis biografinya: Ibn 
Sayyid al-Nas al-Ya’mari (w. 734 H), Alamuddin al-Birzali (w. 739 H), 
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Basyar ‘Awwad Ma’ruf, Muqaddimah Tadzhi>b al-Kama>l, (Cet.II: Beirut; Mussasat al-
Risa>lah,  1983), h.13-14. 
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Basyar ‘Awwad Ma’ruf, Muqaddimah Tadzhi>b al-Kama>l, h. 16. 
53Basyar ‘Awwad Ma’ruf, Muqaddimah Tadzhi>b al-Kama>l, h. 10. 
27 
 
Syamsuddin adz-Dahabi (w. 748 H), Ibn-al-Wardi (W. 749 H), Shalahuddin al-
Shifdi (W. 764 H), Ibn Syakir al-Kutubi (w. 764 H), Syamsuddin al-Husaini (w. 
765 H), Tajuddin al-Subki (w. 771 H), Jamaluddin al-Asnawi (w. 772 H), 
Taqiyuddin Ibn Rafi’ al-Salami (w. 774 H), dan Imad al-Din Ibn Kasir (w. 774 
H). 
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 Di samping itu ada juga segolongan ulama setelah al-Mizzi yang menulis 
biografinya, antara lain Ibn Nashr al-Din al-dimasqi (w. 842 H), al-Maqrizi (w. 
845 H), Ibn Qdhi Syuhbah (w. 851 H), Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Ibn 
Taghri Bardi (w. 874 H), al-Sakhawi (w. 902 H), al-Suyuti (w. 911), al-Nuaimi 
(927 H), Ibn Thulun (w. 953 H), Thasy Kubra Zadah (w. 967 H), Ibn Hidayat 
Allah al-Mushannif (w. 1014 H), Ibn al-‘Imad al-Hambali (w. 1089 H), al-
Syaukani (w. 1250 H).
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  Pada umumnya salah seorang dari mereka tidaklah menukil dari lainnya, 
Akan tetapi kami menemukan mayoritas biografi yang ditulis hal-hal yang 
bagus dan kemanfaatan adalah biografi yang ditulis oleh al-Dzahabi, al-Shifdi, 
al-Subki, Ibn Kasir dan Ibn Hajar karena mencakup pengetahuan. 
 
B. ISTILAH  DAN  SIMBOL YANG DIGUNAKAN  DALAM  KITAB 
TAHZI>B  AL-TAHZI>B  
Beberapa lambang juga menghiasi isi kitab ini, dengan maksud dan 
makna tertentu. Lambang خ untuk ىرابخ , م untuk ملسم, د untuk دواد بىأ , ت 
untuk ىذمرت , س untuk ىئاسن  , ق untuk ةجام نبا , تخ untuk قيلاعتلا فى ىرابخ  , خب 
untuk درفلدا بدلال ىرابخ , ي untuk  نيديلا عفر ءزج فى ىرابخ , خع untuk  قلخ فى ىرابخ
دابعلا لاعفأ , ز untuk فى ىرابخ  ماملاا ءارو ةءارقلا ءزج  , قم untuk وباتك ةمدقم فى ملسم  , 
دم untuk ليسارلدا فى دواد بىأ , دق untuk ردقلا فى دواد بىأ , دخ untuk  خسانلا فى دواد بىأ
خوسنلداو , ف untuk باتك فى دواد بىأ ادرفتل  , دص untuk راصنلأا لئاضف فى دواد بىأ , ل 
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Basyar ‘Awwad Ma’ruf, Muqaddimah Tadzhi>b al-Kama>l, h. 31. 
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untuk لئاسلدا فى دواد بىأ , دك untuk  كلام دنسم فى دواد بىأ  , مت untuk  فى ىذمرت
لئامشلا , ىس untuk ةليللاو مويلا فى ىئاسن , نك untuk كلام دنسم فى ىئاسن , dan قف 
untuk نًسفتلا فى ةجام نبا .56 
C. KITAB  YANG  MENJADI  RUJUKAN  IBNU  HAJAR  AL-ASQALA<NI< 
DALAM MENYUSUN KITAB TAHZI<B AL-TAHZI<B 
Adapun kitab yang menjadi rujukan Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun 
kitab Tahzi>b al-Tahzi>b antara lain sebagai berikut: 
1. 'Atsa>r al-Bila>d, Zakariyah bin Muhammad al-Qazwa>ini>, penerbit da>r 
Sha>dir.
57
 
2. Ahwa>l al-Rija>l, Abi> Ishaq al-Jauzaja>ni>, penerbit Muassah al-Risalah. 
3. Akhba>r Ashbaha>n, Abi> Nai>m al-Ashbaha>ni>. 
4. Akhba>r al-Qada>h, Waqi' ditahkik oleh Abdul 'Aziz Mushtafa> al-Mara>I, 
penerbit Alim al-Kutub. 
5. Akhba>r Makkah Wama> Ja>a Fi>ha Min al-Atsar, Abi> al-Wali>d al-Azraqi>, 
penerbit Dar az-Zaqa>fah. 
6. Akhba>r an-Nahwayai>n al-Bashrayain, Abi> Sai>d as-Sira>fi>. 
7. Al-Adab al-Mufrad, al-Bukha>ri, Da>r al-Kutub al-'Ilmiah bei>ru>t. 
8. Irsya>dul 'Ari>b, Ya>qu>t al-Hamawi>, Makatabah 'Isa> al-Ba>bi> al-Halbi>. 
9. Asa>s al-Bala>gah, az-Zamakhzari>, Da>r al-Kutub al-Mishriyah. 
10. al-Isti>ab Fi> ma'rifa al-Asha>b, Ibn 'Abd al-Bar, Maktabah Nahdah Mishr. 
11. Asad al-Ga>bah, 'Izzuddi>n Ibn al-Atsi>r, Da>r as-Syia>b. 
12. Isa>b al-Mabtha'a Birija>l al-Muaththa', as-Suyu>ti>, Taba'a Mishr. 
13. Al-Isha>bah Fi> Tamyi>z al-Shaha>bah, Ibn Hajar al-Asqala>ni>. Da>r Nahdah 
Mishr. 
14. Al-'Ila>m, Khai>ruddi>n az-Zarkali>, Da>r al-'Ilmi al-Mala>yi>n. 
15. Al-Aga>ni>, Abi> al-Farj al-Ashbaha>ni>, Da>r al-Kutub al-Mishri>ah. 
16. Al-Ikma>l Fi> Raf'I al-Arid al-Artiya>b, Abi> Nazr Ibn Ma>kula>. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 43. 
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17. Al-'Um, as-Sya>fi'i>, Da>r as-syiab al-Qa>hirah. 
18. Al-Insa>b, as-Sam'ani>, Beirut, al-Hindi>.  
19. Al-Ansa>b al-Muntaqafah, Muhammad Bin Thahir al-Muqdisi. 
20. Ansa>b al-Asyra>f, al-Bala>dzari>, ditahkik oleh Muhammad 'Ubaidillah, Da>r 
al-M'arif.
58 
21. Al-Asami> Wa al-Kunya, Imam Ahmad Bin Hanbal, Maktabah Da>r al-
Aqsha>. 
22. Al-Bahr al-Muhi>th, Ibn Hayya>n al-Andalu>si>, Mutha>bi' an-Nazr al-
hadi>tsah al-Riya>d. 
23. Al-Bida>yah Wa al-Niha>yah, Ibn Katsi>r, Da>r al-Kutub al-'Ilmiyah. 
24. Barna>mij al-Wa>di> A>syi>, al-Wadi> Asyi>, Da>r al-Garb. 
25. Ta>j al-Uru>sy Min Jawa>hir al-Qamu>s, az-Zabi>di>, Da>r Maktabah al-Hayah. 
26. Ta>rikh al-Adab al-Arabi>, Ka>ril Birukalma>n, Da>r al-Ma'arif Mishr. 
27. Ta>ri>kh   al-Asma> al-Tsiqa>h, Ibn Sya>hin, Da>r as-Salafiyah al-Kuwait. 
28. Ta>rich al-Bagda>d, al-Khatib al-Bagda>di>, Da>r al-Kutub al-Ilmiyah. 
29. Ta>ri>kh al-Tura>s al-'Arabi>, al-Fua>d Sarkiyas, Ida>rah as-Tsiqa>fah. 
30. Ta>rich as-Tsiqa>h,  al-'Ajali>, Da>r al-Kutub al-Ilmiyah. 
31. Ta>ri>kh Jarja>n, as-Sahmi>, 'Alimul Kutub Beiru>t. 
32. Ta>ri>kh Khali>fah Bin Khiya>t, Khali>fah Bin Khiya>t 
33. Ta>ri>kh ad-Damasyqi>, Abi> Zur'ah ad-Damasyqi>, Majmu' al-Lugah al-
Arabi>.
59 
34. At-Ta>ri>kh as-Shagi>r, al-Bukha>ri>, Da>r al-Wai>. 
35. Ta>ri>kh at-Thabari>, Da>r al-Kutub al-Ilmiyah. 
36. Ta>ri>kh Usma>n al-Da>rimi>, Ahmad Muhammad nur, Markaz al-Bahs. 
37. Ta>ri>kh Ulama> al-Andalu>si>, Abi> al-Wali>d, Da>r al-Mishriyah. 
38. Tazkirat al-huffa>dz, az-Zahabi>, al-hindi>. 
39. Tashhifa>t al-Muhaddisi>n, al-Askari>, Da>r al-Kutub. 
40. Tafsi>r Ibnu Katsi>r, Ibn Katsi>r, Da>r al-Kutub al-Ilmiyah.60 
41. Tafsi>r al-Thabari>,  al-Thabari>. Da>r al-Kutub al-Ilmiyah. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 44. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 45. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 46. 
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42. Tahzi>b al-Asma al-Luga>t, an-Nawa>wi, Da>r al-Kutub al-Ilmiyah. 
43. Taudi>h al-Masytabah, Ibn Nasiruddin al-Damasyqi>, Muassasah al-
Risa>lah.
61 
44. Khalqu al-Afa>l al-Iba>d, al-Bukha>ri, an-Nahdhah al-Hadi>. 
45. Sunan Ibn Ma>jah, Muhammad Fuad abdul Ba>qi>, al-Halbi>. 
46. Sunan Abi> Da>ud, Asat ad-Da'as, Suriyah. 
47. Sunan al-Tirmi>dsi, Ahmad Syakir, Da>r al-Kutub al-ilmiyah. 
48. Sunan al-Da>rimi>, Da>r al-maha>sin al-Qa>hirah. 
49. Sunan an-Nasa>I, Da>r al-Kutub al-Ilmiyah. 
50. Al-Duafa> al-Kabi>r, al-Bukha>ri, al-Qa>hirah.62 
51. Ad-Duafa> Wa al-Matru>ki>n, Da>r al-Qutni>. 
52. Ad-Duafa> Wa al-Matru>ki>n, an-Nasa>i. 
53. Tabaqa>t al-Auliya>I, Ibn Mulaqqin, Maktabah al-Kha>najih. 
54. Tabaqa>t al-Huffa>ds, as-Suyu>ti>, ditahkik oleh Muhammad Umar, 
Maktabah Wahbah bil Qa>hirah.
63 
55. Tabaqa>t Khali>fah, Khalifah bin Khiya>t, Da>r Thayyibah ar-Riya>t. 
56. Musnad Imam Ahmad, Beirut , al-Maktab al-Islami>.64 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 46. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 47. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 48. 
64
Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 49. 
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BAB III 
METODOLOGI KITAB TAHZI<B AL-TAHZI<B 
 
A. Metodologi Penyusunan Kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
Tahzi>b al-Tahzi>b adalah salah satu karya tulis yang disusun sendiri oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni>. Berbeda dengan al-Mizziy dengan Tahzi>b al-Kama>lnya 
yang lebih melebar dan meluas, serta berbeda pula dengan Tahzi>b al-Tahzi>b 
karangan al-Zahabiy yang memiliki ungkapan-ungkapan meluas karena tahzi>b 
al-tahzi>b lebih terarah dan simpel. Penjelasan Ibnu Hajar al-Asqala>ni> menjadi 
cukup berbeda dengan dua kitab di atas, lantaran tidak memasukkan beberapa 
hadis yang telah ditakhrij oleh al-Mizziy dalam tahzi>b al-Kama>lnya, bahkan 
membatasi, hanya mengambil nama-nama guru yang cukup terkenal dari tokoh 
yang diangkat. Berikut ini adalah uraian singkat tentang metodologi 
penyusunan kitab Tahzi>b al-Tahzi>b antara lain sebagai berikut: 
1. Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b memuat lima pasal 
pada muqaddimah Tahzi>b al-Tahzi>b sebelum membahas tentang biografi 
rija>l  hadis. 
2. Ibn Hajar al-Asqala>ni> ketika membahas biografi seorang tokoh, Ibnu 
Hajar memulainya dengan huruf hamzah dengan periwayat yang 
bernama Ahmad, sedangkan pada huruf mi>m Ibn Hajar al-Asqala>ni> 
memulainya dengan periwayat yang bernama Muhammad. 
3. Ibn Hajar al-Asqala>ni> juga menambahkan kata تلق   di sela sebagian 
biografi yang tidak ada pada kitab sebelumnya. Hendaknya pembaca 
sadar bahwa seluruh kata setelah 'Qultu' merupakan tambahan Ibn Hajar 
hingga akhir biografi. 
4. Ibn Hajar al-Asqala>ni> tidak menyebutkan metodologi al-Jarh} wa al-ta’di>l 
sebagaimana yang dianut olehnya dalam kitab tahzi>b al-tahzi>b. secara 
tidak langsung ada kecendrungan menyerupai al-Qa>dhiy Abu al-Thayyib 
al-Thabariy yang mendahulukan ta’di>l ketimbang Jarh}. 
5. Ibn Hajar al-Asqala>ni> tidak masukkan guru-guru dan murid yang 
biografinya di tulis yang sudah disederhanakan oleh al-Mizzy, dan Ia 
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batasi pada yang paling terkenal, paling kuat hafalan, dan yang dikenal 
sebagian mereka jika rawi itu sering disebut. 
6. Ibn Hajar al-Asqala>ni> Pada biografi tertentu menambahkan pendapat 
beberapa tokoh yang menguatkan tajri>h seorang periwayat yang sedang 
dibahas. 
7. Tidak dibuangnya seorang pun biografi tokoh – tokoh hadis yang 
terdapat dalam kitab ‚Tahzi >b al-Kama>l‛. 
8. Ibn Hajar al-Asqala>ni> tidak cantumkan tiga pasal yang disebut al-Mizzy 
pada awal kitabnya. Hal itu yang berkaitan dengan syarat-syarat para 
tokoh hadis yang enam, menganjurkan meriwayatkan dari para rawi 
tsiqot dan biografi Nabi atau siroh Nabi. 
9. Ibn Hajar al-Asqala>ni> konsisten pada rumus-rumus yang disebutkan oleh 
al-Mizzy. Tetapi tiga hal dari rumus-rumus itu dibuangnya Yaitu  (  قم– 
 يس- ص ). 
Adapaun penjelasan tentang metodologi penyusunan kitab Tahzi>b al-
Tahzi>b karya Ibnu Hajar al-Asqala>ni> secara terperinci antara lain adalah sebagai 
berikut:  
1. Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b memuat lima pasal 
pada muqaddimah Tahzi>b al-Tahzi>b sebelum membahas tentang biografi 
seorang periwayat hadis yang nantinya akan dibahas lebih rinci dan jelas pada 
kitab tersebut, berikut ini kelima pasal yang disebutkan Ibn Hajar al-Asqala>ni> 
dalam muqaddimah kitab Tahzi>b al-Tahzi>bnya, antara lain: 
1    لولاا لصفلا    ةنسلا نيودت لحارمو هروطتو دقنلا ْةاشن  
2        نىاثلا لصفلا ةتسلا بتكلا لاجروطت  
3       ثلاثلا لصفلاوتيهماو وجاهنمو وفيْلات ىلع ثعابلا بيذهتلا بيذته باتك  
4    عبارلا لصفلا     روطس في نىلاقسعلا رجح نبا ماملاا  
5    سمالخا لصفلا   في انجاهنمبيذهتلا بيذته قيقتح  
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2. Ibn Hajar al-Asqala>ni> ketika membahas biografi seorang tokoh, Ibnu 
Hajar  memulainya dengan huruf hamzah dengan periwayat yang bernama 
Ahmad, sedangkan pada huruf mi>m Ibn Hajar al-Asqala>ni> memulainya dengan 
periwayat yang bernama Muhammad.
65
 Berikut ini contoh sistematika 
penyusunan kitab Tahzi>b al-Tahzi>b yang dimulai dengan huruf Ali>f dengan 
mendahulukan nama   (دحمأ) antara lain sebagai berikut: 
1. فللأا فرح66   
a. دحمأ وسما نم ركذ67  (Rija >l yang bernama Ahmad) 
 نب دحمأيلصولدا يلع وبأ دلاخ نب ميىاربإ     1 
Ahmad bin Ibra >him bin Kha>lid Abu> 'Ali > al-Mu>shili>y 
 يسلابلا نسلحا وبأ يدسلأا ليف نب ميىاربإ نب دحمأ    2 
Ahmad bin Ibra >him bin Fi>l al-Asadi >y Abu> al-Hasan al-Ba>lisi>y 
 يقرودلا ديز نب نًثك نب ميىاربإ نب دحمأللها دبع وبأ يدادغبلا يركنلا     3 
Ahmad bin Ibra >him bin Katsi >r bin Zaid al-Dauraqi >y an-Nakri >y al-Bagda>di >y 
Abu> Abdullah 
4    نب دحمأ نب دممح نب ميىاربإ نب راكب نب للها دبع رسب نب ديلولا نب كللدا دبع  
Ahmad bin Ibra >him bin Muhammad bin Abdullah bin Bakka>r bin Abdul 
Malik bin al-Wali >d bin Basar 
5    دحمأ ميىاربإ نب يميتلا دممح نب  
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Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, (Cet I, Bairut: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiah; 1994 
M/1415 H), Juz I, h 7. 
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Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 9. 
67
Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 9. 
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Ahmad bin Ibra>him bin Muhammad at-Taimi>y 
 Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika membahas biografi satu tokoh (Rija>l), 
beliau memulainya dengan menyebutkan terlebih dahulu nama asli (lengkap) 
rija>l tersebut, kemudian Ibnu Hajar al-Asqala>ni> menyebutkan nama guru rija>l  
tersebut kemudian diikuti nama-nama murid rija>l  yang dibahas. Setelah Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni>  menyebutkan nama lengkap, guru dan murid seorang rija>l  
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> menyebutkan tanggal lahir dan wafatnya, yang kemudian 
diikuti oleh penilaian oleh Ulama apakah rija>l tersebut termasuk periwayat yang 
tsiqah, dha>bit ataukah shudu>q.  
  Terkait dengan metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b yaitu metode abjadiyah, maka Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten 
dengan metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-
Asqala>ni> membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang 
periwayat berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka 
Ibnu Hajar tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya.  
b. نابأ وسما نم ركذ68  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Aba>na) 
 يوحنلا فيوكلا يدسلأا قاحسإ نب نابأ     1 
Aba>na Bin Isha>q al-Asadiy al-Ku>fi> an-Nahwi> 
 فيوكلا دعس وبأ يعبرلا بلغت نب نابأ     2 
Aba>na Bin Taglib al-Rab'i> Abu> Saad al-Ku>fi> 
نابز وباوص ناملس نب نابأ69     3 
Aba>na Bin Salman Ziwa>bahu Zaba>n 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 85. 
69
Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 86. 
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4    يشرقلا ديبع نب نًمع نب لحاص نب نابأ  
Aba>na Bin Sa>lih Bin Ami>r Bin Abi>d al-Qarasi> 
5    يرصبلا يراصنلأا ةعمص نب نابأ70  
Aba>na Bin Sam'ah al-Ansha>ri> al-Bashari> 
 Berdasarkan metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam 
menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, maka Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
c. ميىاربإ وسما نم71  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ibra>him) 
 روصنم نب مىدأ نب ميىاربإيلجعلا     1 
Ibra>hi>m Bin Adha>m Bin Mansu>r al-Ajli> 
فيوكلا مىدأ نب ميىاربإ    2 
Ibra>hi>m Bin Adha>m al-Ku>fi> 
نيانبلا ىسيع نب قاحسإ نب ميىاربإ    3 
Ibra>hi>m Bin Isha>q Bin 'Isa al-Bana>ni>  
4    قاحسإ نب ميىاربإ  
Ibra>hi>m Bin Isha>q 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 87. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 93. 
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5     نب ميىاربإيلهشلأا يراصنلأا ةبيبح بيأ نب ليعاسمإ72  
Ibra>hi>m Bin Isma>i>l Bin Abi> Habi>bah al-Ansha>ri> al-Asyhali> 
 Dari Nama-nama periwayat yang telah disebutkan di atas maka sesuai 
dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun 
kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l 
maka beliau tetap konsisten dengan metode yang digunakannya dan itu terbukti 
ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun 
nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama 
ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
d. بيأ وسما نم73  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Abi>y) 
1     بيأ نب سابعلا نب لهس نب دعس يراصنلأا يدعاسلا  
Abi> Bin al-Abba>s Bin Sahl Bin Said al-Ansha>ri> al-Sa>idiy 
2     بيأ نب ةرامع رسكب نٌعلا  
Abi> Bin 'Ima>rah   
3     بيأ نب بعك نب سيق نب ديبع نب ديز نب ةيواعم نب ورمع  
Abi> Bin Ka'a>b Bin Qais Bin 'Abi>d Bin Zaid Bin Mu'a>wiyah Bin Umar  
 Berdasarkan metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam 
menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, maka Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
e. رىزأ وسما نم74  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Azhar) 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 94. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 168. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 181. 
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1     رىزأ نب ليجم نب حانج يشمالذا  
Azha>r Bin Jami>l Bin Jana>h al-Ha>syimi>h   
2     رىزأ نب دشار يرصبلا  
Azha>r Bin Ra>syid al-Bashari> 
3     رىزأ نب دشار يلىاكلا  
Azha>r Bin Ra>syid al-Ka>hili>y 
4     رىزأ نب دشار نيزولذا وبأ ديلولا يماشلا  
Azha>r Bin Ra>syid al-Hauzani>  
5     رىزأ نب دعس نامسلا وبأ ركب يلىابلا يرصبلا  
Azha>r Bin Saad As-Sama>ni> Abu> Bakr al-Ba>hili> al-Bashari>  
 Dari Nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Azhar yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
f. ةماسأ وسما نم75  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Usa>mah) 
1     ةماسأ نب يردخا يميمتلا  
Usa>mah Bin Akhdari> al-Tami>mi> 
2     ةماسأ نب صفح نيدلدا  
Usa>mah Bin Hafsah al-Madani> 
3     ةماسأ نب ديز نب ملسأ يودعلا لىوم رمع وبأ ديز نيدلدا  
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 187. 
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Usa>mah Bin Zaid Bin Aslam al-Adawi>  
4     ةماسأ نب ديز نب ةثراح نب ليحارش بيلكلا وبأ دممح  
Usa>mah Bin Zaid Bin Ha>risah Bin Syara>hi>l al-Kalbi>   
5     ةماسأ نب ديز يثيللا مىلاوم وبأ ديز نيدلدا  
Usa>mah Zaid al-Laitsi>h  
 Dari Nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Usa>mah yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
g. طابسأ وسما نم76  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Asba>t) 
1    دحاولا دبع نب طابسأ  
Asba>t  Bin 'Abdul Wa>hid 
2    رصن وبأ لاقيو فسوي وبأ نيادملذا رصن نب طابسأ  
Asba>t Bin Nashr al-Hamda>ni> 'Abu> Yu>suf  
3   ةرسيم نب دلاخ نب نحمرلا دبع نب دممح نب طابسأ  
 Asba>t Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Kha>lid Bin Maisarah  
4     يرصبلا رىاط وبأ يلىذلا رمعم نب سنأ نب عسيلا نب طابسأ  
Asba>t Bin al-Yasa' Bin Anas Bin Ma'mar az-Zahali> 
 Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Asba>t 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 191. 
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metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
h. قاحسإ وسما نم77  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Isha>q) 
1    بيبح نب ميىاربإ نب قاحسإيرصبلا بوقعي وبأ يديهشلا ديهشلا نب  
Isha>q Bin Ibra>him Bin Habi>b Bin as-Syahi>d 
2   يرصبلا قاوسلا دواد نب ميىاربإ نب قاحسإ  
Isha>q Bin Ibra>hi>m Bin Da>ud as-Siwa>q al-Bashari> 
3   نيدلدا فاوصلا ديعس نب ميىاربإ نب قاحسإ  
Isha>q Bin Ibra>hi>m Bin Sai>d as-Shiwa>fi al-Madani> 
4   يوغبلا عينم نب نحمرلا دبع نب ميىاربإ نب قاحسإ  
Isha>q Bin Ibra>hi>m Bin 'Abd al-Rahma>n Bin Mani>' al-Baghawi> 
5   نًمع نب ميىاربإ نب قاحسإ  
Isha>q Bin Ibra>hi>m Bin 'Ami>r 
 Dari Nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Isha>q yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
 
i. دسأ وسما نم78  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Asad) 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 193. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 236. 
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1   يلجبلا رماع نب زرك نب دسأ نب ديزي نب للها دبع نب دسأ  
Asad Bin 'Abdullah Bin Yazi>d Bin Asad Bin Karz Bin 'A>mir al-Bajali> 
2   يوملأا ناورم نب كللدا دبع نب ديلولا نب ميىاربإ نب ىسوم نب دسأ  
Asad Bin Mu>sa Bin Ibra>hi>m Bin al-Wali>d Bin Abd al-Malik Bin Marwa>n  
 Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Asad 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
j. ليئارسإ وسما نم79  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Isra>il) 
1   نب ليئارسإ يرصبلا ىسوم وبأ ىسوم  
Isra>il Bin Mu>sa 'Abu> Mu>sa al-Bashari> 
2   فيوكلا فسوي وبأ نيادملذا يعيبسلا قاحسإ بيأ نب سنوي نب ليئارسإ  
Isra>il Bin Yu>nus Bin Abi> Isha>q as-Sabi>i al-Hamda>ni> 'Abu> Yu>suf al-Ku>fi> 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Isra>il 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
k. نم ءاسمأ وسما80  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Asma>') 
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1    يرازفلا مكلحا نب ءاسمأ  
Asma> Bin al-Hakim al-Fasa>ri> 
2    قرامخ نب ديبع نب ءاسمأ  
Asma> Bin 'Abi>d Bin Maha>riq 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Asma>  yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
l. نم ليعاسمإ وسما81  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Isma>il) 
1   قاحسإ وبأ يدزلأا قارولا نابأ نب ليعاسمإ  
Isma>il Bin Aba>na al-Wara>qi al-Azdi> 
2   فيوكلا قاحسإ وبأ طايلخا يونغلا نابأ نب ليعاسمإ  
Isma>il Bin Aba>na al-Ganawi> al-Khiya>ti Abu> Isha>q al-Ku>fi> 
3    نياجمترلا ميىاربإ وبأ يدادغبلا ماسب نب ميىاربإ نب ليعاسمإ  
Isma>il Bin Ibra>hi>m Bin Bassa>m al-Bagda>di> Abu> Ibra>hi>m al-Tarjama>ni> 
4   ةعيبر بيأ نب للها دبع نب نحمرلا دبع نب ميىاربإ نب ليعاسمإ  
 Isma>il Bin Ibra>hi>m Bin Abd Rahma>n Bin Abdullah Bin Abi> Rabi>ah 
5    يدسلأا ةبقع نب ميىاربإ نب ليعاسمإ  
Isma>il Bin Ibra>hi>m Bin Uqbah al-Asadi> 
                                                                                                                                              
80
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 244. 
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Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Isma>il 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
m. دوسأ وسما نم82  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Aswad) 
1     يماشلا يدنكلا ةبلعث نب دوسلأا  
Aswad Bin Tsa'labah al-Kindi> al-Sya>mi>  
2    يدعسلا يميمتلا ةدابع نب نًحم نب عيرس نب دوسلأا  
Al-Aswad bin Sari> Bin Humai>r Bin 'Iba>dah al-Tami>mi as-Sa'di> 
3    نيادملذا ديعس نب دوسلأا  
Al-Aswad Bin Sai>d al-Hamda>ni> 
4    يرصبلا يسودسلا نابيش نب دوسلأانابيش وبأ  
Al-Aswad Bin Syaiba>n as-Sudu>si> al-Bashari> Abu> Syaiba>n 
5   يماشلا نحمرلا دبع وبأ ناذاش رماع نب دوسلأا  
Al-Aswad Bin A>mir Sya>dza>ni Abu> Abdurrahma>n as-Sya>mi> 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Al-Aswad yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
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berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
n. ةزملذا حتفب ديسأ وسما نم83  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Asi>d) 
1    نييدلدا ديعس وبأ دابرلا ديزي ديسأ بيأ نب ديسأ  
Asi>d Bin Abi> Asi>d Yazi>d al-Bara>d Abu> Sai>d al-Madani> 
2     نع ديسأ بيأ نب ديسأتاعيابلدا نم ةأرما  
Asi>d Bin Abi> Sai>d  
3    يشمالذا لاملجا حينج نب ديز نب ديسأ  
Asi>d Bin Zaid Bin Naji>h al-Jama>l al-Ha>syimi> 
4    ناوفص نب ديسأ  
Asi>d Bin Shafwa>n 
5    يلمرلا يمعثلخا نحمرلا دبع نب ديسأ  
Asi>d Bin Abdurrahma>n al-Khatsami> ar-Ramli> 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Asi>d 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
o. مضلاب ديسأ وسما نم84  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Usayid) 
1    رباج نب ديسأ  
Usayyid Bin Ja>bir 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 311. 
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2   يسولأا يراصنلأا عفار نب نًهظ نب ديسأ  
Usayyid Bin Dzhohi>r Bin Ra>fi' al-Anshori> al-Ausi> 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Usayyid yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
 
p. غبصأ وسما نم85  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Asbag) 
1     يوملأا عفان نب ديعس نب جرفلا نب غبصأ  
Ashbag Bin al-Farra>j Bin Said Bin Na>fi' al-Amwi> 
2    نيهلجا يلع نب ديز نب غبصأ  
Ashbag Bin Zaid Bin 'Ali> al-Juhni> 
3    يميمتلا ةتابن نب غبصأ  
Ashbag Bin Naba>tah at-Tami>mi> 
4    يموزخلدا ثيرح نب ورمع لىوم غبصأ  
  Ashbag Maula> Umar Bin Hari>ts al-Makhzu>mi> 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Ashbag 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
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berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
q. رغلأا وسما نم86  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama al-Agri) 
1    نيدلدا ملسم وبأ رغلأا  
Al-Agri Abu> Muslim al-Madani> 
2     فيوك يشاقرلا رغلأا  
Al-Agri ar-Raqosi> 
3   فيوكلا يرقنلدا يميمتلا حابصلا نب رغلأا  
Al-Agri Bin as-Shiba>h at-Tami>mi> al-Munkari> al-Ku>fi> 
4    فيوك ةلظنح نب لاقيو كيلس نب رغلأا  
Al-Agri Bin Sali>k Bin Hanzalah Ku>fi> 
5   نيزلدا راسي نب رغلأا  
Al-Agri Bin Yasa>r al-Mazani> 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Al-Agri yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
r. حلفأ وسما نم87  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Aflah) 
1     يراجنلا يراصنلأا عفان نب ديحم نب حلفأ  
Aflah Bin Hami>d Bin Na>fi' al-Ansho>ri an-Naja>ri> 
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2    يراصنلأا ديعس نب حلفأ  
Aflah Bin Sai>d Al-Anshori> 
3    نحمرلا دبع وبأ يراصنلأا بويأ بيأ لىوم حلفأ  
Aflah Maula> Abi> Ayyub al-Anshori> Abu> Abdurrahma>n 
4     حلفأنيادهم  
  Aflah Hamda>ni>  
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Aflah 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
s. ةيمأ وسما نم88  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Umayyah) 
1     يرصبلا ركب وبأ يشيعلا رشتنلدا نب ماطسب نب ةيمأ  
Umayyah Bin Basta>m Bin al-Muntasyi>r al-Aisyiyyih Abu Bakr al-Bashri> 
2    ةبدى نب دوسلأا نب دلاخ نب ةيمأ  
Umayyah Bin Khalid Bin al-Aswad Bin Hadbah 
3    يرصبلا يدزلأا ديز نب ةيمأ  
Umayyah Bin Zaid al-Azdi> al-Bashari> 
4     ناوفص نب للها دبع نب ةيمأ  
Umayyah Bin Abdullah Bin Shafwa>n 
5    ةفاذح نب بىو نب فلخ نب ةيمأ نب ناوفص نب ةيمأ  
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Umayyah Bin Shafwa>n Bin Umayyah Bin Khala>f Bin Wahab Bin Hadza>fah 
Periwayat yang dimulai dengan nama Umayyah yang telah disebutkan di 
atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
t. سنأ وسما نم89  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Anas) 
1    سنأ بيأ نب سنأ  عفان نبءايمعلا نب  
Anas Bin Abi Anas Bin Na>fi' Bin al-'Amya> 
2      يرصبلا بيضلا ميكح نب سنأ  
Anas Bin Haki>m al-Dhabi> al-Bashari> 
3      نب سنأىسوم وبأ يراصنلأا نينًس  
Anas Si>ri>n al-Anshori> Abu> Mu>sa> 
4     ةرمض نب ضايع نب سنأ  
Anas Bin 'Iyadh Bin Dhomrah 
5     ةيمأ وبأ ينًشقلا بيعكلا كلام نب سنأ  
Anas Bin Ma>lik al-Ka'bi> al-Qusyairi> Abu> Umayyah 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Anas 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
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berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
u. نابىأ وسما نم90  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ahba>n) 
1     يملسلأا سوأ نب نابىأ  
Ahba>n Bin Aus al-Aslami> 
2     يرافغلا يفيص نب نابىأ  
Ahba>n Bin Shoifi> al-Gifa>ri> 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Ahba>n yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
v. سايإ وسما نم91  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Iya>s) 
1     يرصبلا دلمخ وبأ زونًف ةميتم بيأ نب سايإ  
Iya>s Bin Abi> Tami>mah Fairu>s Abu> Mukhlid al-Bashari> 
2     يولبلا ةمامأ وبأ ةبلعث نب سايإ  
Iya>s Bin Tsa'labah Abu> Uma>mah al-Balawi> 
3     يزاجح يسودلا ةمطاف بيأ نب بيقيعم نب ثراح نب سايإ  
Iya>s Bin Ha>rits Mai>qaib Bin Abi> Fa>timah ad-Dausi> Hija>zi> 
4     ةلمرح نب سايإ  
Iya>s Bin Harmalah  
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5       يزاجح يركبلا ةفيلخ نب سايإ  
Iya>s Bin Khali>fah al-Bakari> Hija>zi> 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Iya>s yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
w. نيمأ وسما نم92  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ayman) 
1    فيوكلا تباث وبأ تباث نب نيمأ  
Aima>n Bin Tsa>bit Abu> Tsa>bit al-Ku>fi> 
2     يماشلا ةيطع وبأ يدسلأا دادش نب مرخلأا نب نًرخ نب نيمأ  
Aima>n Bin Khari>m Bin Akhra>m Bin Syadda>d al-Asadi> Abu> 'Athiyah as-
Sya>mi> 
3      نارمع وبأ يشبلحا لبان نب نيمأ  
  Aima>n Bin Na>bil al-Habasi> Abu> 'Imra>n 
Periwayat yang dimulai dengan nama Aima>n yang telah disebutkan di 
atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
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x. بويأ وسما نم93  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ayyu>b) 
1     يزورلدا نٍيح وبأ يفقثلا ميىاربإ نب بويأ  
Ayyu>b Bin Ibra>him as-Tsaqofi> 
2     نيدلدا ناميلس وبأ يراصنلأا نامعنلا نب دعس نب نًشب نب بويأ  
Ayyu>b Bin Basyi>r Bin Sai>d Bin Na'ma>n al-Anshori> Abu> Sulaima>n 
3    يراصنلأا نًشب نب بويأ  
Ayyu>b Bin Basyi>r al-Anshori> 
4     يماشلا يلجعلا نًشب نب بويأ  
Ayyu>b Bin Basyi>r al-Ajaliy as-Sya>mi> 
5     يرصبلا يودعلا بعك نب نًشب نب بويأ  
Ayyu>b Bin Basyi>r Bin Ka'ab al-Adawi> al-Bashari> 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Ayyu>b 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
2. ءاتلا فرح94  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Huruf Ta>) 
1    مرصأ نب ديزت  
Tazi>d Bin 'Ashra>m 
2    رابحلأا بعك ةأرما نب ينًملحا رماع نب عيبت  
Tabi>a Bin 'Amir al-Humairi> Bin Ka'ab Bin 'Imraah ka'ab al-Akhba>r 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 360. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 470. 
51 
 
3    سبدعلا وبأ ناميلس نب عيبت  
Tabi>a Bin Sulaima>n Abu> al-Adbas 
4    بيرالمحا ناميلس نب ديلت  
 Tali>d Bin Sulaima>n al-Maha>rabi> 
5    يقشمدلا يدسلأا حينج نب ماتم  
Tama>m Bin Naji>h al-Asadi> ad-Damasyqi> 
 
a. ميتم وسما نم95  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Tami>m) 
1    ةعافر وبأ دسأ نب ميتم  
Tami>m Bin Asad Abu> Rafa>ah 
2   ةيمذج نب دوس نب ةجراخ نب سوأ نب ميتم  
Tami>m Bin Aus Bin Kha>rajah Bin Saud Jazi>mah 
3    فيوكلا ةملس وبأ بيضلا لمذح نب ميتم  
Tami>m Bin Hazlam ad-Dhabi> Abu> Salmah al-Ku>fi> 
4    ميتم نب دابع دلاو ديز نب ميتم  
 Tami>m Bin Zaid Wali>d Bin Tami>m 
5    فيوكلا يملسلا ةملس نب ميتم  
 Tami>m Bin Salmah as-Salmi> al-Ku>fi> 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Tami>m 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h 489. 
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berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
b. ةبوت وسما نم (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Taubah) 
1     وبأ يبرنعلا دسلأا بيأ نب ةبوتيرصبلا عرولدا  
Taubah Bin Abi> al-Asad al-Anbari> Abu> al-Mauri' al-Bashari> 
2    يرصبلا يراصنلأا ةقدص وبأ ةبوت  
 Taubah Abu> Shadqah al-Anshori> al-Bashari> 
3. ءاثلا فرح96  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Huruf Tsa) 
a. تباث وسما نم97  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Tsa>bit) 
1    فنحلأا نب تباث  
Tsa>bit Bin al-Ahna>f 
2    يرصبلا دممح وبأ نيانبلا ملسأ نب تباث  
Tsa>bit Bin Asla>m al-Bana>ni> Abu> Muhammad al-Bashari> 
3    يقشمدلا يسنعلا نابوث نب تباث  
Tsa>bit Bin Tsauba>n al-'Anasi> ad-Damasyqi> 
4    يقرلا يرزلجا بيلاكلا اجاجح نب تباث  
Tsa>bit Bin Hajja>j al-Kalabi> al-Jazari> ar-Raqi> 
5    يصملحا ورمع وبأ يئاطلا دعس نب تباث  
Tsab>it Bin Saad at-Tha>I Abu> Umar al-Hamasi> 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Tsab>it 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 3. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 3. 
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Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
b.  وسما نمةماثم98  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Tsama>mah) 
1    يرصبلا ينًشقلا نًشق نب للها دبع نب نزح نب ةماثم  
Tsama>mah Bin Hazn 'Abdullah Bin al-Qusyairi> al-Bashari> 
2    نٌصح نب ةماثم  
Tsama>mah Bin Hushain 
3    نياميلا ليحارش نب ةماثم  
Tsama>mah Bin Syara>hil al-Yama>ni> 
4    يجورحلأا نيادملذا يفش نب ةماثم  
Tsama>mah Bin Syafi> al-Hamda>ni> al-Ahru>ji> 
5    يرصبلا يراصنلأا كلام نب سنأ نب للها دبع نب ةماثم  
Tsama>mah Bin 'Abdullah Bin Anas Bin Malik al-Anshari> al-Bashari> 
Periwayat yang dimulai dengan nama Tsama>mah yang telah disebutkan 
di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
c. نم روث وسما99  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Tsauri) 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h. 15. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h. 26. 
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1     يليدلا ديز نب روث  
Tsauri Bin Zaid ad-Daili> 
2     يرصبلا يسودسلا نًفع نب روث  
Tsauri Bin 'Afi>r as-Sadu>si> al-Bashari> 
3     يعلاكلا دايز نب ديزي نب روث  
Tsauri Bin Yazid Bin Ziyad al-Kala>i> 
4    يشمالذا ةقلاع نب ديعس ةتخاف بيأ نب ريوث  
Tsuwair Bin 'Abi> Fa>khitah Said Bin 'Ala>qah al-Hasyimih 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Tsuwair yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
4. ميلجا فرح100  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Huruf Ji>m) 
1     دابع وبأ يمرضلحا ليعاسمإ نب رباجيرصلدا  
Ja>bir Bin Ismai>l al-Hadrami> Abu> 'Ibad al-Mishri> 
2    يرصبلا فيولجا ءاثعشلا وبأ يدمحيلا يدزلأا ديز نب رباج  
Ja>bir Bin zaid al-Azdi> al-Yahmadi> Abu> asy-Sya'tsa>i al-Jaufi> al-Bashari> 
3    ىرج وبأ ميلس نب رباج  
Ja>bir Bin sali>m Abu> Jari> 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 34. 
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4    ةدانج نب ةرسم نب رباج  
Ja>bir Bin Samrah Bin Jana>dah 
5    نلايس نب رباج  
Ja>bir Bin Saila>n 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Ja>bir 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
a. دورالجا وسما نم101  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama al-Ja>rud) 
1    ليذلذا ةملس نب لماس ةبرس بيأ نب دورالجا  
Al-Ja>ru>d Bin 'Abi> Sabrah Sa>lim Bin Salmah al-Hazali> 
2    باتع وبأ سيقلا دبع ديس يدبعلا دورالجا  
Al-Ja>ru>d al-'Abdi> Sayyid abdul Qais Abu> 'Ita>b 
3    دواد وبأ يملسلا ذاعم نب دورالجا  
Al-Ja>ru>d Bin Mua>dz as-Salami> Abu> Daud 
Periwayat yang dimulai dengan nama Al-Ja>ru>d yang telah disebutkan di 
atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
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ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
b. ةيراج وسما نم102  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ja>riyah) 
1    نارنم دلاو فيوكلا يفنلحا رفظ نب ةيراج  
Ja>riyah Bin dzofar al-Hanafi> al-Ku>fi> Walid Namra>n 
2    نًىز نب ةمادق نب ةيراج  
Ja>riyah Qada>mah Bin Zahi>r 
c.  نمعماج وسما103  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Jami') 
1    فيوكلا فينًصلا يلىاكلا دشار بيأ نب عماج  
Ja>mi' Bin Abi> Ra>syid al-Ka>hiliy as-Shairafi> al-Ku>fi>  
2    يقشمدلا يلماعلا للاب نب راكب نب عماج  
Ja>mi' Bin Bakka>r Bin Bila>l al-A>limi> ad-Damasyqi> 
3    فيوكلا ةرخص وبأ بيرالمحا دادش نب عماج  
Ja>mi' Bin Syadda>d al-Maha>ribi> Abu> Shakhroh al-Ku>fi> 
4    يرصبلا يطبلحا رطم نب عماج  
Ja>mi' Bin Mathhar al-Habthi> al-Bashari> 
5    فيوكلا دممح وبأ نياملحا سلغلدا نب ةرابج  
Jaba>rah Bin al-Muglis al-Hamaniy Abu> Muhammad al-Ku>fi> 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Jaba>rah yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 67.  
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berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
d. برج وسما نم104  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Jabara) 
1     بيبح نب برج  
Jabara Bin Habi>b 
2    رعاشلا ةديبع نب برج  
Jabarah Bin Abi>dah Asy-Sya>ir 
3     سيق نب كيتع نب برجيراصنلأا  
Jabarah Bin 'Ati>q Bin Qais al-Anshari> 
4    لياكبلا نيادملذا فون نب برج  
Jabarah Bin Nauf al-Hamda>ni al-Baka>li 
5    فيوكلا يلملجا ركب وبأ رحمأ نب ليبرج  
Jibri>l Bin Ahma>r Abu> Bakr al-Ku>fi> 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Jibri>l 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
e. نًبج وسما نم105  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Jabi>r) 
1    يدع نب معطم نب نًبج نب ناميلس بيأ نب نًبج  
Jabi>r Bin Abi> SSulaiman Bin Jabi>r Bin Math'am Bin 'Adyi 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 69. 
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2    يزاجح لحاص بيأ نب نًبج  
Jabi>r Bin Abi> Sha>lih Hija>zi> 
3     دوعسم نب ةيح نب نًبجبعك نب كلام نب بتعم نب  
Jabi>r Bin Haitah Bin Mas'ud Bin Ma>lik Bin Ka'ab 
4    ةديبع نب نًبج  
Jabi>r Bin 'Abi>dah 
5    معطم نب نًبج نب دممح نب نًبج  
Jabi>r Bin Muhammad Bin Jabi>r Bin Math'am 
Periwayat yang dimulai dengan nama Jabi>r yang telah disebutkan di atas 
maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam 
menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika membahas 
seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang digunakannya 
dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi seorang rija>l 
beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan ketika diikuti 
oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan metode 
abjadiyahnya. 
f. نم حارلجا وسما106  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama al-Jara>h) 
1    يعجشلأا حارلجا بيأ نب حارلجا  
Al-Jar>ah Bin Abi> al-Jara>h al-Asyja'i> 
2    فيوكلا يدنكلا سيق نب كاحضلا نب حارلجا  
Al-Jara>h Bin ad-Dhaha>k Bin Qai>s al-Kindi> al-Ku>fi> 
3     دلمخ نب حارلجازازقلا يرصبلا يلجعلا  
Al-Jara>h Bin Makhlad al-Ajli> al-Bashari> al-Qasha>sh 
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4   ثرالحا نب نايفس نب ةحجم نب سرف نب يدع نب حيلم نب حارلجا  
Al-Jara>h Bin Mali>h Bin 'Adyi Bin Faras Bin Jamhah Bin Sufya>n 
5     يصملحا نحمرلا دبع وبأ نيارهبلا حيلم نب حارلج  
Al-Jarah Bin Mali>h al-Bahra>ni> Abu> Abdurrahma>n al-Hamshi> 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Al-Jarah yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
g. ريرج وسما نم107  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Jari>r) 
1    يدزلأا عاجش نب للها دبع نب مزاح نب ريرج  
Jari>r Bin Ha>zim Bin 'Abdullah Bin Syija>'I al-Azdi> 
2    نٌصح نب نايح نب ريرج  
Jari>r Bin Hayya>n Bin Husain 
3    ةملس وبأ يدزلأا للها دبع نب ديز نب ريرج  
Jari>r Bin Zaid Bin 'Abdullah al-Azdi> Abu> Salamah 
4     يميمتلا مهس نب ريرج  
Jari>r Bin Sahm at-Tami>mi> 
5     رباج نب للها دبع نب ريرج  
Jari>r Bin Abdullah Bin Ja>bir 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Jari>r yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
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Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
h. ةدعج وسما نم108  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ja'dah) 
1     يموزخلدا ةدعج  
Ja'dah al-Makhzu>miy 
2     يرصبلا يمشلجا ةمصلا نب دلاخ نب ةدعج  
Ja'dah Bin Kha>lid Bin Ashshomah al-Jasyamiy al-Bashari> 
3     ذئاع نب ورمع نب بىو بيأ نب ةنًبى نب ةدعج  
Ja'dah Bin Habi>rah Bin Abi> Wahab Bin Umar Bin 'A>idz 
4     بياحص فيوك يعجشلأا ةنًبى نب ةدعج  
Ja'dah Bin Habi>rah al-Asyji'i Ku>fi> Shaha>bi> 
Periwayat yang dimulai dengan nama Ja'dah yang telah disebutkan di 
atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
i. رفعج وسما نم109  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ja'far) 
1     روث بيأ نب رفعج  
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Ja'far Bin Abi> Tsauri 
2     سايإ نب رفعج  
Ja'far Bin Iya>s 
3     يرصبلا زارلخا غابدلا بيسارلا درب نب رفعج  
Ja'far Bin Bardi ar-RaSibi> ad-Diba>g al-Khara>zi> al-Bashari> 
4     بيلاكلا ناقرب نب رفعج  
Ja'far Bin Barqa>m al-Kala>biy 
5     يشرقلا ديحم نب رفعج  
Ja'far Bin Hami>d al-Qarasi> 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Ja'far yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
j. عيجم وسما نم110  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Jami>') 
1     يلجعلا نحمرلا دبع نب رمع نب عيجم  
Jami>' Bin Umar Bin Abdurrahma>n al-Ajli> 
2    يرصب نًمع نب عيجم  
Jami>' Bin 'Ami>r Bashari> 
3     يميتلا قافع نب نًمع نب عيجم  
Jami>' Bin 'Ami>r Bin 'Afa>q at-Taymi> 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 136. 
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Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Jami>' 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
k. ليجم وسما نم111  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Jami>l) 
1    ةنوميم بيأ نب ليجم  
Jami>l Bin Abi> Maimu>nah 
2    يمضهلجا يكتعلا يدزلأا ليجم نب نسلحا نب ليجم  
Jami>l Bin al-Hasan Bin Jami>l al-Azdi> al-'Itki> al-Jahdhami> 
3    فيوكلا يئاطلا ديز نب ليجم  
Jami>l Bin Zayd at-Tha>I al-Ku>fi> 
Periwayat yang dimulai dengan nama Jami>l yang telah disebutkan di atas 
maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam 
menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika membahas 
seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang digunakannya 
dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi seorang rija>l 
beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan ketika diikuti 
oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan metode 
abjadiyahnya. 
l. ةدانج وسما نم112  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Jana>dah) 
1    يدزلأا ةيمأ بيأ نب ةدانج  
Jana>dah Bin Abi> Umayyah al-azdi> 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 143. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 157. 
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2     يرماعلا ةرسم نب رباج نب دلاخ نب ملس نب ةدانجيئاوسلا  
Jana>dah Bin Salim Bin Kha>lid Bin Ja>bir Bin Samrah al-A>mirih as-Sawa>i 
3    نًثك نب ةدانج  
Jana>dah Bin Katsi>r  
4    يرلدا دممح نب ةدانج  
Jana>dah Bin Muhammad al-Maryi 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Jana>dah yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
m. نم بدنج وسما113  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Jandab) 
1     يلجبلا نايفس نب للها دبع نب بدنج  
Jandab Bin Abdullah Bin Sufya>n al-Bajali> 
2     نيهلجا عوبري نب دارج نب ثيكم نب بدنج  
Jandab Bin Maki>ts Bin Jarra>d Bin Yarbu>i> al-Jahni> 
3    ةنشيخ نب ةردنج نيانكلا  
Jandarah Bin Khaisyanah al-Kana>ni> 
4    بيلغتلا سرجى نب قلاو نب لدنج  
Jandal Bin Wa>liq Bin Hajras at-Taglabi> 
5    للها دبع وبأ ماجلحا دينج  
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 166. 
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Junai>d al-Hija>mi Abu> Abdulla>h 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Junai>d 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
n.  وسما نمةيريوج114  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Juwairiyah) 
1    قرامخ نب ديبع نب ءاسمأ نب ةيريوج  
Juwairiyah Bin Asma>i Bin Abi>d Bin Makha>riq 
2     ةمادق نب ةيريوج  
Juwairiyah Bin Qada>mah 
Periwayat yang dimulai dengan nama Juwairiyah yang telah disebutkan 
di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
5.  رحءالحا ف115  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Huruf Ha) 
a.  نمبًاح وسما  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ha>tim) 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 175. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 116. 
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1     يثرالحا ليعاسمإ وبأ نيدلدا ليعاسمإ نب بًاح  
Ha>tim Bin Isma>il al-Madani> Abu Isma>il al-Ha>ritsi> 
2     ورمع وبأ بيضلا نلايغ نب ركب نب بًاح يرصبلا  
Ha>tim Bin Bakr Bin Gi>la>n ad-Dhabi> Abu> Umar al-Bashari> 
3    يصملحا يرلمحا يئاطلا ثيرح نب بًاح  
Ha>tim Bin Haris at-Tha>I al-Mahri> al-Hamashi> 
4     يزورلدا هايس نب بًاح  
Ha>tim Bin Siya>h al-Marwazi> 
5     ملسم نب بًاح  
Ha>tim Bin Muslim 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Ha>tim yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
b.        بجاح وسما نم  
1    ةرفص بيأ نب بلهلدا نب لضفلدا نب بجاح  
2    دحمأ وبأ روعلأا نوميم نب ديلولا نب بجاح  
3    يجبنلدا ماسب نب ناميلس نب بجاح  
4    يفقثلا ورمع نب بجاح  
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c. ةثراح وسما نم116  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ha>risah) 
1    راجنس يضاق للها دبع نب دسأ نب ثرالحا  
Al-Ha>rits Bin Asad Bin Abdullah Qa>dhi> Sanja>ri> 
2    يرصلدا دسلأا وبأ نيادملذا لقعم نب دسأ نب ثرالحا  
Al-H>a>rits Bin Asad Bin Ma'qal al-Hamda>ni> Abu> al-Asad al-Mishri> 
3    للها دبع وبأ يدادغبلا دىازلا بيسالمحا دسأ نب ثرالحا  
Al-Ha>rits Bin Asad al-Maha>sibi> az-Za>hid al-Bagda>di> Abu> Abdullah 
4    سوأ نب ثرالحا  
Al-Ha>rits Bin Aus 
5    ءاصبرلا نب ثرالحا  
Al-Ha>rits Bin al-Barsha> 
1    نب نحمرلا دبع نب دممح لاجرلا بيأ نب ةثراح نامعنلا نب ةثراح نب للها دبع  
Ha>ritsah Bin Abi> Rija>l Muhammad Bin Abdurrahma>n Bin Abdullah Bin 
Ha>ritsa 
2    فيوكلا يدبعلا برضم نب ةثراح  
Ha>ritsah Bin Madrab al-Abdi> al-Ku>fi> 
3    رمع نب للها ديبع وخأ يعازلخا بىو نب ةثراح  
Ha>ritsah Bin Wahb al-Khaza>i 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Ha>ritsah 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 179. 
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berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
d. دماح وسما نم117  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Ha>mid) 
1    ليعاسمإ نب دماح  
Ha>mid Bin Isma>il 
2    ةركب بيأ نب للها ديبع نب رمع نب صفح نب رمع نب دماح  
Ha>mid Bin Amr Bin Hafdz Bin Amr Bin Ubaidillah Bin Abi> Bakr 
3    للها دبع وبأ يخلبلا ئناى نب نٍيح نب دماح  
Ha>mid Bin Yahya Bin Ha>ni' al-Balkhi> Abu> Abdullah 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Ha>mid yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
e. ةدحوم ثم حتفلاب نابح وسما نم118  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama 
Habba>n) 
1    يلىابلا للاى نب نابح  
Habba>n Bin Hila>l al-Ba>hili> 
2    نيدلدا نيزالدا يراصنلأا ورمع نب ذقنم نب نابح نب عساو نب نابح  
Habba>n Bin Wa>si' Bin Habba>n Bin Munaqqis Bin Umar al-Anshari> 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 189. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 197. 
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f.      رسكلاب نابح وسما نم119  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama 
Hibba>n) 
1    يشرقلا ةلبج بيأ نب نابح  
Hibba>n Bin Abi> Jablah al-Karasi> 
2    ةيمزخ وبأ يملسلا ءزج نب نابح  
Hibba>n Bin Juz'i as-Salami> Abu> Khazi>mah 
3    يصملحا شادخ وبأ بيعرشلا ديز نب نابح  
Hibba>n Bin Zaid asy-Syarabi> Abu> Khaddasy al-Hamasi> 
4    يبرنعلا يميمتلا مصاع نب نابح  
Hibba>n Bin 'Ashim at-Tami>mi> al-Anbari> 
5    يملسلا ةيطع نب نابح  
Hibba>n Bin Athiyah as-Salami> 
Periwayat yang dimulai dengan nama Hibba>n yang telah disebutkan di 
atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
g.          ةبح وسما نم120  
1     نيرعلا منه دبع نب يلع نب نيوج نب ةبحةمادق وبأ يلجبلا  
2     يدسلأا ءاوس وخأ دلاخ نب ةبح  
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 205. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 217. 
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h. بيبح وسما نم121  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Habi>b) 
1    يرصلدا يفقثلا سوأ بيأ نب لاقيو سوأ نب بيبح  
Habi>b Bin Aus  
2    ةيقب بيأ نب بيبح  
Habi>b Bin Abi> Baqiyah 
3    رانيد نب سيق تباث بيأ نب بيبح  
Habi>b Bin Abi> Tsa>bit Qais Bin Di>na>r  
4    ورمع وبأ يلجبلا بيبح بيأ نب بيبح  
Habi>b Bin Abi> Habi>b al-Bajali> Abu> Umar 
5     يطانملأا يرصبلا يمرلحا ديزي بيبح بيأ نب بيبح  
Habi>b Bin Abi> Habi>b Yazi>d al-Harami> al-Bashari 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Habi>b yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
i. شيبح وسما نم122  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Hubai>sy) 
1    حيرش نب شيبح  
Hubaisy Bin Syari>h 
2    يفقثلا دممح نب دحمأ نب رشبم نب شيبح  
Hubaisy Bin Mabsyar Bin Ahmad Bin Muhammad as-Tsaqafi> 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 226. 
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 236. 
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j. جاجح وسما نم123  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Hajja>j) 
1    قرزلأا ميىاربإ نب جاجح  
Hajja>j Bin Ibra>him al-Azraq 
2    يعخنلا ليحارش نب ةنًبى نب روث نب ةأطرأ نب جاجح  
Hajja>j Bin Artha Bin Tsauri  
3    يرزلجا ميتم نب جاجح  
Hajja>j Bin Tami>m al-Jazari> 
4     كلام نب جاجح نب جاجحيزاجح يملسلأا  
Hajjaj Bin Hajja>j Bin Ma>lik al-Aslami> Hija>zi> 
5    لوحلأا يرصبلا يلىابلا جاجح نب جاجح  
Hajja>j Bin hajja>j al-Ba>hili> al-Bashari> al-Ahwa>l 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Hajja>j 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
k. نم رجح وسما124  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Hajar) 
1     سبنعلا وبأ يمرضلحا سبنعلا نب رجح  
Hajr Bin al-Anbas al-Hadrami> Abu> al-Anbas 
2    يودعلا رجح  
Hajr al-Adawi> 
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3    يصملحا يعلاكلا رجح نب رجح  
Hajr Bin Hajr al-Kala>i> al-Hamsi> 
4    سيق نب رجحنيميلا نيادملذا  
    Hajr Bin Qais al Hamda>ni al-Yamni> 
l. نًغصتلاب نًجح وسما نم125  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Haji>r) 
1    يودعلا يرصبلا عيبرلا نب نًجح  
Haji>r Bin ar-rabi>a al-Bashari> al-Adawi> 
2   يدنكلا للها دبع نب نًجح  
Haji>r Bin Abdullah al-Kindi> 
3    رمع وبأ يماميلا نىثلدا نب نٌجح  
Haji>n Bin al-Mutsna> alYama>mi> Abu> Amr 
4    فيوكلا يدنكلا يدع نب ةيجح  
Hajiyah Bin Adyi al-Kindi> al-Ku>fi 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Hajiyah yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
m. نم ةفيذح وسما126  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Huzaifah) 
1    يدزلأا ةفيذح بيأ نب ةفيذح  
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Ibn Hajar al-Asqa>la>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II, h 267. 
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Huzaifah Bin Abi> Huzaifah al-Azdi> 
2    ديسأ نب ةفيذح  
Huzaifah Bin Asi>d 
3    ليسح ناميلا مساو ناميلا نب ةفيذح  
Huzaifah Bin al-Yama>ni Wa>sim al-Yama>ni Husail 
4    يقرابلا ةفيذح  
Huzaifah al-Ba>riqi> 
5    يدعسلا ورمع نب نًذح  
Hazi>m Bin Umar as-Sa'di> 
Periwayat yang dimulai dengan nama Hazi>m yang telah disebutkan di 
atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
n. رلحا وسما نم127  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama al-Harru) 
1    فيوكلا يعخنلا حابصلا نب رح  
Harru Bin as-Shiba>i 
2     نب كلام نب رحيبرنعلا باطلخا  
Harru Bin Ma>lik Bin al-Khatta>b al-Anbari> 
3     يدولأا نٌكسم نب رح  
Harru Bin Miski>n a-Audi> 
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4    يراصنلأا مكلحا نب دعس نب دلاخ نب ميكح نب مارح  
Haram Bin Hakim Bin Khalid Bin Said Bin al-Hakim al-Anshari 
5     دوعسم نب ةصيمح نب دعس نب مارح يراصنلأا بعك نب  
Haram Bin Said Bin Makhishah Bin Mas'ud Bin Ka'ab al-Anshari 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Hara>m 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
o. برح وسما نم128  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Harbu) 
1    ةيلاعلا بيأ نب برح  
Harb Bin Abi al-Aliyah 
2     برحيفقثلا نًمع نب للها ديبع نب  
Harb Bin Ubaidillah Bin Umair as-Tsaqafi 
3     نب برحجيرس يرقنلدا رذنلدا نب  
Harb Bin Suraij Bin al-Munzir al-Munqariy 
4    راطعلا يرصبلا باطلخا وبأ يركشيلا دادش نب برح  
Harb Bin Syaddad al-Yasykariy Abu al-Khattab al-Bashariy al-Athary 
5    يراصنلأا بركلأا نوميم نب برح  
Harb Bin Maimun al-Akbar al-Anshary 
Periwayat yang dimulai dengan nama Harb yang telah disebutkan di atas 
maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
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dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> ketika 
membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas 
biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan 
abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap 
konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
p. ةلمرح وسما نم129  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Nama Harmalah) 
1    ةلمرح نب سايإ لاقيو سايإ نب ةلمرح  
Harmalah Bin Iyas  
2     نب ةلمرحيبرنعلا يميمتلا للها دبع  
Harmalah Bin Abdullah at-Tamimiy al-Anbariy 
3    نيهلجا دبعم نب ةبرس نب زيزعلا دبع نب ةلمرح  
Harmalah Bin Abdul Aziz Bin Sabrah Bin Ma'bad al-jahniy 
4    بييجتلا دارق نب نارمع نب ةلمرح  
Harmalah Bin Imran Bin Qarad at-Tajyi 
5    بييجتلا نارمع نب ةلمرح نب للها دبع نب نٍيح نب ةلمرح  
Harmalah Bin Yahya Bin Abdullah Bin Harmalah Bin Imran at-Tajyi 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Harmalah yang 
telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
q. زيرح وسما نم130  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Huruf Hari>z) 
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1     نب برج نب نامثع نب زيرحيقرشلدا بيحرلا دعسأ نب رحمأ بيأ  
Hariz Bin Usman Bin Jabir Bin Abi Ahmar Bin As'ad ar-Rahjiy al-
Masyriqiy 
2     ةيواعم لىوم زيرح  
Hariz Maula Muawiyah 
3     زيرح وبأ وأ زيرح  
Hariz atau biasa disebut Abu Hariz 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Hari>z 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
r. شيرح وسما نم131  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Huruf Hari>sy) 
1    يرصبلا تيرلخا نب شيرح  
Hari>sy Bin al-Khharait al-Bashariy 
2    ميلس نب شيرح  
Hari>sy Bin Salim 
Dari nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Hari>sy yang telah 
disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode yang 
digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> membahas biografi 
seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat berdasarkan abjad dan 
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ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar tetap konsisten dengan 
metode abjadiyahnya. 
 
s. مزحو مازح وسما نم (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Huruf Haza >m) 
1    نيدلدا يملسلا يراصنلأا بعك بيأ نب مزح  
Hazm Bin Abi Kaab al-Akhbar as-Salamiy al-Madaniy 
2    نارهم مزح بيأ نب مزح  
Hazm Bin Abi Hazm Mahran 
3    دليوخ نب مازح نب ميكح نب مازح  
Haza>m Bin Hakim Bin Haza >m Khuwailad 
4    نارمع نب ذياع نب رمع نب بىو بيأ نب نزح  
Hazn Bin Abi Wahb Bin Umar Bin 'Ayiz Bin 'Imran 
Periwayat yang dimulai dengan nama Haza >m yang telah disebutkan di 
atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> 
ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan metode 
yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu 
Hajar tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
t. ناسح وسما نم132  (Nama Rija>l yang Dimulai Dengan Huruf Hisa >n) 
1     للها دبع نب ميىاربإ نب ناسحنيامركلا  
Hisa >n Bin Ibrahim Bin Abdillah al-Karamaniy 
2    يدسلأا يلىاكلا رامع نب رذنلدا سرشلأا بيأ نب ناسح  
Hisa >n Bin Abi al-Asyras al-Munzir Bin Imar al-Kahiliy al-Asadiy 
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3    يرصبلا نيزلدا للاب نب ناسح  
Hisa >n Bin Bilal al-Masniy al-Bashariy 
4    نب ناسح يراجنلا يراصنلأا ورمع نب مارح نب رذنلدا نب تباث  
Hisa >n Bin Tsabit Bin al-Munzir Bin Haram Bin Umar al-Anshariy an-
Najariy 
5    ثيرح نب ناسح  
Hisa >n Bin Haris 
Berdasarkan nama-nama periwayat yang dimulai dengan nama Hisa >n 
yang telah disebutkan di atas maka sesuai dengan  metode yang digunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, Ibnu Hajar al-
Asqala>ni> ketika membahas seorang rija>l maka beliau tetap konsisten dengan 
metode yang digunakannya dan itu terbukti ketika Ibnu hajar al-Asqala>ni> 
membahas biografi seorang rija>l beliau menyusun nama seorang periwayat 
berdasarkan abjad dan ketika diikuti oleh nama ayahnya (نب) maka Ibnu Hajar 
tetap konsisten dengan metode abjadiyahnya. 
3. Ibn Hajar al-Asqala>ni> juga menambahkan kata تلق   di sela sebagian 
biografi yang tidak ada pada kitab sebelumnya. Semua kata setelah 'Qultu' 
merupakan tambahan Ibn Hajar hingga akhir biografi. Berikut ini contoh 
penempatan kata تلق  yang terdapat dalam kitab  Tahzi>b al-Tahzi>b sebagai 
berikut: 
1)  دحمأ نب ميىاربإ نب دلاخ وبأ يلع يلصولدا ليزن دادغب ىور نع دممح نب تباث يدبعلا 
جرفو نب ةلاضف داحمو نب ديز دبعو للها نب رفعج نييدلدا ديزيو نب عيرز بيأو ةناوع ميىاربإو نب 
دعس مىنًغو ىور ونع وبأ دواد اثيدح ادحاو ىورو نب ةجام في نًسفتلا نع نب بيأ ايندلا ونع 
وبأو ةعرز يزارلا دممحو نب دبع للها يمرضلحا ىسومو نب نوراى وبأو ىلعي يلصولدا وبأو مساقلا 
يوغبلا نورخآو بتكو ونع دحمأ نب لبنح نٍيحو نب نٌعم لاقو لا سأب وب لاقو بحاص خيرات 
لصولدا ناك رىاظ حلاصلا لضفلاو لاق ىسوم نب نوراى تام ةليل تبسلا نامثل نٌضم نم 
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 معنٌ بن عن الجنيد بن إبراىيم وقال الثقات في حبان بن وذكره قلت 236 سنة الأول ربيع
                                                                            ثقة
 طاىر أبي القاضي والد أنطاكية نزيل البالسي الحسن أبو الأسدي فيل بن إبراىيم بن أحمد  )2
 وأبي ودحيم الفراديسي النضر وأبي النفيلي جعفر وأبي الحراني شعيب أبي بن أحمد عن روى
 وأبو مالك حديث من أحاديث ثلاثة النسائي وعنو توبة أبا وسمع آخرين في الزىري مصعب
 مات وآخرون الطبراني القاسم وأبو سليمان بن وخيثمة الأعرابي بن سعيد وأبو الإسفرائيني عوانة
 الشيوخ في يذكره ولم النسائي عنو روى التاريخ في وقال ثقة كان عساكر بن قال 286 سنة
 وقال الثقات في حبان بن وذكره صالح أنو وقال الذمداني الحسن بن محمد عنو وروى قلت النبل
                     وثقتو وورعو عفتو من وذكر بو بأس لا حمزة رواية شيوخو أسامي في النسائي
                                                                        
 بن حفص عن روى الله عبد أبو البغدادي النكري الدورقي زيد بن كثنً بن إبراىيم بن أحمد  )3
 الحلبي إسماعيل بن ومبشر ىارون بن ويزيد وشبابة علية ابني وربعي وإسماعيل وىشيم وجرير غياث
 بن الله وعبد مخلد بن وبقي ماجة وابن والترمذي داود وأبو مسلم عنو روى وغنًىم مخلد بن وخالد
 أحمد كان جزرة صالح وقال صدوق حابً أبو قال وغنًىم شيبة بن ويعقوب حنبل بن أحمد
 مولد كان ثقتنٌ جميعا وكانا أسندهما أخاه يعني يعقوب وكان بالحديث وأعلمهما حديثا أكثرهما
 وقال ثقة العقيلي وقال السراج أرخو وفيها قلت 226 سنة شعبان في ومات 828 سنة أحمد
 بني إلى نسبة النون بضم والنكري الثقات في حبان بن وذكره عليو متفق ثقة الإرشاد في الخليلي
 أعمال من دورق أىل من ىو مشيختو في الجارود بن قال والدورقي القيس عبد من بطن وىم نكر
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زاوىلأا يىو ةفورعم اهيلإو بسنت سنلاقلا ةيقرودلا لاقيو لب وى بوسنم لىإ ةعنص سنلاقلا لا 
لىإ دلبلا للهاو ملعأ لاقو يئاكللالا ناك سبلي سنلاقلا لاوطلا                                    
                                               
4.  Ibn Hajar al-Asqala>ni> tidak menyebutkan metodologi al-Jarh} wa al-ta’di>l 
yang digunakannya dalam kitab tahzi>b al-tahzi>b. secara tidak langsung ada 
kecendrungan menyerupai al-Qa>dhiy Abu al-Thayyib al-Thabariy yang 
mendahulukan ta’di>l ketimbang Jarh}.  
Apabila ada seseorang yang tidak diketahui keadaannya kecuali hanya 
penilaian lepas beberapa imam hadis bahwa orang tersebut dha’if, matru>k, sa>qit} 
atau tidak dianggap hujjah riwayatnya, dan sebagainya. Maka dia cukup 
menilainya dengan ungkapan para imam tersebut. Adapun yang berkaitan 
dengan al-Ta’di>l, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> berpendapat bahwa : perlu pula 
memperhatikan ungkapan-ungkapan tazkiyah seorang yang adil terhadap sosok 
rija>l  yang lain. Semisal, ada yang mengatakan penilaian bahwa si fulan adalah 
orang tsiqah hanya saja dia tidak ingin mengambil hujjah terhadap hadis yang 
berasal darinya. 
 Adakalanya Ibn Hajar al-Asqala>ni> menjarh seseorang dengan istilah 
akhta’a fi al-hadi>s (salah meriwayatkan hadis), wahama (mengada-ada), 
tafarrada (sendirian). Namun itu tidak berarti bahwa ungkapannya itu adalah 
penjarhan yang permanen dan otomatis ditolak riwayatnya. 133 
5. Ibn Hajar al-Asqala>ni> tidak masukkan guru-guru dan murid yang 
biografinya di tulis yang sudah disederhanakan oleh al-Mizzy, dan Ia batasi 
pada yang paling terkenal, paling kuat hafalan, dan yang dikenal sebagian 
mereka jika rawi itu sering disebut. Berikut ini beberapa contoh nama-nama 
guru dan murid yang telah disederhanakan oleh Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam 
kitab Tahzi>b al-Tahzi>b sebagai berikut: 
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Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I, h. 15. 
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 وفرج العبدي ثابت بن محمد عن روى بغداد نزيل الدوصلي علي أبو خالد بن إبراىيم بن أحمد
 سعد بن وإبراىيم عوانة وأبي زريع بن ويزيد الدديني جعفر بن الله وعبد زيد بن وحماد فضالة بن
 وأبو عنو الدنيا أبي بن عن التفسنً في ماجة بن وروى واحدا حديثا داود أبو عنو روى وغنًىم
 البغوي القاسم وأبو الدوصلي يعلى وأبو ىارون بن وموسى الحضرمي الله عبد بن ومحمد الرازي زرعة
                                                                                             
  l>amaK-la b>izhaT batik malad nakgnadeS 
 بن إبراىيم بن سعد بن إبراىيم عن روى بغداد نزيل علي أبو الدوصلي خالد بن إبراىيم بن أحمد
 إبراىيم بن وإسماعيل الدؤدب إسماعيل أبي سليمان بن وإبراىيم الددني الزىري عوف بن الرحمن عبد
 أخي الكوفي حبيب بن وحبيب الضبعي سليمان بن وجعفر علية بابن الدعروف الأسدي مقسم بن
 بن وحماد الفزاري ظهنً بن والحكم القربي الباىلي سنان بن والحكم القارئ الزيات حبيب بن حمزة
 وأبي الحنفي سليم بن سلام الأحوص وأبي الجمحي الرحمن عبد بن وسعيد خليفة بن وخلف زيد
 القاضي النخعي الله عبد بن وشريك البرجمي ىارون بن وسيف القارئ سليمان بن سلام الدنذر
 الزبيدي القاسم بن عبثر زبيد وأبى السلولي سالم بن الأشعث بن والصبي الواسطي عمر بن وصالح
 عبيد بن وعمر الدبارك بن الله وعبد الدديني بن علي والد الدديني نجيح بن جعفر بن الله وعبد الكوفي
 الثقفي الكرنً عبد بن ومعاوية د العبدي ثابت بن ومحمد فق الشامي فضالة بن وفرج الطنافسي
 الله عبد بن الوضاح عوانة وأبي الحداني قيس بن ونوح العلاء بن ناصح العلاء وأبي بالضال الدعروف
 حديثا داود أبو عنو روى البصري الصفار عطية بن ويوسف زريع بن ويزيد الواسطي اليشكري
 وأبو الكبنً الصوفي الجبار عبد بن الحسن بن وأحمد الختلي الجنيد بن الله عبد بن وإبراىيم واحدا
 محمد بن وأحمد البراثي خالد بن محمد بن أحمد العباس وأبو الدوصلي الدثنى بن علي بن أحمد يعلى
 الأنصاري قتيبة بن محمد بن وجعفر الدستلم بن محمد بن وأحمد الوشاء الجعد بن العزيز عبد بن
 بن محمد بن أحمد بن الله وعبد الضرير الدؤمل بن وحماد الدعمري شبيب بن علي بن والحسن الكوفي
 بن عبيد بن محمد بن الله عبد بكر وأبو البغوي العزيز عبد بن محمد بن الله عبد القاسم وأبو حنبل
 عبد بن الله عبيد زرعة وأبو فق الدشهورة الدصنفات صاحب الدنيا أبي بابن الدعروف القرشي سفيان
 أبي صاحب البغدادي ىارون بن والفضل النمنًي عبيدة بن شبة بن وعمر الحافظ الرازي الكرنً
 وأبو بمطنٌ الدعروف الحافظ الكوفي الحضرمي سليمان بن الله عبد بن محمد جعفر وأبو الكلبي ثور
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 واصل بن ومحمد تمتام الضبي حرب بن غالب بن ومحمد السراج كامل بن عبدوس بن محمد أحمد
 الحمال الله عبد بن ىارون بن وموسى القاضي الأنصاري موسى بن إسحاق بن وموسى الدقرئ
 ليس معنٌ بن يحيي عن حنبل بن أحمد بن الله عبد قال معنٌ بن ويحيي حنبل بن أحمد عنو وكتب
 الصلاح ظاىر الدوصل تاريخ صاحب الأزدي إياس بن محمد بن يزيد زكريا أبو فيو وقال بأس بو
                                                                                            والفضل
                                                                     
  l>ajir uata hokot gnaroes irad awhab naksalejid tapad sata id naiaru iraD
 iaynupmem aid l>amaK-la b>izhat batik malad dil>ahK nib damhA amanreb gnay
 b>izhaT-la b>izhat batik malad nakgnadeS .gnaro 02 dirum nad gnaro 82 urug
 gnay gnaro 5 aynah ayndirum nad gnaro 7 aynah dil>ahK nib damhA urug
    .rajaH unbI helo naktubesid
 tapadnep nakhabmanem utnetret ifargoib adaP >in>alaqsA-la rajaH nbI .6
 gnades gnay tayawirep gnaroes h>irjat naktaugnem gnay hokot aparebeb
 .sahabid
  :hotnoC
 الرحمن عبد أبو مولاىم الأموي القرشي زيد واسمو ميمونة أبي بن بكار بن أحمد النسائي  8
 روى وغنًىم معاوية وأبي ووكيع ىاشم بني مولى سعيد وأبي يزيد بن مخلد عن روى الحراني الحضرمي
 روح بن يحيى زيد أبو وقال وغيرىم الباغندي بكر وأبو عروبة وأبو بو بأس لا وقال النسائي عنو
 لا لم يسألو يزيد بن مخلد وكان ثقة الحفاظ من حراني بكار بن الرحمن عبد أبا سألت الحراني
 بن وذكره قلت 226 سنة صفر في مات عروبة أبو قال قصة فذكر الأشدق بن يعلى عن تكتب
                                                                الثقات في حبان
 
 أبي عن روى نيسابور نزيل الأشقر الدروزي الله عبد أبو الرباطي إبراىيم بن سعيد بن أحمد   6
 الدؤدب بن ويونس حازم بن جرير بن ووىب شميل بن والنضر الطيالسي داود وأبي الزبنًي أحمد
 وجماعة طالب أبي بن وإبراىيم والقباني والسراج خزيمة وابن ماجة بن سوى الجماعة وعنو وغنًىم
 العلماء بها وجالس أحمد أيام في بغداد ورد الخطيب قال ثقة ثقة خراش بن وقال ثقة النسائي قال
 سنة غنًه وقال 32 سنة الرجفة سنة بعد مات القباني قال فاضلا عالدا فهما ثقة وكان وذاكرىم
 بن عن البخاري حكاه الأخير القول ىذا قلت بقومس 226 سنة المحرم في مات وقيل 42
 اللفظة ىذه يقل لم فإنو القباني وأما طاىر بن و والكلاباذي مندة وابن القراب وتبعو أحمد
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دعب ةنس ةفجرلا اهنإف مىو نلأ ةنس ةفجرلا تناك ةنس 45 ناكف باوصلا لبق ةنس ةفجرلا 
وأ ةنس 6 لا ثلاث لاقو وبأ بًاح يزارلا وتكردأ لمو بتكا ونع بتكو ليإ ثيداحأب ناكو لىوتي 
ىلع تاطابرلا لاقو يليللخا في داشرلإا ةقث لماع ظفاح نقتم لاقو وبأ يلع ظفالحا ناك للهاو نم 
ةمئلأا ىدتقلدا مبه لاقو دممح نب دبع ملاسلا لم رأ دعب قاحسإ نب ميىاربإ ولثم   
7.   Tidak dibuangnya seorang pun biografi tokoh – tokoh hadis yang terdapat 
dalam kitab ‚Tahzi >b al-Kama>l‛. Karna jumlah periwayat hadis yang terdapat di 
dalam kitab ‚Tahzi>b al-Kama>l‛ berjumlah 8102 periwayat, sedangkan di dalam 
kitab Tahzi>b al-Tahzi>b jumlah  periwayat hadis sebanyak 9.151 periwayat. 
8.   Ibn Hajar al-Asqala>ni> tidak cantumkan tiga pasal yang disebut al-Mizzy 
pada awal kitabnya. Hal itu yang berkaitan dengan syarat-syarat para tokoh 
hadis yang enam, menganjurkan meriwayatkan dari para rawi tsiqot dan biografi 
Nabi atau siroh Nabi. 
9.    Ibn Hajar al-Asqala>ni> konsisten pada rumus-rumus yang disebutkan oleh al-
Mizzy. Tetapi tiga hal dari rumus-rumus itu dibuangnya Yaitu  (  قم–  يس- ص ). 
10.   Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Kama>l dalam beberapa kasus, 
ketika membahas tentang biografi seorang periwayat, pendapat Ibn Hajar al-
Asqala>ni> menjadi penguat (Li Ta'qi>d) terhadap tokoh periwayat yang sedang 
dibahas biografinya. 
Contoh:  Seorang periwayat yang bernama "Ahmad Bin Sulaiman al-Marwaziy 
atau biasa dikenal dengan nama Ahmad Bin Abi Thayyib" ketika dibahas 
tentang murid beliau, beberapa pendapat Ibn Hajar al-Asqala>ni> disebutkan 
dalam kitab Tahzi>b al-Kama>l  berdasarkan riwayat yang shahih.  Pendapat Ibn 
Hajar al-Asqala>ni> yang terdapat di dalam kitab Tahzi>b al-Kamal yang 
memberikan penilaian yang terhadap tokoh yang sedang dibahas biografinya 
juga berdasarkan riwayat yang shahih. 
 
B. GARIS-GARIS BESAR ISI KITAB DILIHAT DARI SEGI JUMLAH 
JILID DALAM KITAB TAHZI>B AL-TAHZI>B  
Kitab Tahzi>b al-Tahzi>b karya Ibn Hajar al-Asqala>ni> yang membahas 
tentang biografi periwayat hadis berjumlah Dua belas jilid. Adapun uraian 
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tentang kedua belas jilid kitab yang di susun oleh Ibn Hajar al-Asqala>ni sebagai 
berikut: 
Jilid Pertama  :  Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
pada jilid pertama ini memuat lima pasal yang terdapat di dalam muqaddimah 
Tahzi>b al-Tahzi>b, kemudian melanjutkan menulis nama-nama periwayat (rija>l 
al-hadi>s) yang diurutkan berdasarkan urutan mu’jam/abjadiyah serta dimulai 
dengan فللأا فرح , بلا فرحءا  , ءاتلا فرح   yang dimulai dengan nama دحمأ. 
Adapun jumlah periwayat (rija>l al-hadi>s) yang terdapat dalam jilid pertama ini 
adalah berjumlah 863 periwayat. 
Jilid Kedua  : Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b pada 
jilid kedua ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) yang 
dimulai dengan ءاثلا فرح , ميلجا فرح , ءالحا فرح . adapun jumlah periwayat (rija>l 
al-hadi>s) yang terdapat di dalam jilid kedua ini berjumlah 698 periwayat. 
Jilid Ketiga  : Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b pada 
jilid ketiga ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) yang 
dimulai dengan ةمجعلدا ءالخا فرح , لادلا فرح ,  لاذلا فرح , ةلمهلدا ءارلا فرح ,  فرح
يازلا . Adapun jumlah periwayat (rija>l al-hadi>s) yang terdapat di dalam jilid 
ketiga ini berjumlah 800 periwayat. 
Jilid Keempat :  Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
pada jilid keempat ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) 
yang dimulai dengan ةلمهلدا نٌسلا فرح , ةمجعلدا نٌشلا فرح ,  ةلمهلدا داصلا فرح , 
داضلا فرح . Adapun jumlah periwayat (rija>l al-hadi>s) yang terdapat di dalam 
jilid keempat ini berjumlah 734 periwayat. 
Jilid Kelima : Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b pada 
jilid kelima ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) yang 
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dimulai dengan ءاطلا فرح . Adapun jumlah periwayat (rija>l al-hadi>s) yang 
terdapat di dalam jilid kelima ini berjumlah 599 periwayat. 
Jilid Keenam :  Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b pada 
jilid keenam ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) yang 
dimulai dengan ةلمهلدا نٌعلا فرح , ةمجعلدا نٌغلا فرح . Adapun jumlah periwayat 
(rija>l al-hadi>s) yang terdapat di dalam jilid keenam ini berjumlah 732 periwayat. 
Jilid Ketujuh :  Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b pada 
jilid ketujuh ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) yang 
dimulai dengan ءافلا فرح ,  فرحفاقلا  . Adapun jumlah periwayat (rija>l al-hadi>s) 
yang terdapat di dalam jilid ketujuh ini berjumlah 727 periwayat. 
Jilid Kedelapan :  Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
pada jilid kedelapan ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) 
yang dimulai dengan فاكلا فرح , ملالا فرح . Adapun jumlah periwayat (rija>l al-
hadi>s) yang terdapat di dalam jilid kedelapan ini berjumlah 760 periwayat.  
Jilid Kesembilan : Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
pada jilid kesembilan ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-
hadi>s) yang dimulai dengan ميلدا فرح . Adapun jumlah periwayat (rija>l al-hadi>s) 
yang terdapat di dalam jilid kesembilan ini berjumlah 807 periwayat.  
Jilid Kesepuluh : Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
pada jilid kesepuluh ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) 
yang dimulai dengan نونلا فرح . Adapun jumlah periwayat (rija>l al-hadi>s) yang 
terdapat di dalam jilid kesepuluh ini berjumlah 818 periwayat. 
Jilid Kesebelas : Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
pada jilid kesebelas ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-hadi>s) 
yang dimulai dengan ءالذا فرح , واولا فرح , ءايلا فرح. Adapun jumlah periwayat 
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(rija>l al-hadi>s) yang terdapat di dalam jilid kesebelas ini berjumlah 708 
periwayat. 
Jilid Keduabelas : Ibn Hajar al-Asqala>ni> dalam kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
pada jilid keduabelas ini dilanjutkan dengan nama-nama periwayat (rija>l al-
hadi>s) yang memuat beberapa bab diantaranya  نيكلا باب ,   وا ويبا لىا بسن نم باب
هدج ,  تامهبلدا باب :  اىونحو باقللاا في لصف ,  ءاسنلا باتك , ءاسنلا نم نيكلا . 
Adapun jumlah periwayat (rija>l al-hadi>s) yang terdapat di dalam jilid keduabelas 
ini berjumlah 905 periwayat. 
C. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN KITAB TAHZI>B AL-TAHZI>B 
1. Kedudukan Kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
Setiap karya yang ada, tidak terlepas dari sisi kelebihan dan kekurangan. 
Tahzi>b al-Tahzi>b selaku karya yang muncul belakangan dalam Ilmu al-Rija>l dan 
al-Jarh wa al-ta’di>l memiliki beberapa kelebihan tersendiri. Dari sekian banyak 
kitab Rija>l, Tahzi>b al-Tahzi>b adalah salah satu diantara dua buku pegangan 
umum dalam ilmu Rija>l, khususnya yang tercakup dalam al-Kutub al-Sittah. 
Bahkan ada istilah populer yang melekat kepada karya Ibnu Hajar ini, dia 
digelari dengan predikat setingkat Shahih Bukhari Muslim dalam deretan kitab 
hadi>s, maka tahzi>b al-tahzi>b merupakan salah satu dari dua kitab rija>l terbaik 
yang memuat ruwa>t al-kutub al-sittah.  
2. Kelebihan Tahzi>b al-Tahzi>b 
Bermula dari judul kitab, sangat jelas fungsi dan kedudukan kitab ini 
seakan menjadi hasil koreksi terhadap beberapa karya sebelumnya. Bahasan 
yang ada dalam kitab ini lebih terarah dan terkerucut terhadap informasi yang 
dapat memunculkan penilaian kepada al-Rija>l baik itu berupa jarh maupun 
ta’di>l. 
Muatannya lebih terseleksi, dengan tidak mengambil pembahasan-
pembahasan yang terlalu meluas sebagaimana pada tahzi>b al-kama>l, serta lebih 
terarah paparannya ketimbang tazhi>b al-tahzi>b. 
Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab sebelumnya yaitu tahzi>b al-
Kama>l, namun jumlah rija>l yang terkandung dalam bahasannya lebih banyak 
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dibanding yang ada dalam tahzi>b al-Kama>l. Tataran penjelasannya-pun lebih 
singkat dan padat, serta tertuju langsung kepada penilaian terhadap Rija>l. 
3. Kekurangan Tahzi>b al-Tahzi>b 
Berseberangan dengan nilai lebih dari kitab ini, tetap pula ada sisi-sisi 
kekurangannya., beberapa hal diantaranya adalah: 
a. Terkadang menisbatkan kritikan langsung berdasarkan penilaian 
ulama yang masa hidupnya jauh lebih lampau dari Ibn Hajar tanpa 
menyebutkan persambungan rentetan kritikus-kritikus sebelumnya. 
Bahkan terkadang tanpa penjelasan yang jelas alasan mengapa 
seorang rawi dinilai jarh. 
b. Terkadang masih mencantumkan pembahasan yang panjang lebar ketika 
membahas biografi seorang  periwayat.  
 
D. JUMLAH PERIWAYAT YANG TERDAPAT DALAM  KITAB TAHZI<B 
AL-TAHZI<B 
 
Nama-nama Periwayat Dalam Kitab Tahzi>b al-Tahzi>b 
NO NAMA PERIWAYAT JUMLAH 
1 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ahmad) 164  Periwayat 
2 Periwayat yang dimulai dengan nama (Aba>na)   11  Periwayat 
3 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ibra>him) 171  Periwayat 
4 Periwayat yang dimulai dengan nama (Abi>)     3  Periwayat 
5 Periwayat yang dimulai dengan nama (Asa>mi)   27  Periwayat 
6 Periwayat yang dimulai dengan nama (Asa>mah)   10  Periwayat 
7 Periwayat yang dimulai dengan nama (Asba>t)     7  Periwayat 
8 Periwayat yang dimulai dengan nama (Isha>q)   94  Periwayat     
9 Periwayat yang dimulai dengan nama (Asad)     2  Periwayat 
10 Periwayat yang dimulai dengan nama (Isra>il)     8  Periwayat 
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11 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ama>')   34  Periwayat 
12 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ismai>l) 105  Periwayat 
13 Periwayat yang dimulai dengan nama (Aswad)   21  Periwayat 
14 Periwayat yang dimulai dengan nama (Asi>d)   23  Periwayat 
15 Periwayat yang dimulai dengan nama (Usi>d)     5  Periwayat 
16 Periwayat yang dimulai dengan nama (Asbag)   18  Periwayat 
17 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Agra)     8  Periwayat 
18 Periwayat yang dimulai dengan nama (Aplah)   10  Periwayat 
19 Periwayat yang dimulai dengan nama (Amyah)     7  Periwayat 
2O Periwayat yang dimulai dengan nama (Anas)   15  Periwayat 
21 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ahba>n)   12  Periwayat 
22 Periwayat yang dimulai dengan nama (Iya>s)     5  Periwayat 
23 Periwayat yang dimulai dengan nama (Aima>n)   40  Periwayat 
24 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ayyu>b)     4  Periwayat 
25 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Barra>)     4  Periwayat 
26 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bard)     6  Periwayat 
27 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bari>d)   16  Periwayat 
28 Periwayat yang dimulai dengan nama (Basr)     6  Periwayat 
29 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bustha>m)   13  Periwayat 
30 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bassya>r)      3  Periwayat 
31 Periwayat yang dimulai dengan nama (Basyr)   20  Periwayat 
32 Periwayat yang dimulai dengan nama (Basyi>r)     2  Periwayat 
88 
 
33 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bashrah)     9  Periwayat 
34 Periwayat yang dimulai dengan nama (Baqyah)     8  Periwayat 
35 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bakka>r)     2  Periwayat 
36 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bikr)   20  Periwayat 
37 Periwayat yang dimulai dengan nama (Baki>r)   24  Periwayat 
38 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bila>l)   12  Periwayat 
39 Periwayat yang dimulai dengan nama (Bayya>n)     4  Periwayat 
40 Periwayat yang dimulai dengan nama (Tami>m)     9  Periwayat 
41 Periwayat yang dimulai dengan nama (Taubah)     2  Periwayat 
42 Periwayat yang dimulai dengan nama (Tsa'labah)   31  Periwayat 
43 Periwayat yang dimulai dengan nama (Tsama>mah)   10  Periwayat 
44 Periwayat yang dimulai dengan nama (Tsauri)     3  Periwayat 
45 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Ja>ru>d)     3  Periwayat 
46 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ja>riyah)     3  Periwayat 
47 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ja>mi')     5  Periwayat 
48 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jabir)     7  Periwayat 
49 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jabi>r)     7  Periwayat 
50 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jarra>h)     5  Periwayat 
51 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jari>r)   10  Periwayat 
52 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Jad)     2  Periwayat 
53 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jaddah)     4  Periwayat  
54 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ja'fa>r)   45  Periwayat 
89 
 
55 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jami>')     4  Periwayat 
56 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jami>l)     4  Periwayat 
57 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jana>dah)     4  Periwayat 
58 Periwayat yang dimulai dengan nama (Jundub)   13  Periwayat  
59 Periwayat yang dimulai dengan nama (Juwayriyah)     5  Periwayat 
60 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ha>tim)     2  Periwayat 
61 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ha>jib)     11  Periwayat 
62 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ha>ris)     70  Periwayat 
63 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ha>ritsah)       4  Periwayat 
64 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ha>zim)       3  Periwayat 
65 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ha>mid)       2  Periwayat 
66 Periwayat yang dimulai dengan nama (Haba>n)       2  Periwayat 
67 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hibba>n)     19  Periwayat 
68 Periwayat yang dimulai dengan nama (Habbah)       2  Periwayat 
69 Periwayat yang dimulai dengan nama (Habi>b)     40  Periwayat 
70 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hubays)       2  Periwayat 
71 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hajja>j)     27  Periwayat 
72 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hajr)       3  Periwayat 
73 Periwayat yang dimulai dengan nama (Haji>r)     13  Periwayat 
74 Periwayat yang dimulai dengan nama (Huzaifah)       5  Periwayat 
75 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Har)       6  Periwayat 
76 Periwayat yang dimulai dengan nama (Harb)       7  Periwayat 
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77 Periwayat yang dimulai dengan nama (Harmalah)     13  Periwayat 
78 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hari>z)       3  Periwayat 
79 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hurai>s)       3  Periwayat 
80 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hazza>n)       6  Periwayat 
81 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hazza>m)     24  Periwayat 
82 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hasa>n)   111  Periwayat 
83 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Hasn)     78  Periwayat 
84 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Husai>n)     70  Periwayat 
85 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hasyraj)       3  Periwayat 
86 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hashi>n)     34  Periwayat 
87 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hadrami>)     46  Periwayat 
88 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hika>m)     35  Periwayat 
89 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Hikm)     89  Periwayat 
90 Periwayat yang dimulai dengan nama (Haki>m)     56  Periwayat 
91 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hukaim)     32  Periwayat 
92 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hamma>d)      27  Periwayat 
93 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hamda>n)        3  Periwayat 
94 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hamra>n)        4  Periwayat 
95 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hamzah)      23  Periwayat 
96 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hamlah)      97  Periwayat 
97 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hami>d)      39  Periwayat 
98 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hansya)        4  Periwayat 
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99 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hansholah)      18  Periwayat 
100 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hausyab)        4  Periwayat 
101 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hayya>n)        6  Periwayat 
102 Periwayat yang dimulai dengan nama (Haywah)        3  Periwayat 
103 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hayyun)        2  Periwayat 
104 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hayyi>)        1  Periwayat 
105 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kha>zim)        8  Periwayat 
106 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kha>lid)    102  Periwayat  
107 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khabba>b)        2  Periwayat 
108 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khabi>b)        3  Periwayat 
109 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khadda>s)        6  Periwayat 
110 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khuzai>mah)        8  Periwayat 
111 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khashi>b)        4  Periwayat 
112 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Khidr)        2  Periwayat 
113 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khatta>b)        5  Periwayat 
114 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khalaf)        8  Periwayat 
115 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khali>d)        4  Periwayat 
116 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khulai>fah)      10  Periwayat  
117 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Khali>l)      12  Periwayat 
118 Periwayat yang dimulai dengan nama (Khalla>d)      11  Periwayat 
119 Periwayat yang dimulai dengan nama (Da>ud)      59  Periwayat 
120 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dalham)        5  Periwayat 
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121 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dailam)        3  Periwayat 
122 Periwayat yang dimulai dengan nama (Di>na>r)    123  Periwayat 
123 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zakwa>n)     89   Periwayat 
124 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ra>fi')    132  Periwayat 
125 Periwayat yang dimulai dengan nama (Raba>h)      79  Periwayat 
126 Periwayat yang dimulai dengan nama (Rabi>i)    167  Periwayat 
127 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ar-Rabi>)      85  Periwayat 
128 Periwayat yang dimulai dengan nama (Rabi>ah)    105  Periwayat 
129 Periwayat yang dimulai dengan nama (Raja>')      95  Periwayat 
130 Periwayat yang dimulai dengan nama (Rasydi>n)       78 Periwayat 
131 Periwayat yang dimulai dengan nama (Rafa>ah)       91  Periwayat 
132 Periwayat yang dimulai dengan nama (Rafi')     106  Periwayat 
133 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ru>h)       84  Periwayat 
134 Periwayat yang dimulai dengan nama (Riya>h)        92 Periwayat 
135 Periwayat yang dimulai dengan nama (Rai>ha>n)     109  Periwayat 
136 Periwayat yang dimulai dengan nama (Za>idah)       58  Periwayat 
137 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zubai>r)        67 Periwayat 
138 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zara>ah)       39  Periwayat 
139 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zar'ah)        30 Periwayat 
140 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zafr)         49 Periwayat 
141 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zari>q)         46 Periwayat 
142 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zakariyah)        30 Periwayat 
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143 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zahrah)        93 Periwayat 
144 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ziya>d)        82 Periwayat 
145 Periwayat yang dimulai dengan nama (Zayd)        96 Periwayat 
146 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sa>lim)       76  Periwayat 
147 Periwayat yang dimulai dengan nama (As-sa>ib)       95  Periwayat  
148 Periwayat yang dimulai dengan nama (Siba')      45   Periwayat 
149 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sabrah)       75  Periwayat 
150 Periwayat yang dimulai dengan nama (As-Saryi)        83  Periwayat 
151 Periwayat yang dimulai dengan nama (Saad)     183  Periwayat 
152 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sa'da>)     56   Periwayat 
153 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sai>d)    187  Periwayat 
154 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sufya>)     25   Periwayat 
155 Periwayat yang dimulai dengan nama (As-Sakn)       3   Periwayat 
156 Periwayat yang dimulai dengan nama (Salim)     34   Periwayat 
157 Periwayat yang dimulai dengan nama (Salma>n)      9    Periwayat 
158 Periwayat yang dimulai dengan nama (Salmah)      3    Periwayat 
159 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sali>t)      12  Periwayat 
160 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sali>m)      45  Periwayat 
161 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sulaima>n)      34  Periwayat 
162 Periwayat yang dimulai dengan nama (Samma>k)      56  Periwayat 
163 Periwayat yang dimulai dengan nama (Samrah)        3  Periwayat 
164 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sam'a>n)        2  Periwayat 
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165 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sami>)        5  Periwayat 
166 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sanna>n)      10  Periwayat 
167 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sahl)      24  Periwayat 
168 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sahm)        3  Periwayat 
169 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sahi>l)        2  Periwayat 
170 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sawa>dah)        5  Periwayat 
171 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sawa>)        6  Periwayat 
172 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sawa>r)        6  Periwayat 
173 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sawi>d)      23  Periwayat 
174 Periwayat yang dimulai dengan nama (Salla>m)      11   Periwayat 
175 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sala>mah)        2   Periwayat 
176 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sayya>r)        8   Periwayat 
177 Periwayat yang dimulai dengan nama (Saif)      15   Periwayat 
178 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sya>zan)      32   Periwayat 
179 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syabba>b)      31   Periwayat 
180 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syabba>k)      13   Periwayat 
181 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syabl)      32   Periwayat 
182 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syabi>b)       7    Periwayat 
183 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syati>r)      2     Periwayat 
184 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syuja>')      4     Periwayat 
185 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syadda>d)      9    Periwayat 
186 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syara>hi>l)      3    Periwayat 
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187 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syarhabi>l)     12   Periwayat 
188 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syari>h)     10   Periwayat 
189 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syari>d)     13   Periwayat 
190 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syari>k)     23   Periwayat 
191 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syu'bah)      5    Periwayat 
192 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syuai>b)    13    Periwayat 
193 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syafi>')    22    Periwayat 
194 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syaqi>q)    11    Periwayat 
195 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syakl)    24    Periwayat 
196 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syam'u>n)    33    Periwayat 
197 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syami>r)     3    Periwayat 
198 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syami>t)        6   Periwayat 
199 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syantim)        5   Periwayat 
200 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syiha>b)        7   Periwayat 
201 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syaiba>n)      12   Periwayat 
202 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syai>bah)      18   Periwayat 
203 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syai>hah)      23   Periwayat 
204 Periwayat yang dimulai dengan nama (Syayyi>m)      19   Periwayat 
205 Periwayat yang dimulai dengan nama (As-Shiba>h)      12   Periwayat 
206 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shahr)      32   Periwayat 
207 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shadqah)       8    Periwayat 
208 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shady)       2    Periwayat 
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209 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shard)       9    Periwayat 
210 Periwayat yang dimulai dengan nama (As-Sha'ab)       5    Periwayat 
 211 Periwayat yang dimulai dengan nama (Sha'sha'ah)       8    Periwayat 
212 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shafwa>n)       4    Periwayat 
213 Periwayat yang dimulai dengan nama (As-Shalt)       7    Periwayat 
214 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shilah)      18   Periwayat 
215 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shana>bah)        9   Periwayat 
216 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shahi>b)     21    Periwayat 
217 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shahi>b)     16    Periwayat 
218 Periwayat yang dimulai dengan nama (Shaifi>)     10    Periwayat 
219 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dhabah)     12    Periwayat 
220 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dhabi>ah)      14   Periwayat 
221 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ad-Dhaha>q)      16   Periwayat 
222 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dhara>r)       5    Periwayat 
223 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dhari>b)       9    Periwayat 
224 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dhamma>m)      7     Periwayat 
225 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dhamrah)     23    Periwayat 
226 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dhamdhan)     16    Periwayat 
227 Periwayat yang dimulai dengan nama (Dhami>rah)      29   Periwayat 
228 Periwayat yang dimulai dengan nama (Tha>wus)      26   Periwayat 
229 Periwayat yang dimulai dengan nama (Thuhfah)      7     Periwayat 
230 Periwayat yang dimulai dengan nama (Tha>lib)      9     Periwayat 
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231 Periwayat yang dimulai dengan nama (Tharfah)    14     Periwayat 
232 Periwayat yang dimulai dengan nama (Thari>f)    23     Periwayat 
234 Periwayat yang dimulai dengan nama (Tha'mah)    24     Periwayat 
235 Periwayat yang dimulai dengan nama (Thugfah)    33     Periwayat 
236 Periwayat yang dimulai dengan nama (At-Thafi>l)    13     Periwayat 
237 Periwayat yang dimulai dengan nama (Thalhah)    21     Periwayat 
238 Periwayat yang dimulai dengan nama (Thalaq)    24     Periwayat 
239 Periwayat yang dimulai dengan nama (Thali>q)    10     Periwayat 
240 Periwayat yang dimulai dengan nama (Thuhfah)    42     Periwayat 
241 Periwayat yang dimulai dengan nama (Thu>d)    22     Periwayat 
242 Periwayat yang dimulai dengan nama ('A>Shim)   15      Periwayat 
243 Periwayat yang dimulai dengan nama ('A>fiyah)      33    Periwayat 
244 Periwayat yang dimulai dengan nama ('A>mar)      21    Periwayat 
245 Periwayat yang dimulai dengan nama ('A>idz)     13     Periwayat 
246 Periwayat yang dimulai dengan nama ('A>idz)     32     Periwayat 
247 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Iba>ah)     12     Periwayat 
248 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Iba>d)     22     Periwayat 
249 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Aba>dah)      5      Periwayat 
250 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Abba>s)      7     Periwayat 
251 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Aba>ah)      6      Periwayat 
252 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Abdilla>h)     15     Periwayat 
253 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Abi>dillah)     17     Periwayat 
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254 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Abi>d)     22     Periwayat 
255 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Abi>dah)     19     Periwayat 
256 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ubaidah)     14     Periwayat 
257 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ata>b)     11     Periwayat 
258 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Utbah)      3      Periwayat 
259 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Atiy)      7     Periwayat 
260 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Utai>bah)      9     Periwayat 
261 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ati>q)    31     Periwayat 
262 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Atsi>m)      3     Periwayat 
263 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Utsma>n)      5     Periwayat 
264 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Atsi>m)      9     Periwayat 
265 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ajla>ni)      11    Periwayat 
266 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Aji>r)      13    Periwayat 
267 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Al-Ada>)        8    Periwayat 
268 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Adiyyin)        4    Periwayat 
269 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Aza>fir)        3    Periwayat 
270 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ara>k)        2    Periwayat 
271 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Arba>d)        6    Periwayat 
272 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Urfajah)        5    Periwayat 
273 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Urwah)        4    Periwayat 
274 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Arba>n)        3    Periwayat 
275 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ari>b)        6    Periwayat 
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276 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Azrah)      12   Periwayat 
277 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Isha>m)       7    Periwayat 
278 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Usmah)     11    Periwayat 
279 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Atha>)       3    Periwayat 
280 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Itaha>f)      8    Periwayat 
281 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Athiyah)    14    Periwayat 
282 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Affa>n)     25    Periwayat 
283 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Afi>f)     11    Periwayat 
284 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Aqqa>r)     15    Periwayat 
285 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Uqbah)      5     Periwayat 
286 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ikra>s)     17   Periwayat 
287 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ikri>mah)      15    Periwayat 
289 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Al-Qamah)      12    Periwayat 
290 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Al-Ba>)           6  Periwayat 
291 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ali>)         12  Periwayat 
292 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Amma>r)         15  Periwayat 
293 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Amma>rah)         20  Periwayat 
294 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Umar)         26  Periwayat 
295 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Imra>n)         21  Periwayat 
296 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ami>r)         12  Periwayat 
297 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ami>rah)          6   Periwayat 
298 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Anbasah)          8   Periwayat 
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299 Periwayat yang dimulai dengan nama ('antarah)          9   Periwayat 
300 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Awwa>m)        11   Periwayat 
301 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ausajah)          8   Periwayat 
302 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Au>f)        16   Periwayat 
303 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Iwan)       31   Periwayat 
304 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Awi>m)      11   Periwayat 
305 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Uwai>mar)     10    Periwayat 
306 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Uwai>m)      8    Periwayat 
307 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-'Ila>i)     6    Periwayat 
308 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Alla>j)     5     Periwayat 
309 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Ila>q)     7    Periwayat 
310 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Iya>sy)      3     Periwayat 
311 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Iyadh)      8    Periwayat 
312 Periwayat yang dimulai dengan nama ('I>sa>)      6    Periwayat 
313 Periwayat yang dimulai dengan nama ('Uyai>nah)      9    Periwayat 
314 Periwayat yang dimulai dengan nama (Garfah)     2     Periwayat 
315 Periwayat yang dimulai dengan nama (Gari>f)     4    Periwayat 
316 Periwayat yang dimulai dengan nama (Gazwa>n)     7    Periwayat 
317 Periwayat yang dimulai dengan nama (Gassa>n)    14    Periwayat 
318 Periwayat yang dimulai dengan nama (Gadhi>f)    23    Periwayat 
319 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ghani>m)    15    Periwayat 
320 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ghila>q)    19   Periwayat 
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321 Periwayat yang dimulai dengan nama (Giya>s)    14   Periwayat 
322 Periwayat yang dimulai dengan nama (Gi>la>n)      4   Periwayat 
323 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fa>id)      6   Periwayat 
324 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fara>t)    16   Periwayat 
325 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fira>s)      9   Periwayat 
326 Periwayat yang dimulai dengan nama (Farj)      4   Periwayat 
327 Periwayat yang dimulai dengan nama (Farqad)      3    Periwayat 
328 Periwayat yang dimulai dengan nama (Furu>kh)      6    Periwayat 
329 Periwayat yang dimulai dengan nama (Farwah)      4    Periwayat 
330 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fidha>lah)      7    Periwayat 
331 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Fadl)    42    Periwayat 
332 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fadhi>l)      32    Periwayat 
333 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fithr)      39    Periwayat 
334 Periwayat yang dimulai dengan nama (Falfalah)      17    Periwayat 
335 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fali>th)      14    Periwayat 
336 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fali>h)      29    Periwayat 
337 Periwayat yang dimulai dengan nama (Fai>ru>s)      28    Periwayat 
338 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Qa>sim)      55    Periwayat 
339 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qiba>s)      31    Periwayat 
340 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qabi>tsah)        8    Periwayat 
341 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qata>dah)        3    Periwayat 
342 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qutai>bah)         8    Periwayat 
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343 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qitsam)        5    Periwayat 
344 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qaha>fah)       17   Periwayat 
345 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qada>mah)       11    Periwayat 
346 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qira>n)         6    Periwayat 
347 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qartsa')         9    Periwayat 
348 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qartsah)         4    Periwayat 
349 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qarfah)         3    Periwayat 
350 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qirah)         2    Periwayat 
351 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qurai>sy)         5    Periwayat 
352 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qaz'ah)         9    Periwayat 
353 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qatbah)       10    Periwayat 
354 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qazma>n)      2      Periwayat 
355 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qasa>mah)      5      Periwayat 
356 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qusyai>r)      9      Periwayat 
357 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qathan)      4      Periwayat 
358 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Qa'qa>i)     15     Periwayat 
359 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qa'nab)        3    Periwayat 
360 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qina>n)       5     Periwayat 
361 Periwayat yang dimulai dengan nama (Quhai>d)       9     Periwayat 
362 Periwayat yang dimulai dengan nama (Qai>sy)       6     Periwayat 
363 Periwayat yang dimulai dengan nama (katsi>r)       4     Periwayat 
364 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kida>m)       2     Periwayat 
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365 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kari>b)     16     Periwayat 
366 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ka'ab)     11    Periwayat 
367 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kaltsu>m)       6    Periwayat 
368 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kaldah)       3    Periwayat 
369 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kali>b)       5    Periwayat 
370 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kami>l)       4    Periwayat 
371 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kanna>s)       6    Periwayat 
372 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kana>nah)       9    Periwayat 
373 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kahmas)        8    Periwayat 
374 Periwayat yang dimulai dengan nama (Kila>b)        6    Periwayat 
375 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ki>sa>n)        3    Periwayat 
376 Periwayat yang dimulai dengan nama (Laqi>t)      15    Periwayat 
377 Periwayat yang dimulai dengan nama (Lukma>n)      11    Periwayat 
378 Periwayat yang dimulai dengan nama (Lamma>sah)        5    Periwayat 
379 Periwayat yang dimulai dengan nama (Lai>s)      15     Periwayat 
380 Periwayat yang dimulai dengan nama (Na>bil)       13    Periwayat 
381 Periwayat yang dimulai dengan nama (Na>til)       11    Periwayat 
382 Periwayat yang dimulai dengan nama (Na>jiyah)         5    Periwayat 
383 Periwayat yang dimulai dengan nama (Na>sih)         2    Periwayat 
384 Periwayat yang dimulai dengan nama (Na>im)         3    Periwayat 
385 Periwayat yang dimulai dengan nama (Na>fidz)         4    Periwayat 
386 Periwayat yang dimulai dengan nama (Na>fi')         6    Periwayat 
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387 Periwayat yang dimulai dengan nama (Na>il)         7    Periwayat 
388 Periwayat yang dimulai dengan nama (Naba>tah)         9    Periwayat 
389 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nabha>n)       10    Periwayat 
390 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nabi>h)       11    Periwayat 
391 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nabi>syah)       14    Periwayat 
392 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nabi>t)       17    Periwayat 
393 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nubai>hi)        27   Periwayat 
394 Periwayat yang dimulai dengan nama (Najdah)        13   Periwayat 
395 Periwayat yang dimulai dengan nama (Naji>h)        21   Periwayat 
396 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nazi>r)      13    Periwayat 
397 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nazza>r)      22    Periwayat 
398 Periwayat yang dimulai dengan nama (An-Nazza>l)      16    Periwayat 
399 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nashr)       15   Periwayat 
400 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nasi>r)       14   Periwayat 
401 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nasiy)       11   Periwayat 
402 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nasyi>t)       30    Periwayat 
403 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nashr)       10    Periwayat 
404 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nashi>r)       12    Periwayat 
405 Periwayat yang dimulai dengan nama (An-Nadhr)        21   Periwayat 
406 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nu'ma>n)        18   Periwayat 
407 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nadlah)        11   Periwayat 
408 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nuai>m)        17   Periwayat 
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409 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nafi')        15   Periwayat 
410 Periwayat yang dimulai dengan nama (Naqa>dah)         31  Periwayat 
411 Periwayat yang dimulai dengan nama (Naqi>b)         24  Periwayat 
412 Periwayat yang dimulai dengan nama (Namr)        27   Periwayat 
413 Periwayat yang dimulai dengan nama (Namra>n)        10   Periwayat 
414 Periwayat yang dimulai dengan nama (Namlah)        12   Periwayat 
415 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nami>r)        16   Periwayat 
416 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nami>lah)        15   Periwayat 
417 Periwayat yang dimulai dengan nama (Naha>r)        10   Periwayat 
418 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nahha>s)      11   Periwayat 
419 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nuhsyal)      18   Periwayat 
420 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nahi>q)      17    Periwayat 
421 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nawwa>s)         3   Periwayat 
422 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nau>f)         2    Periwayat 
423 Periwayat yang dimulai dengan nama (Nau>fal)         9    Periwayat 
424 Periwayat yang dimulai dengan nama (Niya>r)         4    Periwayat 
425 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ha>syim)         7    Periwayat 
426 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ha>ni')         8    Periwayat 
427 Periwayat yang dimulai dengan nama (Habi>rah)         3    Periwayat 
428 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hadbah)       19    Periwayat 
429 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hazi>l)       15    Periwayat 
430 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hadzi>m)       13    Periwayat 
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431 Periwayat yang dimulai dengan nama (Harm)        28   Periwayat 
432 Periwayat yang dimulai dengan nama (Harami>)        32   Periwayat 
433 Periwayat yang dimulai dengan nama (Harma>s)        21   Periwayat 
434 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hari>r)        23   Periwayat 
435 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hari>m)        19   Periwayat 
436 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hazza>l)        11   Periwayat 
437 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hazi>l)        14   Periwayat 
438 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hisya>m)        15   Periwayat 
439 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hasyi>m)         16  Periwayat 
440 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hashsha>n)      12    Periwayat 
441 Periwayat yang dimulai dengan nama (Haql)        8    Periwayat 
442 Periwayat yang dimulai dengan nama (Halb)        4    Periwayat 
443 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hamma>m)        2     Periwayat 
444 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hanna>d)        8     Periwayat 
445 Periwayat yang dimulai dengan nama (Handa)         6    Periwayat 
446 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hani>dah)         9    Periwayat 
447 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hani>)         5    Periwayat 
448 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hu>d)         3    Periwayat 
449 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hu>dsah)         4    Periwayat 
450 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hila>l)         2    Periwayat 
451 Periwayat yang dimulai dengan nama (Hiya>j)         7    Periwayat 
452 Periwayat yang dimulai dengan nama (Al-Hai>tsami)         5    Periwayat 
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453 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wa>silah)         4    Periwayat 
454 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wasi')         6    Periwayat 
455 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wa>shil)         9    Periwayat 
456 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wa>qid)       16    Periwayat 
457 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wahb)         2    Periwayat 
458 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wa>'il)         3    Periwayat 
459 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wabrah)         9    Periwayat 
460 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wahsy>i)         8    Periwayat 
461 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wara>d)         6    Periwayat 
462 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wawa>rid)      15     Periwayat 
463 Periwayat yang dimulai dengan nama (Warqa>)        3     Periwayat 
464 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wazi>r)       14    Periwayat 
465 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wasa>j)       10    Periwayat 
466 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wadha>h)         4    Periwayat 
467 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wadhi>n)         3    Periwayat 
468 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wa'ilah)         7    Periwayat 
469 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wawafa>)         5    Periwayat 
470 Periwayat yang dimulai dengan nama (Waqa>')        17   Periwayat 
471 Periwayat yang dimulai dengan nama (Waqqa>s)        11   Periwayat 
472 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wawaqda>n)        27   Periwayat 
473 Periwayat yang dimulai dengan nama (Waki>')        31   Periwayat 
474 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wali>d)        27   Periwayat 
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475 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wahb)        26   Periwayat 
476 Periwayat yang dimulai dengan nama (Wahi>b)          9   Periwayat 
477 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yahmad)         8    Periwayat 
478 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yahnas)        21   Periwayat 
479 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yahya)        18   Periwayat 
480 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yazda>d)        17   Periwayat 
481 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yazi>d)        11   Periwayat 
482 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yassa>r)          8   Periwayat 
483 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yasrah)          9   Periwayat 
484 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yasi')         5    Periwayat 
485 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yasi>r)         7    Periwayat 
486 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yasi>')         4    Periwayat 
487 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ya'qu>)         3    Periwayat 
488 Periwayat yang dimulai dengan nama (Ya'li>)        8    Periwayat 
489 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yai>s)        9    Periwayat 
490 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yama>n)       5     Periwayat 
491 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yu>suf)       7     Periwayat 
492 Periwayat yang dimulai dengan nama (Yu>nus)       4     Periwayat 
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BAB IV 
PANDANGAN  ULAMA  TERHADAP  IBNU  HAJAR  AL-ASQALA<NI< 
DAN KITAB TAHZI<B AL-TAHZI<B 
 
A. BIOGRAFI  SINGKAT  IBNU  HAJAR  AL-ASQA>LANI> 
1. Kelahiran dan Perkembangannya 
Ibn Hajar al-Asqala>ni> memiliki nama lengkap Syiha>buddi>n abu al-Fadhl 
Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad yang dikenal 
dengan Ibnu Hajar al-Kana>ni> al-Asqala>ni> al-Sya>fi’i> al-Mishri> (773-852 H.)134. 
Dilahirkan pada bulan Sya’ban tahun 773 H pada sebuah daerah pinggiran Nil di 
Mesir. Kuniyahnya adalah Abul Fadhl, Laqabnya adalah Syihabuddin, dan 
namanya yang terkenal adalah Ibnu Hajar.  
Khusus penamaannya dengan istilah Ibnu Hajar, ulama berbeda pendapat 
tentang penyebabnya. Sebagian orang menganggap bahwa itu adalah nisbah  
kepada a>li hajar, namun di sisi lain adapula pendapat yang mengatakan bahwa 
itu adalah gelaran bapaknya, dan anggapan kedua inilah yang rajih menurut al-
Sakha>wi>.
135
 
Ciri-cirinya: Ibnu Hajar al-Asqala>ni> memiliki postur tubuh yang sedang, 
dengan warna kulit yang putih, wajah yang menawan dan ceria, mempunyai 
postur yang bagus, beliau mempunyai pendengaran dan penglihatannya normal, 
keinginan dan cita-cita beliau yang tinggi, semangat serta kecerdasan beliau 
yang mampu menciptakan syair serta mampu menulis berbagai macam kitab 
hadis, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> juga memiliki suara yang bagus dan merdu.
136
 
Syaikh Abdussattar mengatakan, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> kehilangan 
kedua orang tuanya saat berusia empat tahun. Ayahnya wafat pada bulan Rajab 
777 H. dan ibunya wafat sebelum itu saat dia masih kecil. Sebelum wafatnya, 
ayahnya berwasiat berkenaan dengan anaknya (Ibnu Hajar) kepada seorang 
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pedagang besar, Abu Bakar Muhammad bin Ali bin Ahmad al-Kharubi, agar 
mengurusi-nya dengan sebaik-baiknya, maka dia menjalankan perintahnya 
dengan sebaik-baiknya. Ayahnya juga menyampaikan wasiatnya kepada Syaikh 
Syamsuddin bin al-Qaththan, karena memiliki hubungan yang khusus 
dengannya.
137
 
Dia tumbuh sebagai yatim dan dipelihara oleh az-Zaki al-Kharubi hingga 
wafat, sedangkan ketika menjelang baligh, beliau sangat hati-hati dan hamper 
tidak melakukan kesalahan. az-Zaki al-Kharubi tidak melalaikan 
kesungguhannya dalam memelihara dan memperhatikan pendidikannya. Dia 
membawanya bersama saat bermukim di Makkah, dan memasukkannya ke al-
Maktab (sekolah anak-anak) setelah usianya genap lima tahun. Gurunya di 
Maktab, di antaranya ialah Syamsuddin bin al-Allaf yang pernah menjabat 
wilayah hisbah Mesir dalam satu masa dan Syamsuddin al-Athrusy, tetapi dia 
tidak menyempurnakan hafalan al-Qura`n kecuali di hadapan seorang faqih dan 
pendidiknya, al-Faqih Syârih (pensyarah) Mukhtashar at-Tibrizi, Shadruddin 
Muhammad bin Muhammad bin Abdurrazzaq as-Safthi al-Muqri`. Dia 
menyempurnakan hafalannya saat dia berusia sembilan tahun.
138
 
Ketika usianya telah genap 12 tahun, dia mengimami orang-orang dalam 
shalat Tarawih menurut kebiasaan yang berlaku di Masjidil Haram pada 785 H. 
Ketika itu pengasuhnya selaku penerima wasiat (al-Kharubi) melaksanakan haji 
pada 784 H. dengan mengajak Ibnu Hajar al-Asqala>ni>. Kemudian dia kembali 
bersama pengasuhnya, al-Kharubi ke Mesir dan sampai di sana pada 786 H. 
Sesampainya di sana, dia memulai kesibukan dan bersungguh-sungguh, dengan 
menghafal kitab-kitab ringkasan ilmu, seperti Umdah al-Ahka>m, al-Hawi ash-
Shaghi>r karya al-Qazwaini, Mukhtashar Ibnu al-Hajib fi al-Ushul, Mulhah al-
I'rab karya al-Hariri, Minha>j al-Wushu>l karya al-Baidha>wi, Alfiyah al-Hadi>ts 
karya al-Ira>qi, Alfiyyah Ibnu Malik mengenai Nahwu, at-Tanbi>h mengenai furu' 
dalam madzhab asy-Syafi'iyyah karya asy-Syirazi dan selainnya. Dr. Hamid 
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Abdul Majid mengatakan, Allah telah menjadikannya mencintai hadis, 
semangat yang dimiliki oleh beliau sehingga dia tekun mempelajari hadis, 
sampai-sampai hidupnya dia waqafkan untuk mempelajari hadis. Sehingga 
beliau memperbanyak perjalanan untuk mencarinya. Meskipun dia telah 
mendengar banyak hadis sebelumnya, tapi dia tidak memperhatikan secara 
khusus dalam mencarinya dan memfokuskan padanya secara total kecuali 
setelah 796 H. Karena sebagaimana dia menulis dengan tangannya, dia juga 
membuka diri dan bertekad kuat untuk memperoleh hasil dan hidayah di jalan 
yang lurus.
139
 
Karena itulah, dia berkeliling mencari para guru, berkeliling di berbagai 
negeri dan memperbanyak mendengar dan menyimak, serta menukil banyak hal 
dari buku-buku besar bersama dua guru besarnya, yaitu al-Hafizh Zainuddin 
Abdurrahim bin al-Husain al-Iraqi dan Syaikh Nuruddin al-Haitsami. Al-Hafizh 
al-Iraqi adalah seorang yang masyhur dengan fikih dan orang yang paling hafal 
madzhab asy-Syafi'i, terutama nash-nashnya, di samping memiliki pengetahuan 
yang sempurna tentang tafsir, hadits dan bahasa Arab. Ibnu Hajar berkumpul 
bersama al-Hafizh al-Iraqi pada bulan Ramadhan 796 H, lalu menyertainya 
selama sepuluh tahun, yang diselingi sejumlah perjalanan Ibnu Hajar ke Syam 
dan selainnya. Pada Syaikh inilah Ibnu Hajar al-Asqalani lulus, dan dialah orang 
yang pertama kali mengizinkannya untuk mengajar ilmu-ilmu hadits, 
menggelarinya dengan al-Hafizh, sangat memuliakannya, dan meninggikan 
namanya. Adapun ustadznya yang kedua, yaitu Nuruddin al-Haitsami, dan dia 
hidup selama setahun atau hampir setahun setelah kema-tian az-Zain al-Iraqi. 
Al-Hafizh mengatakan, Di antara yang aku baca di hadapannya secara tersendiri 
sekitar separuh dari Majma' az-Zawa`id dan sekitar seperempat dari Zawa`id 
Musnad Ahmad. Dia sangat mengasihiku, dan mengakui keunggulanku 
mengenai disiplin ilmu ini semoga Allah membalasnya dengan kebajikan atas 
jasanya terhadapku. Ketika salah seorang gurunya melihatnya, yaitu Imam 
Muhibbuddin Muhammad bin Yahya bin al-Wahdawaih, ternyata dia 
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melihatnya sebagai orang yang sangat berkeinginan keras untuk mendengarkan 
hadits dan menulisnya. Maka dia menasihatinya agar menaruh perhatian 
terhadap fikih sebagaimana perhatiannya terhadap hadits, karena manusia akan 
membutuhkan kepadanya berkenaan dengan ilmu ini.
140
   
2. Ibadah Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqa>la>ni > 
Syaikh Abdussattar mengatakan, Sifat-sifat unik dan sifat-sifat terpuji 
tersebut diperindah dengan ketekunannya beribadah hingga menjadi contoh 
yang diteladani. Sungguh dia adalah orang yang suka mengerjakan Qiyamul 
Lail, bertahajjud, hingga saat dalam perjalanannya dan saat sakit keras 
menimpanya, hingga dia tidak mampu melakukan hal itu secara total. Dia tidak 
pernah meninggalkan shalat Jum'at dan shalat berjamaah kecuali dalam keadaan 
terpaksa. Banyak berpuasa, dan berkeinginan keras untuk tidak mengosongkan 
waktunya dari ibadah. Hal itu disaksi-kan oleh Qadhi al-Qudhah al-Hanafiyyah, 
Abu al-Fadhl Ibnu as-Syahnah, dan dia mengatakan, 'Aku menemaninya di 
sebagian perjalanannya, ternyata aku melihatnya melakukan Qiyamul Lail'. Dia 
memperbanyak haji ke Baitullah al-Haram. Dia datang ke Hijaz saat masih kecil 
bersama ayahnya dan bermukim di sana. Demikian pula saat masih kanak-kanak 
dia diajak oleh pengasuhnya (yang diberi wasiat oleh ayahnya), az-Zaki al-
Kharubi, dan bermukim sementara di Makkah pada 784 H. Pada 800 H, dia 
melakukan haji dengan haji Islam, sebagaimana berhaji pada 805 H. dan saat itu 
wukuf bertepatan pada hari Jum'at. Dia bermukim pada sebagian tahun 806 H. 
Kemudian dia mendapatkan kesempatan untuk melakukan perjalanan ke negeri 
Muqaddasah (Baitul Maqdis) pada 815 H., lalu berhaji juga. Akhir haji yang 
dilakukannya adalah pada 824 H. bersama saudara iparnya, Muhibbuddin bin al-
Asyqar, dan kerabatnya, az-Zain Sya'ban. Saat itu wukufnya Hari Jum'at juga. 
Pada kali ini dia bermukim di Madrasah al-Afdhaliyah, yang menempatkannya 
di sana adalah Qadhi Makkah, al-Muhibb bin Zhahirah.
141
 
Dia banyak berdzikir, bertasbih dan beristighfar. As-Sakhawi 
meriwayatkan dengan menyatakan, Suatu kali dia dan iparnya, al-Qadhi 
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Muhibbuddin bin al-Asyqar pernah menuju ke Samasim di Khanqah, lalu dia 
mengeluarkan mushaf kecil dari sakunya, dan mulai membaca padanya. Apabila 
dia duduk bersama jamaah setelah Isya dan selainnya untuk mudzakarah, maka 
sabhah (alat penghitung tasbih) berada di dalam lengannya, di mana tidak ada 
seorang pun yang melihatnya. Dia terus memutarnya dalam keadaan bertasbih 
atau berdzikir di mayoritas waktunya. Hal itu diungkapkan oleh al-Allamah 
Abdussalam bin Ahmad al-Baghdadi, lewat pernyataannya, Wahai orang yang 
shalat di malam hari, menghidupkannya dengan tunduk Dengan dzikir dan 
bacaan Qur`an, shalat dan bersikap khusyu' Dia mengatakan, Penghidup Sunnah, 
asy-Syihab, ketika Sunnah dimatikan Menghabiskan malam dengan tasbih dan 
wirid Al-Qur`an adalah pelipurnya di malam harinya, dan teman-nya dalam 
kesendiriannya. Dia membacanya sementara air matanya mengalir, karena dia 
mengetahui kandungan makna kata-katanya, dan mengetahui kandungan 
ayatnya berupa pelajaran dan larangan. Karena itu, dia takut kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya takut, Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. (Fathir: 28). Sungguh an-Nawaji 
berbuat baik saat menyifati Sang Imam dengan perkataannya, Ketika kegelapan 
meliputinya Dia memiliki mata yang menangis dan air mata yang mengalir 
Yang paling lezat ialah Kalam KhaliqNya yang dibacakan kepadanya Dan yang 
paling berselera baginya ialah Mushaf.
142
 
3. Kejujuran Hati dan Keikhlasan Niat Ibnu Hajar al-Asqala>ni>         . 
     Syaikh Abdussattar mengatakan, Tidak meng-herankan bila tingkah laku 
Alim Rabbani baik lagi bersih, dan niatnya jujur lagi ikhlas karena Rabbnya. 
Batin dan zahir serupa, maka menghasilkan sosok orang yang langkah. Jarang 
sekali zaman menjumpai orang seperti beliau. As-Sakhawi mengatakan, Secara 
kebetulan bahwa dia datang untuk membaca di hadapan al-Jamal al-Halawi 
tentang Musnad Ahmad sebagaimana kebiasaannya lalu dia mendapatinya 
sedang sakit, maka dia dan jamaah datang untuk menjenguknya. Kemudian 
Syaikh mengizinkannya membaca, lalu dia segera membaca. Saat itulah dia 
melewati hadits Abu Sa'id al-Khudri tentang ruqyah Jibril. Syaikh kami 
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mengatakan, 'Aku pun meletakkan tanganku padanya pada saat membaca, dan 
aku berniat meruqyahnya, ternyata dia sembuh hingga datang kepada jamaah 
pada waktu pertemuan yang kedua dalam keadaan sembuh'. Syaikh kami 
mengatakan, Aku pun kagum disebabkan hal tersebut, dan terlintas dalam 
jiwaku bahwa Qadhi al-Hanabilah al-Muhibb Ahmad bin Nashrullah al-
Baghdadi akan meninggal setelah tiga hari sesuai jumlah bait tersebut karena 
demam, dan ternyata demikian. 
4. Syair-syair Ibn Hajar al-Asqa>la>ni> Yang Berharga. 
Di antara syairnya yang lembut, ialah perkataannya, Aku rindu kepada 
kalian sebagaimana rindunya orang sakit kepada kesembuhan Sedangkan negeri 
kalian menjauhi dalam setiap hari Aku ingin berkeliling kepada bayang-bayang 
kalian,sekiranya da-tang kepadaku Tetapi mataku tidak senang dengan 
kesedihan Tatkala Qadhi al-Hanabilah, al-Muhibb bin Nashrullah 
mendengarnya, dia bersenandung untuk dirinya, Kerinduanku kepada kalian 
tidak terperbaharui sedangkan kalian Ada dalam hati, tetapi para tokohlah yang 
harus berkeliling Karena tubuh dari kalian berkembang setiap hari Sementara 
hati berkeliling di sekitar tempat penjagaan kalian Di antara syairnya, setelah 
melakukan perjalanan dari Halab, dan dia telah menikah dengan seorang wanita 
yang biasa dipang-gil Laila, lalu dia berpisah dengannya ketika hendak 
melakukan perjalanan, karena tidak memungkinkan bisa pergi bersamanya: Aku 
pergi dengan meninggalkan kekasih di rumahnya Karena betapapun aku tidak 
cenderung kepada selainnya Aku menyibukkan diriku dengan hadits sebagai 
obat pada siang harinya Tetapi malamku senantiasa teringat kepada Laila. 
5. Wafatnya Ibn Hajar al-Asqa>la>ni> 
Ibn Hajar al-Asqala>ni> setelah mengundurkan diri dari jabatan Qadhi al-
Qudhah pada tanggal 25 Jumadil Akhir 852 H.
143
 Dia masih terus mengarang 
dan menghadiri majelis dikte hingga mulai jatuh sakit pada bulan Dzulqa'dah 
tahun tersebut. Apabila dia diberi kabar tentang mimpi-mimpi dan seru-panya 
yang menunjukkan kesehatannya, maka dia mengatakan, Adapun aku, maka aku 
tidak melihat diriku kecuali dalam keadaan terus berkurang, dan aku tidak 
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menduga melainkan ajal sudah dekat. Kemudian dia bersenandung, 
Tsa` Tsalatsin dariku telah melemahkan badanku Maka bagaimana keadaanku 
dengan tsa` Tsamanin Dia mengatakan, Ya Allah, bila Engkau menghalangi 
afiyat-Mu dariku, maka janganlah Engkau menghalangi ampunanMu dariku. 
Pada malam Sabtu permulaan 28 Dzulhijjah, dua jam setelah Shalat Isya, 
sementara cucunya dan sebagian sahabatnya telah duduk di sekelilingnya, 
mereka membaca surat Yasin sekali dan mengulanginya kembali. Ketika mereka 
telah sampai pada Firman-Nya, (Kepada mereka dikatakan), 'Salam', sebagai 
ucapan selamat dari Rabb Yang Maha Penyayang. (Yasin: 58), ruhnya kembali 
kepada Rabbnya. Salah satu dari mereka memejam-kan matanya, sebagaimana 
putranya –pada hari berikutnya menyiapkan jenazahnya dan memandikannya. 
Musibah ini dirasakan sangat besar, dan orang-orang menangisinya serta 
bersedih atas kematiannya, termasuk Ahl adz-Dzimmah (non Muslim dalam 
per-lindungan kaum Muslimin). Pasar-pasar dan toko-toko ditutup. Jenazahnya 
disaksikan. Belum pernah ada, setelah jenazah Ibnu Taimiyah, yang lebih ramai 
disaksikan daripadanya. Sampai-sampai as-Sakhawi mengatakan, Orang-orang 
berkumpul untuk melayat jenazahnya, tidak ada yang bisa menghitung jumlah 
mereka kecuali Allah, sehingga aku menyangka tidak ada seorang pun yang ter-
tinggal dari menyaksikannya. Pasar-pasar dan toko-toko ditutup. Para tokoh 
maju untuk memikul kerandanya. Di antara orang yang memikulnya, ialah 
Sultan dan selainnya, yaitu para pemimpin dan ulama. Orang yang kuat 
berusaha keras bisa mencapai keran-danya, untuk menyentuh keranda tersebut 
dengan ujung jarinya.
144
 
Al-Biqa'i mengatakan, Para pemimpin masyarakat berjalan kaki dari 
rumahnya memasuki pintu jembatan menuju Qarafah, tempat di mana dia 
dikuburkan. Sultan azh-Zhahir Jaqmaq datang untuk menshalatinya. Khalifah 
al-Mustakfi Billah Abu ar-Rabi' Sulaiman, para qadhi, ulama, umara, tokoh, 
bahkan mayoritas manusia, berjalan kaki untuk melayat jenazahnya. Sampai-
sampai dituturkan dari sebagian kaum cendekia bahwa yang menghadiri jenazah 
lebih dari 50.000 orang.
145
 Hari kematiannya itu adalah hari yang sangat berat 
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bagi kaum Muslimin hingga bagi Ahli Dzimmah. Ketika jenazah telah sampai di 
tempat penshalatan, langit menghujani kerandanya padahal saat itu bukan 
musim hujan, sebagaimana yang diriwayatkan as-Suyuthi. Dia mengatakan, asy-
Syihab al-Manshuri, penyair masa ini, menuturkan kepadaku bahwa dia 
menghadiri jenazahnya, lalu langit menurunkan hujan pada kerandanya saat 
sudah dekat di tempat penshalatan, padahal saat itu bukanlah musim hujan. Aku 
pun menyenandungkan syair pada waktu itu, Awan telah menangisi Qadhi al-
Qudhah dengan hujan Dan hancurlah pilar Yang terbuat dari batu Amirul 
Mukminin, Khalifah Abbasi, mengisyaratkan supaya ada yang maju untuk 
menshalatkannya, maka al-Alam al-Bulqini menshalatkannya dengan izin 
Khalifah di Mushalla al-Mu`mini di Ramilah, di luar kota Kairo. Kemudian 
kerandanya dibawa ke al-Qarafah ash-Shughra, di mana dia dimakamkan di 
tanah Bani al-Kharrubi yang berhadapan dengan Jami' ad-Dailami yang terletak 
di antara tanah Imam asy-Syafi'i dengan Syaikh Muslim as-Sulami. Syaikh 
Syihabuddin al-Manshuri telah memujinya dengan qasidah Ritsa`, di antaranya:  
Ilmu menangisimu hingga Nahwu sepeninggalmu Berbantah-bantahan 
dengan Tashrif Al-Badi' menjadi tanpa Bayan Dan makna-maknanya yang 
mahal telah dipinjam Pelajaran-pelajaran ilmu telah terkikis karena kesedihan 
Dan jawaban tersesat dari pertanyaannya Pengetahuan-pengetahuan menjauh 
dari pandanganku Dan daya pilihku berada dalam kondisi yang buruk Tidak ada 
yang bisa menggantikan Selain melahirkan sakit dan deritaku Betapa banyak 
kematian menimpa orang-orang mulia Dan kematian datang dengan tanpa 
peperangan Duhai kubur yang dimasukkan di dalamnya orang baik Sungguh 
engkau mendapatkan orang yang bagus beserta kebagusan Semoga Allah 
memberimu minum mata air Salsabila Dan memberikan naungan yang teduh 
padamu.146 
 
6. GURU  DAN  MURID  AL-HA>FIZH  IBNU  HAJAR  AL-ASQALA>NI> 
  Gurunya: Al-Hafizh as-Sakhawi mengatakan, Dia memiliki para syaikh 
yang dimintai saran dan dimintai pendapat mereka untuk memecahkan 
problem mereka, yang belum pernah dimiliki oleh seorang pun dari penduduk 
zamannya. Masing-masing dari mereka memiliki kedalaman ilmu dan pemuka 
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dalam disiplin ilmu yang dia menjadi masyhur dengannya, tidak ada yang 
menandinginya.
147
  
Al-Bulqini terkenal dengan keluasan hafalan dan banyak menelaah. Ibnu 
al-Mulaqqin masyhur dengan banyak tulisannya. Al-Iraqi masyhur dengan 
pengetahuan ilmu hadits dan hal-hal yang bertalian dengannya. Al-Haitsami 
terkenal dengan hafalan matan hadits dan mengemukakannya. Al-Majdu as-
Syirazi memiliki hafalan dan penguasaan bahasa. Al-Ghumari terkenal dengan 
pengetahuan bahasa Arab dan hal-hal yang bertalian dengannya. Demikian pula 
al-Muhibb bin Hisyam memiliki pengetahuan yang baik tentangnya karena 
kecerdasannya yang melimpah, sedangkan al-Ghumari unggul dalam hafalannya. 
Al-Abnasi dikenal dengan pengajarannya yang bagus dan pemahamannya yang 
baik. Al-Izz bin Jama'ah terkenal dengan penguasaannya dalam berbagai ilmu, di 
mana dia mengatakan, 'Aku membaca 15 ilmu yang mana ulama zamanku tidak 
mengetahui namanya.' At-Tanukhi masyhur dengan pengetahuan tentang qira`at 
dan ketinggian sanadnya mengenainya. Kendati demikian, mereka sangat 
memuliakan orang yang dikemukakan biografinya ini (yaitu Ibnu Hajar), 
menghormatinya, dan berhati-hati dari berbicara kepadanya dengan tanpa 
penghor-matan. Bahkan terkadang mereka merujuk kepadanya untuk mem-
berikan pemahaman.
148
 
Muridnya: 1. Al Hafidz as-Sakhawi, dan dia adalah Muhammad bin 
Abdurrahman bin Muhammad bin Abu Bakar, dan dia adalah sejarawan, hujjah, 
allamah (orang yang sangat berilmu) tentang hadis dan rijalnya, tafsir, fiqih, 
bahasa, adab, dan berpuncak padanya ilmu al-Jarh Wa Ta'dil. 2. Burhanuddin al-
Biqai, penulis Nazhm ad-Durar Fi Tanasub al-Ayi wa as-Suwar. 3. Zakariyah al-
Anshari, dan dia adalah Zakariyah bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariyah al-
Anshari. 4. Ibn al-Haidhari, dan dia adalah Muhammad bin Muhammad bin 
Abdullah bin Haidhar. 5. At-Taqi bin fahd al-Makki. 6. Al-Kamal bin al-
Hamman al-Hanafi. 7. Qasim bin Quthlubugha. 8. Ibnu Taghri Bardi, penulis al-
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Minhal ash-Shafi. 9. Ibnu Qazni. 10. Abu al-Fadl bin asy-Syihnah. 11. Al-Muhib 
al-Bakri. 12. Ibnu ash-Shairafi.
149
 
7. KARYA-KARYA TULIS AL-HA>FIZH IBNU HAJAR AL-ASQALA>>N>I> 
          Muhaddits Makkah, Taqiyyuddin Muhammad bin Fahd mengatakan, Dia 
menulis karya-karya tulis yang berguna, enak, agung, terus berjalan, 
membuktikan segala keutamaan yang di-milikinya, menunjukkan faidahnya 
yang melimpah, dan menun-jukkan niatnya yang baik. Dia menghimpun di 
dalamnya lalu memahamkannya, dan mengungguli rekan-rekannya, baik jenis 
maupun macamnya, yang enak didengar telinga, dan kesempur-naannya 
disepakati semua lisan. Karena hal itulah dia mendapatkan keberuntungan besar 
yang tidak bisa disifati dengan kata-kata, dan para kafilah membawanya 
berjalan sebagaimana perjalanan matahari. Al-Hafizh as-Sakhawi menukil dari 
Syaikhnya, orang yang dikemukakan biografinya, bahwa dia mengatakan, Aku 
tidak puas sedikit pun dari tulisan-tulisanku, karena aku melakukannya di 
permulaan urusan, kemudian tidak ada orang yang bersedia mengeditnya 
bersamaku, kecuali Syarah al-Bukhari dan mukadimah-nya, al-Musytabih, at-
Tahdzib dan Lisan al-Mizan. Bahkan dia me-ngatakan mengenainya, 
Seandainya aku bisa memutar waktuku yang telah berlalu, niscaya aku tidak 
terikat dengan adz-Dzahabi, dan niscaya aku menjadikannya sebagai kitab baru 
yang orisinal. Karya-karya tersebut di antaranya: 
1. Ithaf al-maharah bi Athraf al-Asyrah, yang terdiri dari delapan jilid. Di 
dalamnya, dia menghimpun penggalan dari sepuluh kitab, yaitu al-
Muwaththa', Musnad asy-Syafi'I, Musnad Ahmad, Musnad ad-Darimi, 
Shahih ibnu Khuzaimah, Muntaqa ibni Jarud, Shahih Ibni Hibban, 
Mustadrak al-Hakim, Mustadrak Ani Awanah, Syarah al-Ma'ani al-Atsar 
karya ath-Thahawi, dan Sunan ad-Daaruqtni. Dia hanya melibihkan satu 
dari jumlah itu, karna Shahih ibnu Khuzaimah tidak terdapat padanya 
kecuali seperempatnya.
150
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2. An-Nukat azh-Zhiraf ala al-Athraf  dan ini dicetak pada hamisy (tulisan 
pinggir) Tuhfah al-Asyraf, karya al-Mizzi. 
3. Ta'rif ahl at-Taqdis Bimara>tib al-Maushufina bi al-Tadli>s (Thabaqa>t al-
Mudallisi>n). 
4. Tagliq at-Ta'liq. 
5. At-Tamyi>z Fi> Takhri>j Aha>dis Syarah al-Wajiz (at-Talkhi>sh al-Habi>r). 
6. Ad-Dira>yah fi Takhri>j Aha>dis al-Hida>yah, yang dia ringkas dari kitab 
Nash bar-Rayah fi Takhri>j Aha>dis al-Hida>yah karya al-hafi>dz az-
Zaila'i.
151
 
7. Fath al-Ba>ri Bisyarh al-Bukha>ri. Ini adalah syarah al-Bukhari yang 
terbesar secara mutlaq, dan karya al-Hafidz yang terbesar. 
8. Al-Qaul al-Musaddad fi adz-Dzabb an Musnad al-Imam Ahmad. Di 
dalamnya, dia membicarakan hadis-hadis yang disangka sebagian ahli 
hadis bahwa itu adalah hadis maudhu'. ini terdapat dalam Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal. 
9. Al-Kafi as-Syafi fi> Takhri>j Aha>dis al-Kasysya>f dan ini adalah ringkasan 
dari Takhri>j  az-Zaila'I atas hadis-hadis al-Kasysya>f karya az-
Zamakhsyari. 
10. Mukhtasha>r at-Targhi>b wa at-Tarhi>b. Dia meringkas padanya kitab 
karya al Mundziri seukuran seperempat dari asalnya, dan memilih yang 
lebih kuat.
152
 
11. Al-Mathalib al-A>liyah Bizawa>'id al-Masani>d ats-Tsamaniyah. Di 
dalamnya, dia mengemukakan hadis dari delapan Musnad  secara 
sempurna, yaitu: Musnad al-Humaidi, ath-Thayalisi, Ibnu Abi Umar, 
Musaddad, Ibnu Mani', Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan al-
Harits bin abu Usamah. Disamping delapan Musnad itu, dia 
menambahkan Musnad Abi Ya'la, dengan riwayatnya yang lebih 
panjang, dan Musnad bin Rahawaih, yaitu separuhnya yang bias 
ditemukannya. Kemudian mengeluarkan dari tiap-tiap hadis menurut 
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bab-bab hukum fikih yang berbeda dengna susunan Musnad yang 
dijadikan sebagai sandaran. 
12. Nukhbah al-Fikr fi> Musthala>h Ahl Atsar, ringkasan dari Ulu>m al-Hadi>s 
karya Ibnu Shalah, dia juga menambahkan beberapa hal yang belum 
disebutkan oleh Ibnu Shalah. 
13. Nuzhah an-Nazhar fi Taudhi>h Nukhbah al-Fikr, dan ini adalah Syarah 
dari kitabnya yang disebutkan sebelumnya. 
14. An-Nukat 'ala Ulu>m al-Hadi>s 
15. Hadyu as-Sari Muqaddimah Fath al-Ba>ri 
16. Tabsir al-Muntabih Bitahri>r al-Musytabi>h 
17. Ta'jil al-Manfa'ah Bi zawa>'id Rija>l al-A'immah al-Arba'ah. 
18. Taqri>b at-Tahzi>b, yang diringkasnya dari kitab Tahzi>b at-Tahzi>b. 
Dalam kitab ini , dia menyebutkan para perawi dari karya-karya para 
penulis enam kitab.
153 
19. Tahzi>b at-Tahzi>b, dan ini adalah Tahzi>b (perbaikan) dari Tahzi>b al-
Kamavl Fiv Asma> ar-Rija>l, sedangkan kitab al-Kama>l Fi> Asma>' ar-Rija>l 
adalah karya al-Hafidz Abdul Ghani al-Maqdi>si, yang dipilih oleh al-
Mizzi dalam kitabnya Tahzi>b al-Kama>l. 
20. Lisavn al-Miza>n dan Miza>n al-I'tida>l karya al-Hafidz az-Dzahabi adalah 
kitab paling lengkap yang ditulis mengenai nama para perawi yang 
dinilai tercela (Majru>hi>n). Al-Hafidz al-Iraqi telah memberikan catatan 
kaki padanya, kemudian datang al-Ha>fidz Ibn Hajar al-Asqala>ni lalu 
memetik dari kitab Miza>n al-I'tida>l orang-orang yang tidak disebutkan 
dalam kitan Tahzi>b al-Kama>l dan menggabungkan kepadanya para 
perawi yang luput disebutkan dan biografi tersendiri disertai pemilihan 
dan Tahqi>q. 
21. Al-Isha>bah Fi> Tamyi>z ash-Saha>bah.154 
22. Inba' al-Ghamr bi abna>' al-Umr. Dalam buku ini, dia menyebutkan 
peristiwa yang berlangsung dalam setiap tahun, kemudian dimasukkan 
pula kewafatan yang terjadi pada tahun itu, sembari mengemukakan 
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biografi para tokoh diantara mereka, yang dimulai dari 773 H. hingga 
850 H. 
23. Ad-Dura>r al-Kaminah Fi> A>'yun al-Mi'ah ats-Tsaminah. Dalam buku ini, 
dia mengemukakan biografi tiap-tiap golongan, yaitu para sultan, raja, 
khalifah, umara, ulama, fuqaha, penyair dan selain mereka. 
24. Raf al-Ishr an-Qudhah al-Mishr. Dalam buku ini dia mengemukakan 
biografi para Qadhi' mesir sejak penaklukan Islam hingga akhir abad 
kedelapan. 
25. Bulugh al-Mara>m min Adillah  al-Ahka>m. 
26. Quwwah al-Hujja>j Fi> Umu>m al-Magfhirah Li al-Hujja>j. 
27. Ushu>l al-Hadi>s (Nukhbat al-fikr fi> mushthala>h ahl al-atsar, nuzhat al-
nadzhar fi> taudhi>h} nukhbat al-fikr) 
28. Kutub al-Athra>f (Itha>f al-Mahrah bi athra>f al-Asyrah, al-Nukat al-
Dzhara>f ala al-Athra>f)155 
29. Al-Ma’a>jim wa al-Masyaikha>t (Tajri>d asa>ni>d al-Kutub al-Masyhu>rah wa 
al-ajza>’ al-mantsu>rah, al-Mu’jam al-Mu’assas li al-Mu’jam al-Mufahras) 
B. PANDANGAN  ULAMA  TERHADAP  IBNU  HAJAR AL-ASQALA<NI<  
  Al-Hafizh as-Sakhawi mengatakan, Adapun pujian para imam 
kepadanya, maka ketahuilah bahwa menyebutkannya satu persatu tidak bisa 
dilakukan, dan ini secara keseluruhan adalah kata kesepakatan. Tetapi aku akan 
menyebutkan apa yang aku ketahui dari hal itu sesuai kemampuan.
156
  
Al-Iraqi mengatakan, tatkala as-Syaikh al-Alim al-Kamil al-Fadhil al-
Muhaddits al-Mufid al-Mujayyid al-Muttaqin adh-Dhabith, ats-Tsiqah, al-
Ma`mun, Syihabuddin Ahmad Abu al-Fadhl bin as-Syaikh, al-Imam, al-Alim, al-
Auhad, al-Marhum Nuruddin maka dia menghimpun para perawi dan syuyukh 
(para guru), membedakan antara nasikh dan mansukh, menghimpun yang 
bersesuaian dan yang berbeda, dan membedakan antara para perawi yang tsiqah 
dan para perawi yang dhaif. Dia memiliki keistimewaan dengan 
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kesungguhannya yang tiada tara hingga menempuh jalan yang ditempuh ahli 
hadis, dan meraih ilmu yang melimpah dalam waktu yang singkat.
157
  
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqala>ni> mengatakan saat mengemukakan 
biografi syaikhnya, al-Iraqi, Dia bersaksi untukku dengan hafalan dalam banyak 
kesempatan. Dia menulis untukku dengan tulisan tangannya mengenai hal itu 
berkali-kali. Dia ditanya saat menjelang kematiannya tentang para penghafal 
yang masih tersisa sepeninggalnya, maka dia memulai dengan (nama)ku, dan 
yang keduanya adalah putranya, lalu yang ketiga adalah Syaikh Nuruddin.
158
  
Syaikhnya, Burhanuddin Ibrahim al-Abnasi mengatakan, Dia termasuk 
orang yang terkenal dalam bidang ilmu hadis, as-Syaikh al-Imam al-Allamah al-
Muhaddits al-Muttaqin al-Muhaqqiq, Syaikh Syihabuddin Abu al-Fadhl Ahmad 
bin as-Syaikh al-Imam al-Alim, tokoh para pengajar, mufti kaum Muslimin, 
Abu al-Hasan Ali yang masyhur dengan Ibnu Hajar Nuruddin as-Syafi'i. Ketika 
dia diberi inayah dengan inayah taufik, dan diberi ri'ayah dengan tahqiq, maka 
dia mencermati ilmu-ilmu syariat, lalu mengurainya dengan sempurna, 
menganalisa persoalannya, dan kemauannya yang tertinggi dicurahkan kepada 
ilmu yang paling mulia dan paling utama, yaitu ilmu hadis.
159
  
Syaikhul Qurra`, Syamsuddin bin al-Jazari telah menghadiahkan 
karyanya, an-Nasyr fi al-Qiraa`t al-Asyr, kepada al-Hafizh Ibnu Hajar, dan dia 
menulis pada jilid pertama darinya, Hadiah dari hamba yang butuh kepada 
rahmat Allah, Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Jazari, 
pengarangnya semoga Allah mengampuninya kepada tuan kami Syaikh al-Imam 
al-Allamah, hafizh zamannya, syaikh Mesirnya, Syihabuddin Abu al-Fadhl 
Ahmad bin asy-Syaikh al-Imam al-Marhum Nuruddin Abu al-Hasan Ali bin 
Muhammad al-Asqala>ni> yang dikenal dengan Ibnu Hajar semoga Allah 
memuliakannya, dan senantiasa memberikan manfaat kepada kaum Muslimin 
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lewat karya-karyanya yang berguna, keutamaan-keutamaannya yang banyak, 
dan hari-harinya yang bahagia.
160
  
Al-Hafizh Abu Zur'ah berkata, saat memuji sebagian takhrij Ibnu Hajar, 
Aku melihat takhrij ini yang tiada bandingannya. Aku melihat ternyata 
berisikan kebaikan-kebaikan, baik secara global maupun terperinci. Aku 
mengakui bahwa ini kumpulan yang menghimpun berbagai faidah, lautan yang 
berisikan hal-hal yang unik, dan aku merasa kagum dengan isi kandungannya, 
ketika aku mencermati riwayatnya. Bagaimana mungkin tidak memiliki sifat-
sifat yang cemerlang ini, sedangkan dia terbit dari seorang yang memiliki 
berbagai keutamaan yang mencengangkan, asy-Syaikh al-Imam, as-Sayyid al-
Hammam yang memiliki sifat-sifat terpuji dan manaqib yang bermacam-
macam, Jamal al-Muhadditsin, Mufid ath-Thalibin, Syihabuddin Abu al-Fadhl, 
semoga Allah melimpahkan kepada-nya sebagian dari karuniaNya, dan 
mengumpulkan untuknya antara cabang kebaikan dan pokoknya.
161
 
Al-Hafizh Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi mengatakan di sebagian 
korespondennya, Kepada maula dan tuan kami, mentari Islam, hafizh dunia, 
pembela Sunnah, imam para imam, qadhi qudhah umat, Abu al-Fadhl, semoga 
Allah menaungi para makhlukNya dengan naungan kehidupannya, dan tidak 
mengosongkan kami serta kaum Muslimin dari faidah dan nikmatNya. Hingga 
dia mengatakan, Sesungguhnya dia berdiri di samping kalian dengan 
menjalankan doa dan memuji dengan pujian yang bagus setiap kali kalian 
menyebutkan yang mulia, dan orang yang berbahagia dengan keberadaan kalian, 
serta banyak memperhatikan kabar kalian.
162
  
Al-Allamah al-Mu`arrikh Ibnu Qadhi Syuhbah mengatakan, Tokoh ulama 
terkemuka yang masih tersisa, Qadhi al-Qudhah, atau penulis banyak kitab yang 
dibawa oleh para kafilah. Dia menulis juz-juz dan thabaqat dengan tulisannya 
yang bagus, cemerlang dalam hadits, dan memiliki keistimewaan dalam disiplin 
ilmu, saat syaikhnya yakni al-Iraqi masih hidup. Dia duduk di samping 
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syaikhnya saat mendiktekan, dan mahir dalam berbagai disiplin ilmu, tetapi 
disiplin hadits lebih mendominasinya, lalu pengeta-huan tentang ilmu ini 
berpuncak kepadanya, sehingga dia menjadi imam zamannya setelah syaikhnya 
wafat. Dia bersemangat dalam memberikan manfaat kepada manusia, mengajar, 
berfatwa, menduduki jabatan-jabatan besar, dan mengajar di sejumlah tempat di 
Kairo, serta para penuntut ilmu datang kepadanya dari berbagai penjuru. 
Kesimpulannya, dia adalah imam zamannya dan hafizh pada masanya. Dia 
memiliki kecerdasan dan tabiat yang bersih yang mencengangkan pandangan 
mata.  
Imam Burhanuddin Ibrahim bin Khidhr mengatakan, Hafizh masanya 
secara mutlak, dan penutup ulama Sunnah hingga Hari Perjumpaan. Semoga 
Allah melanggengkan kebaikannya, dan me-melihara jalannya untuk manusia. 
Al-Allamah Burhanuddin al-Biqa'i mengatakan, Dia seorang Syaikhul Islam, 
perhiasan manusia, tokoh para imam terkemuka, cahaya orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk dari para pengikut setiap imam, hafizh dan ustadz pada 
zamannya, sultan ulama, dan raja fuqaha yang apabila meniti lautan tafsir, maka 
dia laksana juru bicaranya, dan mendatangkan banyak hal dari keunikan-
keunikan-nya. Apabila mengendarai matan hadits, maka dia adalah Ahmad bin 
Hanbal pada zamannya. Dia menampakkan apa yang tersem-bunyi yang belum 
pernah dilakukan oleh Abu Hatim dan Ibnu Hibban. Jika berbicara tentang fikih 
dan ushulnya, maka diketahui bahwa dia adalah as-Syafi'i. Dia menampakkan 
kelemahan perawinya selama bertindak lancang yang belum pernah dilakukan 
oleh ar-Rafi'i. Apabila membicarakan bahasa bangsa Arab dengan aneka 
macamnya, maka dia seperti Sibawaih dan al-Mubarrid. Jika dia mengemukakan 
ilmu Arudh, atau sastra Arab dengan berbagai jenis sudutnya, maka dia seperti 
al-Khalil bin Ahmad. Apabila orang-orang yang memiliki disiplin keilmuan 
berbicara tentang suatu ilmu, maka dia pemilik kepemimpinannya dan ustadz 
kri-tikusnya, Abu al-Fadhl Syihabuddin qadhi al-qudhah di negeri Mesir, dan 
Daulah al-Asyrafiyah, semoga Allah melanggengkan nikmatnya, 
melanggengkan kebahagiaannya, dan mengukuhkan kemauannya.
163
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Jalaluddin as-Suyuthi mengatakan, dia seorang yang tiada duanya di 
zamannya, pembawa panji Sunnah di zamannya, Imam bagi orang-orang yang 
meneladaninya, orang yang didahulukan dalam hal hadits, sandaran manusia 
dalam penilaian dhaif dan shahih, saksi dan hakim paling besar mengenai at-
Ta'dil dan at-Tajrih. Keistimewaannya terutama mengenai Syarh al-Bu-khari 
diakui oleh setiap Muslim, dan semua hakim memutuskan bahwa dia adalah 
pengajar.
164
  
Dia memiliki hafalan luas yang apabila aku sifatkan, maka sama saja 
membicarakan tentang al-Bahr (lautan) Ibnu Hajar, dan itu tidak masalah, dan 
kritikus yang menyamai Ibnu Ma'in. Karya-karyanya yang tidak bisa ditandingi. 
Semoga Allah meridhoi dan memberi hidayah kepadanya.
165
 
Al-Allamah as-Syaukani mengatakan, Penghafal besar yang masyhur, 
imam yang tiada duanya dalam hal pengetahuan tentang hadits dan ilalnya di 
zaman-zaman belakangan. Hafalan dan kesempurnaannya diakui baik oleh orang 
dekat maupun orang jauh, musuh maupun teman, hingga penyebutan secara 
muthlaq kata 'al-Hafizh' telah menjadi kata kesepakatan. Para penuntut ilmu 
melakukan perjalanan kepadanya dari berbagai penjuru, dan karya-karyanya 
telah tersebar di masa hidupnya di berbagai negeri. Para raja saling berkirim 
surat dari satu negeri ke negeri lainnya mengenai tulisannya, dan ini banyak 
sekali.
166
 
C. PANDANGAN  ULAMA  TERHADAP  KITAB  TAHZI<B AL-TAHZI<B 
Jalaluddin as-Suyuthi mengatakan, Dia seorang yang tiada duanya di 
zamannya, pembawa panji Sunnah di zamannya, ilmu dan kecerdasan yang 
dimiliki olehnya. Kitab Tahzi>b al-Tahzi>b ini adalah kitab yang mempunyai 
banyak mamfaat dan ilmu di dalamnya. Sandaran dan rujukan bagi mereka yang 
ingin mengetahui banyak tentang rijal hadis serta penilaian dhaif dan shahihnya 
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seorang periwayat hadis, saksi dan hakim paling besar mengenai at-Ta'dil dan 
at-Tajrih. Keistimewaannya terutama mengenai kitab Tahzi>b al-Tahzi>b.167 
Syamsuddin bin al-Jazari telah menghadiahkan karyanya, an-Nasyr fi al-
Qiraa`t al-Asyr, kepada al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqala>ni>, dan dia menulis pada 
jilid pertama darinya, Hadiah dari hamba yang butuh kepada rahmat Allah, 
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Jazari, pengarangnya semoga 
Allah mengampuninya kepada tuan kami Syaikh al-Imam al-Allamah, hafizh 
zamannya, syaikh Mesirnya, Syihabuddin Abu al-Fadhl Ahmad bin asy-Syaikh 
al-Imam al-Marhum Nuruddin Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Asqalani 
yang dikenal dengan Ibnu Hajar al-Asqala>ni> semoga Allah memuliakannya, dan 
senantiasa memberikan manfaat kepada kaum Muslimin lewat karya-karyanya 
yang berguna, keutamaan-keutamaannya yang banyak, terutama kitab Tahzi>b 
al-Tahzi>b. 
Al-Hafizh Abu Zur'ah berkata, saat memuji sebagian kitab karya Ibnu 
Hajar al-Asqala>ni>, Aku melihat kitab Tahzi>b al-Tahzi>b  ini yang tiada 
bandingannya. Aku melihat ternyata berisikan kebaikan-kebaikan, baik secara 
global maupun terperinci. Aku mengakui bahwa ini kumpulan biografi yang 
menghimpun ribuan bigrafi seorang periwayat yang terlibat langsung dengan 
proses penerimaan serta periwayatan hadis, berbagai faidah yang terdapat di 
dalamnya, bagaikan lautan yang berisikan hal-hal yang unik, dan aku merasa 
kagum dengan isi kandungan kitabnya. 
Ibnu Qadhi Syuhbah mengatakan, Tokoh ulama terkemuka yang masih 
tersisa, Qadhi al-Qudhah, atau penulis banyak kitab yang dibawa oleh para 
kafilah. Dia menulis juz-juz dan thabaqat dengan tulisannya yang bagus, 
cemerlang dalam hadits, dan memiliki keistimewaan dalam disiplin ilmu, saat 
syaikhnya yakni al-Iraqi masih hidup. Dia duduk di samping syaikhnya saat 
mendiktekan, dan mahir dalam berbagai disiplin ilmu, tetapi disiplin hadits 
lebih mendominasinya, lalu pengetahuan tentang ilmu ini berpuncak kepadanya 
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ketika menulis kitab Tahzi>b al-Tahzi>b, semoga Allah melanggengkan 
nikmatnya, melanggengkan kebahagiaannya, dan mengukuhkan kemauannya.
168
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan yang 
telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. kitab Tahzi>b al-Tahzi>b disusun berdasarkan abjadiyah/hijaiyah, ketika 
membahas biografi seorang tokoh, Ibnu Hajar al-Asqala>ni> memulainya 
dengan huruf hamzah dengan periwayat yang bernama Ahmad, sedangkan 
pada huruf mi>m Ibn Hajar al-Asqala>ni> memulainya dengan periwayat yang 
bernama Muhammad. Ibn Hajar al-Asqala>ni> juga menambahkan kata تلق  di 
sela sebagian biografi yang tidak ada pada kitab sebelumnya, seluruh kata 
setelah 'Qultu' merupakan tambahan Ibn Hajar hingga akhir biografi. Tidak 
dibuangnya seorang pun biografi periwayat hadis yang terdapat dalam kitab 
‚Tahzi>b al-Kama>l‛. Ibn Hajar al-Asqala>ni> tidak masukkan guru-guru dan 
murid yang biografinya di tulis dan sudah disederhanakan oleh al-Mizzy, 
dan Ia batasi pada yang paling terkenal, paling kuat hafalan, dan yang 
dikenal sebagian mereka jika rawi itu sering disebut. 
2. Tahzi>b al-Tahzi>b merupakan sebuah karangan yang cukup terkenal dalam 
bidang Ilmu al-Rija>l yang mencakup ringkasan dari kitab Tahzi>b al-Kama>l 
karangan al-Mizziy (742 H). Selain itu juga mencakup beberapa tambahan 
lain selain ringkasan tersebut. Tahzi>b al-Tahzi>b adalah salah satu karangan 
yang disusun sendiri oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni. Berbeda dengan al-Mizziy 
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dengan Tahzi>b al-Kama>lnya yang lebih melebar dan meluas, serta berbeda 
pula dengan Tazhi>b al-Tahzi>b karangan al-Zahabiy yang memiliki 
ungkapan-ungkapan meluas karena tahzi>b al-tahzi>b lebih terarah dan 
simpel. Penjelasan Ibnu Hajar menjadi cukup berbeda dengan dua kitab di 
atas, lantaran tidak memasukkan beberapa hadis yang telah ditakhrij oleh 
al-Mizziy dalam tahzi>b al-Kama>l, Bahkan membatasi hanya mengambil 
nama-nama guru yang cukup terkenal dari tokoh yang diangkat. 
 
3. Al-Hafizh as-Sakhawi mengatakan, Adapun pujian para imam kepadanya, 
maka ketahuilah bahwa menyebutkannya satu persatu tidak bisa dilakukan, 
dan ini secara keseluruhan adalah kata kesepakatan. Tetapi aku akan 
menyebutkan apa yang aku ketahui dari hal itu sesuai kemampuan. Al-Iraqi 
mengatakan, tatkala as-Syaikh al-Alim al-Kamil al-Fadhil al-Muhaddits al-
Mufid al-Mujayyid al-Muttaqin adh-Dhabith, ats-Tsiqah, al-Ma`mun, 
Syihabuddin Ahmad Abu al-Fadhl bin as-Syaikh, al-Imam, al-Alim, al-
Auhad, al-Marhum Nuruddin maka dia menghimpun para perawi dan 
syuyukh (para guru), membedakan antara nasikh dan mansukh, 
menghimpun yang bersesuaian dan yang berbeda, dan membedakan antara 
para perawi yang tsiqah dan para perawi yang dhaif. Dia memiliki 
keistimewaan dengan kesungguhannya yang tiada tara hingga menempuh 
jalan yang ditempuh ahli hadis, dan meraih ilmu yang melimpah dalam 
waktu yang singkat. Jalaluddin as-Suyuthi mengatakan, Dia seorang yang 
tiada duanya di zamannya, pembawa panji Sunnah di zamannya, ilmu dan 
kecerdasan yang dimiliki olehnya. Kitab Tahzi>b al-Tahzi>b ini adalah kitab 
yang mempunyai banyak mamfaat dan ilmu di dalamnya. Sandaran dan 
rujukan bagi mereka yang ingin mengetahui banyak tentang rijal hadis 
serta penilaian dhaif dan shahihnya seorang periwayat hadis, saksi dan 
hakim paling besar mengenai at-Ta'dil dan at-Tajrih. Keistimewaannya 
terutama mengenai kitab Tahzi>b al-Tahzi>b. 
B. SARAN DAN IMPLIKASI 
129 
 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
teori dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang ditimbulkan oleh adanya 
keraguan dan keragaman redaksional hadis yang seringkali ditemukan dalam 
berbagai riwayat dengan merujuk kepada  kitab tahzi>b al-tahzi>b. Dan 
diharapkan juga dapat berguna untuk kepentingan pengembangan akademik, 
baik terhadap pengembangan potensi diri maupun terhadap pengembangan 
masyarakat. Secara akademik kegunaan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif dalam upaya mengetahui lebih dalam metodologi Ibnu Hajar 
al-Asqala>ni> dalam menyusun kitab tahzi>b al-tahzi>b. menyeleseikan 
permasalahan keragaman riwayat hadis untuk menentukan redaksi yang secara 
ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan berasal dari Nabi Muhammad SAW. 
Secara praktis, diharapkan berguna bagi peminat studi hadis secara khusus 
untuk semakin termotivasi melakukan kajian terhadap hadis Nabi Muhammad 
saw. 
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